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KATA PENGANTAR 
HARMONI ANTARA WAHYU DAN SEMESTA 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Alhamdulillahirabbil’alamin. Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan Semesta Alam, Yang Maha 

Mengetahui segala sesuatu, baik yang tampak maupun yang gaib. Dialah yang telah 

membentangkan langit dengan segala keajaibannya sebagai tanda-tanda kebesaran-Nya bagi kaum 

yang berpikir. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi 

Agung Muhammad SAW, pembawa risalah kebenaran, sang mu’allim sejati yang pengetahuannya 

melampaui batas ruang dan waktu melalui bimbingan wahyu. 

Buku yang berada di tangan pembaca saat ini, yang berjudul "Nabi Muhammad Mengetahui 

Bintang Tsurayya", merupakan sebuah ikhtiar akademik dan spiritual yang didorong oleh 

keinginan luhur untuk menjembatani dua sumber kebenaran yang sering kali dianggap 

berseberangan: Ayat-ayat Qauliyah (teks wahyu) dan Ayat-ayat Kauniyah (fenomena alam 

semesta). 

Pemicu utama penulisan naskah ini adalah sebuah hadis nabi yang sangat masyhur, yang 

mengisahkan tentang ketinggian ilmu dan iman, di mana Nabi Muhammad SAW menggunakan 

Gugus Bintang Tsurayya (Pleiades) sebagai metafora jarak yang ekstrem namun dapat dijangkau 

oleh keteguhan hati manusia. Pertanyaan epistemologis yang muncul kemudian adalah: 

Bagaimana seorang Nabi yang hidup di abad ke-7 di tengah gurun pasir, tanpa bantuan teleskop 

canggih, dapat memahami dan memilih objek langit spesifik yang di kemudian hari terbukti secara 

astrofisika memiliki karakteristik unik dan berjarak sangat jauh? 

Buku ini disusun bukan untuk "menjustifikasi" hadis nabi dengan sains, atau sebaliknya. 

Melainkan, buku ini bertujuan untuk menunjukkan harmonisasi yang indah antara nubuwat 

(kenabian) dan realitas kosmik. Melalui pendekatan multi-disiplin—menggabungkan teologi, 

filologi Arab klasik, sejarah ilmu falak, hingga astrofisika modern (termasuk validasi data terbaru 

dari Satelit Gaia)—kami mencoba menyingkap tabir rahasia di balik metafora Tsurayya. 

Pembaca akan diajak menelusuri bagaimana Tsurayya (M45) bukan hanya sekadar kumpulan 

bintang di konstelasi Taurus, melainkan sebuah entitas kosmik yang memiliki peran krusial dalam 

sejarah peradaban manusia sebagai penanda musim, dan dalam literatur Islam sebagai simbol 

kedaulatan pengetahuan. 

Kami berharap, karya ini dapat menjadi referensi berharga bagi para akademisi, mahasiswa, 

peneliti sejarah Islam dan sains, serta masyarakat umum yang ingin memperdalam pemahaman 

tentang relasi iman dan ilmu. Semoga buku ini dapat memantik semangat "Iqra'" yang 

sesungguhnya—membaca teks suci dan membaca alam semesta secara integratif—sehingga pada 

akhirnya, naskah ini dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita kepada Sang Pencipta. 

Penulis menyadari bahwa karya ini jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, segala saran, kritik, 

dan masukan yang konstruktif dari para pembaca sangat kami harapkan guna penyempurnaan di 

masa mendatang. 
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Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

mendukung proses penelitian dan penerbitan buku ini. Terutama kepada Jaten & Siblings yang 

telah memfasilitasi penerbitan karya ini sebagai sumbangsih bagi khazanah intelektual Islam 

modern. Semoga Allah SWT mencatat setiap langkah kita sebagai amal jariyah yang berlipat 

ganda. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Eksplorasi Kosmologis: Menjembatani Teks Wahyu dan Kedalaman Semesta 

 

 

Diskursus mengenai hubungan antara agama dan sains sering kali terjebak dalam dikotomi yang 

saling meniadakan, atau sebaliknya, terjebak pada apologetika semu yang mencocok-cocokkan 

penemuan modern dengan teks klasik tanpa metodologi yang ketat. Buku ini ditulis dengan 

kesadaran penuh untuk membongkar kebuntuan epistemologis tersebut. Sebagai sebuah kajian 

akademik yang mendalam (deep-dive), karya ini memposisikan alam semesta bukan sekadar objek 

material yang bisu, melainkan sebagai Ayat Kauniyah—teks kosmis yang terbentang—yang 

validitasnya setara dan saling mengonfirmasi dengan Ayat Qauliyah (teks wahyu). 

Di jantung perbincangan ini, terdapat satu entitas langit yang memukau peradaban manusia sejak 

era pra-sejarah hingga era astrofisika kuantum saat ini: Gugus Bintang Terbuka Messier 45 (M45), 

yang secara global dikenal sebagai Pleiades, dan dalam leksikografi Arab klasik disebut dengan 

keagungan nama At-Tsurayya. Tsurayya bukan sekadar rasi bintang biasa; dalam tradisi kenabian, 

ia dijadikan metafora puncak dari batas penjelajahan intelektual manusia. 

1. Urgensi Sosio-Politik dan Kebangkitan Epistemik (Konteks April 2026) 

Urgensi penulisan buku ini dipicu oleh sebuah momentum historis yang menggetarkan konstelasi 

geopolitik dan saintifik global pada bulan April 2026. Dunia menyaksikan sebuah anomali 

paradoksal: di satu sisi, kekerasan militer berusaha menghancurkan pusat peradaban ilmu 
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pengetahuan, sementara di sisi lain, teks klasik berusia 14 abad kembali bergaung sebagai 

manifestasi dari ketahanan intelektual (intellectual resilience). 

Pada 6 April 2026, setelah fasilitas akademik tingkat tinggi, Universitas Teknologi Sharif di 

Teheran (yang sering dijuluki sebagai MIT-nya Timur Tengah) mengalami gempuran destruktif 

dari pasukan agresor, Menteri Luar Negeri Iran, Abbas Araghchi, melontarkan sebuah pernyataan 

yang melampaui batas retorika politik biasa. Ia mengutip sebuah hadis otentik kenabian: "1.400 

tahun yang lalu, Nabi Muhammad SAW bersabda bahwa sekalipun ilmu pengetahuan berada di 

gugusan bintang Pleiades yang jauh, orang Iran (Persia) akan mampu memperolehnya." 

Kutipan ini bukan sekadar romantisasi masa lalu, melainkan sebuah proklamasi bahwa pengejaran 

terhadap sains dan teknologi—bahkan jika ia tersembunyi di kedalaman 444 tahun cahaya dari 

Bumi—adalah sebuah keniscayaan teologis bagi umat Islam, khususnya representasi bangsa 

Timur. Momentum ini menegaskan urgensi bahwa literasi astronomi dalam Islam tidak boleh lagi 

sekadar berhenti pada perdebatan klasik, melainkan harus bertransformasi menjadi penguasaan 

astrofisika modern, astrometri presisi tinggi, dan teknologi antariksa. 

2. Tsurayya dalam Lensa Astrofisika Kontemporer dan Observasi Mekanika Langit 

Secara saintifik, apa yang disebut Nabi Muhammad SAW sebagai objek yang merepresentasikan 

jarak dan kesulitan ekstrem memiliki justifikasi astrofisika yang sangat akurat. Gugus bintang 

Tsurayya (M45) terletak di dalam konstelasi Taurus. Studi spektroskopi dan pengukuran paralaks 

trigonometri menggunakan instrumen mutakhir menempatkan Tsurayya pada jarak sekitar 136 

parsec atau setara dengan 444 tahun cahaya dari Tata Surya kita. 

Lebih jauh, riset astronomi modern yang dipublikasikan pada akhir 2025 membongkar fakta bahwa 

apa yang kita lihat sebagai tujuh bintang utama (Seven Sisters—seperti Alcyone, Atlas, Electra, 

Maia, Merope, Taygeta, dan Celaeno) hanyalah inti padat dari sebuah struktur raksasa yang disebut 

"Greater Pleiades Complex". Kompleks ini membentang lebih dari 1.900 tahun cahaya dan berisi 

lebih dari 3.000 bintang muda bertipe B (Blue Giants) yang berevolusi bersama. Menariknya, 

gugusan ini merupakan "keluarga bintang yang sedang membubarkan diri" (dissolving stellar 

family), memberikan petunjuk krusial bagi para astrofisikawan tentang dinamika evolusi bintang, 

distribusi debu kosmik, dan interaksi gravitasi dalam skala galaktik. 

Selain itu, urgensi observasional buku ini juga bertepatan dengan fenomena mekanika langit yang 

sangat presisi. Pada tanggal 18 hingga 19 April 2026, terjadi konjungsi spektakuler di ufuk barat 

laut, di mana bulan sabit tipis (dengan iluminasi sangat rendah) berhimpitan secara visual dengan 

visibilitas planet Venus yang berada pada magnitudo puncaknya, serta gugus bintang Pleiades. 

Konjungsi tripleks ini tidak hanya menawarkan estetika visual, tetapi juga memberikan medan 

kalibrasi bagi perhitungan algoritma astronomi kontemporer. 

3. Gap Riset: Dari Observasi Mata Telanjang Menuju Komputasi Algoritmik 

Buku ini disusun untuk mengisi research gap (kesenjangan riset) yang sangat lebar dalam literatur 

Islam modern. Selama ini, analisis terhadap hadis-hadis astronomi sering kali terjebak pada 
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tinjauan filologis semata, tanpa melibatkan analisis mekanika selestial dan komputasi waktu yang 

presisi. 

Perkembangan ilmu falak dan astrometri kontemporer menuntut presisi algoritmik yang 

melampaui metode observasi tradisional (seperti rukyatul hilal mata telanjang yang sangat rentan 

terhadap gangguan refraksi atmosfer dan polusi cahaya). Pergeseran paradigma menuju penerapan 

Kalender Hijriah Global Tunggal (KHGT) di dunia Islam modern membuktikan bahwa umat Islam 

terus berupaya mencapai standar saintifik tertinggi dalam komputasi waktu dan mekanika benda 

langit. KHGT bukanlah sekadar produk dialektika fikih konvensional, melainkan sintesis dari 

perhitungan astronomi presisi tinggi yang merepresentasikan upaya manusia menangkap 

keteraturan kosmis yang ditetapkan Tuhan. Semangat perumusan algoritma global ini 

sesungguhnya adalah ejawantah dari spirit menangkap "ilmu di Tsurayya"—sebuah keberanian 

untuk beralih dari lokalitas menuju universalitas saintifik. 

Sayangnya, belum ada literatur komprehensif yang secara khusus membedah anatomi astronomis 

dan filosofis dari Bintang Tsurayya dengan memadukan tinjauan Astrofisika Modern, Sejarah 

Peradaban (Arkeoastronomi Nusantara hingga Yunani), dan Epistemologi Syariat secara simultan. 

Di sinilah letak kebaruan ide (novelty) dari karya ini. 

4. Landasan Teologis: Empat Dalil Fundamental 

Buku ini dibangun di atas fondasi integrasi ilmu yang mensinergikan pendekatan Bayani (analisis 

teks wahyu), Burhani (pembuktian empiris-logis astrofisika), dan Irfani (kesadaran spiritual akan 

kebesaran Sang Pencipta). Berikut adalah empat dalil utama yang menjadi poros argumentasi 

ilmiah dalam karya ini, disajikan dengan akurasi teks Arab berharakat penuh dan terjemahannya: 

Dalil Pertama (Hadis Puncak Ekspedisi Ilmu) Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu 

Hibban (dengan redaksi serupa dalam Shahih Bukhari dan Muslim), Rasulullah SAW menepuk 

pundak Salman Al-Farisi dan bersabda menetapkan takdir kebangkitan sains dari ufuk Timur: 

اوَلَهُ نَاسٌ مِنْ أبَْنَاءِ فَارِسَ لوَْ كَانَ الْعِلْمُ بِالثُّرَيَّا، لتَنََ  

“Sekiranya ilmu berada di bintang al-Thurayya (Pleiades, maksudnya sangat jauh), niscaya akan 

dicapai oleh manusia dari anak-anak orang Persia.” (HR. Ahmad dan Ibnu Hibban). 

Dalil Kedua (Sumpah Kosmologis atas Bintang) Allah SWT memvalidasi pentingnya posisi 

bintang dalam ruang-waktu kosmis dengan menjadikannya objek sumpah (Qasam) dalam Al-

Qur'an: 

 وَالنَّجْمِ اِذاَ هَوٰى  

"Demi bintang ketika terbenam." (QS. An-Najm [53]: 1). 

Dalil Ketiga (Fungsi Navigasi dan Astrometri) Al-Qur'an secara eksplisit menyebutkan bahwa 

fungsi konstelasi bintang—termasuk Tsurayya yang selama ribuan tahun menjadi pemandu arah 

di darat dan laut—adalah sarana edukasi bagi kaum yang menggunakan intelektualitasnya: 
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يٰتِ لِقوَْمٍ يَّعْلمَُوْنَ وَهوَُ الَّذِيْ جَعَلَ لكَُمُ ا لْنَا الْْٰ لنُّجُوْمَ لِتهَْتدَوُْا بهَِا فِيْ ظُلمُٰتِ الْبَر ِ وَالْبَحْرِِۗ قَدْ فَصَّ  

"Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk 

dalam kegelapan di darat dan di laut. Sungguh, Kami telah menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan 

Kami) kepada orang-orang yang mengetahui." (QS. Al-An'am [6]: 97). 

Dalil Keempat (Mekanika Orbit dan Presisi Waktu) Sebagai landasan dalam pengembangan 

kalibrasi kalender global dan perhitungan algoritma astronomi mutakhir: 

نيِْنَ وَالْحِسَ  قَدَّرَهٗ مَنَازِلَ لِتعَْلمَُوْا عَدَدَ الس ِ الْقمََرَ نوُْرًا وَّ يٰتِ هوَُ الَّذِيْ جَعَلَ الشَّمْسَ ضِيَاۤءً وَّ لُ الْْٰ ِِۗ يفَُص ِ ُ ذٰلِكَ الَِّْ بِالْحَق  ابَِۗ مَا خَلقََ اللّٰه  

مُوْنَ لِقوَْمٍ يَّعْلَ   

"Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah yang menetapkan 

tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah 

tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda 

(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui." (QS. Yunus [10]: 5). 

Buku ini akan membawa pembaca pada sebuah pengembaraan intelektual tanpa batas. Kita akan 

membuktikan bahwa Hadis Nabi tentang Tsurayya bukanlah sekadar kiasan kosong, melainkan 

sebuah postulat ilmiah yang menantang umat manusia untuk terus mengekspansi peradabannya 

hingga ke tepi semesta. Selamat membaca, dan selamat mengamati langit yang dipenuhi tanda-

tanda kebesaran-Nya. 
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BAB 2 EPISTEMOLOGI HADIS TSURAYYA: ANALISIS TEKSTUAL DAN 

KONTEKSTUAL 

 

2.1. Takharuj Hadis: Studi Kritis Riwayat Bukhari, Muslim, dan Ahmad 

Kajian epistemologis terhadap diskursus "Ilmu di Bintang Tsurayya" harus dimulai dengan 

verifikasi otoritatif terhadap sumber teks (mashadir al-ashliyyah). Tanpa fondasi transmisi yang 

valid, narasi nubuwat ini hanya akan menjadi mitos tanpa bobot ilmiah. Dalam tradisi kritik hadis 

(naqd al-hadits), hadis yang mengaitkan kecerdasan bangsa Persia dengan posisi bintang Tsurayya 

merupakan salah satu teks yang memiliki derajat otentisitas sangat tinggi (ittifaq 'alaih) karena 

diriwayatkan oleh dua pemegang otoritas tertinggi hadis, yakni Imam al-Bukhari dan Imam 

Muslim. 

Pemetaan Transmisi dalam Kutubus Sittah dan Musnad 

Penelusuran melalui metode Takhrij menunjukkan bahwa hadis ini muncul dalam beberapa jalur 

sanad utama yang bermuara pada satu sahabat kunci: Salman al-Farisi r.a. Hal ini memberikan 

signifikansi historis yang kuat, mengingat Salman adalah representasi intelektual Persia pertama 

yang memeluk Islam dan menjadi jembatan peradaban antara Arab dan Persia. 

1. Riwayat Imam al-Bukhari (Shahih al-Bukhari): Dalam Kitab al-Tafsir, tepatnya saat 

membahas penafsiran Surat Al-Jumu'ah ayat 3: "dan (juga) kepada kaum yang lain dari 

mereka yang belum berhubungan dengan mereka...", Al-Bukhari mencatat hadis ini di 

bawah nomor 4897. Redaksinya menekankan pada aspek keimanan dan pencarian ilmu:  َْلو 

هَؤُلَْءِ  مِنْ  رِجَالٌ  لنََالَهُ  الثُّرَيَّا،  عِنْدَ  يمَانُ  الِْْ  ,Sekiranya iman itu berada di bintang Tsurayya" كَانَ 

niscaya akan dicapai oleh orang-orang dari mereka ini (bangsa Persia)." Penggunaan kata 

"Iman" dalam konteks ini, menurut para pensyarah seperti Ibnu Hajar al-Asqalani, 

mencakup seluruh derivasinya termasuk ilmu pengetahuan yang membuahkan keyakinan. 

2. Riwayat Imam Muslim (Shahih Muslim): Imam Muslim menempatkan hadis ini dalam 

Kitab Fadhail ash-Sahabah (Keutamaan Sahabat), bab Fadhail Nisa’ al-Anshar wa 

Fadhail Faris (nomor 2546). Dalam riwayat Muslim, terdapat variasi redaksi yang 

menggunakan kata Al-Dien (Agama) atau Al-Ilm (Ilmu) dalam beberapa manuskrip 

pendukung.   َينُ عِنْدَ الثُّرَيَّا لَذهََبَ بِهِ رَجُلٌ مِنْ فَارِس مِنْ أبَْنَاءِ فَارِسَ حَتَّى يتَنََاوَلَهُ   -أوَْ قَالَ    - لوَْ كَانَ الد ِ  "Sekiranya 

agama ini berada di bintang Tsurayya, niscaya seorang lelaki dari Persia—atau beliau 

bersabda—dari anak-anak Persia akan pergi mendatanginya hingga berhasil 

mengambilnya." 

3. Riwayat Imam Ahmad bin Hanbal (Musnad Ahmad): Sebagai ensiklopedia hadis 

terbesar, Musnad Ahmad menyajikan variasi yang lebih eksplisit mengenai aspek 

intelektualitas. Dalam Musnad nomor 9437 (cetakan Al-Risalah), disebutkan dengan 

terminologi Al-Ilm (Ilmu Pengetahuan).  ِسَ لوَْ كَانَ الْعِلْمُ بِالثُّرَيَّا، لتَنََاوَلَهُ نَاسٌ مِنْ أبَْنَاءِ فَار  "Sekiranya 

ilmu berada di bintang Tsurayya, niscaya akan dicapai oleh manusia dari anak-anak 

orang Persia." 
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Analisis Sanad dan Validitas Internasional 

Secara teknis-akademis, hadis ini melewati jalur emas (silsilah al-dhahabiyyah) dalam 

periwayatan. Mayoritas perawi dalam jalur ini adalah perawi yang thiqah (terpercaya) dan dhabit 

(memiliki hafalan presisi). Jalur sanadnya umumnya adalah: Abu Hurairah atau Salman al-Farisi 

-> Said bin Jubair/Abu Salamah -> Abdullah bin Dinar/Ismail bin Abi Khalid -> Sufyan al-

Thawri/Syu'bah bin al-Hajjaj. 

Secara internasional, orientalis dan peneliti studi Islam kontemporer seperti Harald Motzki atau 

Jonathan Brown, dalam diskursus mengenai transmisi hadis, mengakui bahwa hadis-hadis yang 

terdapat dalam Shahihain (Bukhari-Muslim) memiliki tingkat konsistensi tekstual yang sangat 

kuat melalui analisis Isnad-cum-Matn. Validitas ini memberikan garansi bahwa teks tentang 

Tsurayya ini bukan merupakan fabrikasi (mawdu') yang muncul saat kejayaan Dinasti Abbasiyah, 

melainkan sebuah pernyataan otentik yang telah ada sejak awal periode kodifikasi hadis. 

Implikasi Epistemologis: Tsurayya sebagai Metamorfosis Jarak 

Pemilihan "Bintang Tsurayya" (Pleiades) sebagai titik acuan dalam teks hadis ini bukan tanpa 

alasan. Dalam tradisi astronomi dan navigasi kuno, Tsurayya adalah gugusan bintang yang paling 

mudah dikenali namun dianggap sebagai batas cakrawala yang tinggi. Penggunaan kata 

"Sekiranya" (Law—huruf imtina' li imtina') dalam kaidah bahasa Arab di sini tidak berarti 

mustahil, melainkan menunjukkan at-ta'jiz atau tantangan intelektual. 

Nabi Muhammad SAW memberikan isyarat bahwa bagi mereka yang memiliki etos keilmuan 

yang tinggi, hambatan spasial-astronomis sejauh 444 tahun cahaya bukanlah penghalang. Ini 

adalah basis bagi apa yang dalam sains modern disebut sebagai "intelektualisme tanpa batas" 

(boundless intellectualism). 

Dalil Pendukung (Hadis Keutamaan Ilmu): 

Untuk memperkuat argumen bahwa pengejaran ilmu hingga ke Tsurayya adalah mandat agama, 

mari kita tinjau dalil berikut: 

ُ لَهُ بِهِ طَرِيقًا إِلَى الْجَنَّةِ   مَنْ سَلكََ طَرِيقًا يَلْتمَِسُ فيِهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللَّّٰ

"Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya 

jalan menuju surga." (HR. Muslim). 

Teks ini secara implisit melegitimasi segala bentuk eksplorasi ruang angkasa, astrofisika, dan riset 

teknologi sebagai bagian dari "jalan mencari ilmu" yang dijanjikan kemudahan oleh Sang 

Pencipta. 

2.2. Analisis Linguistik: Makna Al-Thurayya dalam Leksikografi Arab Klasik 

Dalam babak analisis ini, kita akan membedah anatomi linguistik dari term Al-Thurayya 

($\text{الثريا}$) melalui kacamata filologi Arab klasik dan semantik historis. Penggunaan 
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terminologi ini oleh Nabi Muhammad SAW bukan sekadar penunjukan objek astronomis, 

melainkan sebuah pilihan kata (diction) yang sarat dengan muatan metaforis dan filosofis yang 

mendalam. 

Etimologi dan Akar Kata: Hubungan Antara Bintang dan Kelimpahan 

Secara etimologis, kata Al-Thurayya berakar dari tiga huruf asal: tha-ra-wa ($\text{ ي-ر-ث }$), 

yang membentuk kata Al-Tharwa ($\text{الثروة}$). Dalam leksikografi Arab, Al-Tharwa berarti 

"kelimpahan harta," "kekayaan," atau "jumlah yang sangat banyak." Ibnu Manzur dalam Lisan al-

Arab, kamus otoritatif yang menjadi standar riset filologi Islam, menjelaskan bahwa penyebutan 

gugusan bintang ini dengan nama Thurayya adalah karena jumlah bintangnya yang terlihat 

bertumpuk dan sangat banyak dalam satu area yang sempit. 

Secara morfologis, Al-Thurayya adalah bentuk tasghir (diminutif/pengecilan) dari kata Tharwa. 

Dalam kaidah bahasa Arab, tasghir biasanya digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang kecil (li 

al-taqlil), namun dalam konteks ini, tasghir tersebut berfungsi sebagai li al-ta'zhim (pengagungan) 

atau li al-تتتتت (keindahan/manis). Penggunaan bentuk pengecilan ini mengisyaratkan bahwa 

meskipun gugusan ini terlihat kecil dan mungil di langit malam karena jaraknya yang sangat jauh 

(444 tahun cahaya), ia menyimpan "kekayaan" dan "kelimpahan" bintang di dalamnya. 

Metafora Intelektual: Mengapa "Ilmu" Diletakkan di Thurayya? 

Ketika Nabi Muhammad SAW bersabda, "Sekiranya ilmu berada di Al-Thurayya," beliau sedang 

melakukan sinkretisme semantik antara "kekayaan materi" (akar kata Tharwa) dengan "kekayaan 

intelektual" (Al-Ilm). Di sini, Tsurayya tidak lagi hanya dipandang sebagai objek fisik di konstelasi 

Taurus, melainkan sebagai simbol: 

1. Ketinggian Stratosferik: Menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan menuntut upaya 

pendakian intelektual yang luar biasa. 

2. Kelimpahan yang Terpadu: Sebagaimana Tsurayya adalah kumpulan banyak bintang 

yang menyatu, ilmu pengetahuan yang sejati adalah integrasi dari berbagai disiplin yang 

saling menyinari. 

Dalam literatur klasik, orang Arab sering menyebut Tsurayya sebagai "Bintang" secara mutlak 

(An-Najm). Jika ada orang Arab berkata, "Bintang telah terbit," maka yang mereka maksud hampir 

pasti adalah Tsurayya. Hal ini menunjukkan posisi Tsurayya sebagai "ratu" di langit malam, yang 

cahayanya menjadi indikator pergantian musim dan sistem navigasi. 

Koneksi Budaya dan Sains: Dari Hujan ke Peradaban 

Dalam tradisi Anwa' (pengetahuan cuaca kuno), munculnya Tsurayya pada fajar hari di musim 

panas sering dikaitkan dengan berakhirnya wabah dan datangnya masa subur. Secara linguistik, 

ada kaitan erat antara "tanah yang basah/lembab" (At-Thara - $\text{الثرى}$) dengan Thurayya. Ini 

memberikan dimensi baru pada hadis tersebut: sebagaimana Tsurayya membawa "kehidupan" bagi 

bumi yang kering melalui indikasi hujan, ilmu pengetahuan yang dicapai oleh "anak-anak Persia" 

akan memberikan kehidupan bagi peradaban yang sedang mengalami kekeringan intelektual. 
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Analisis Komparatif: Pleiades vs Tsurayya 

Secara internasional, padanan Al-Thurayya adalah Pleiades, yang berasal dari bahasa Yunani pleîn 

(berlayar) atau pléios (banyak). Menariknya, baik tradisi Arab maupun Yunani sama-sama 

menyepakati makna "kelimpahan" atau "kebanyakan" pada nama gugusan ini. Namun, terminologi 

Arab Thurayya lebih menekankan pada aspek "kekayaan yang tersimpan," yang sangat selaras 

dengan pesan hadis tentang "ilmu pengetahuan yang tersembunyi di tempat jauh yang harus 

dijemput." 

Dalil Linguistik dan Ketetapan Nama (Isyarat Al-Qur'an) 

Ketetapan posisi bintang-bintang dan penamaannya sebagai sebuah sistem petunjuk merupakan 

bagian dari rancangan besar Sang Pencipta. Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur'an: 

 وَعَلٰمٰتٍِۗ وَبِالنَّجْمِ هُمْ يهَْتدَوُْنَ 

“Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (petunjuk jalan). Dan dengan bintang-bintang mereka 

mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl [16]: 16). 

Ayat ini memperkuat posisi Tsurayya bukan hanya sebagai objek linguistik, tetapi sebagai 

"Alamat" atau tanda yang secara sengaja diletakkan di langit sebagai stimulus bagi akal manusia 

untuk melakukan observasi dan eksplorasi. 

2.3. Konteks Sosiopolitik: Diplomasi Hadis di Era Modern (Refleksi Kasus Iran 

2026) 

Diskursus mengenai hadis Tsurayya tidak dapat direduksi semata-mata sebagai kajian filologis 

atau teologis ansich. Di era kontemporer, teks-teks klasik kenabian bertransformasi menjadi 

instrumen strategis dalam apa yang di ranah Hubungan Internasional disebut sebagai "Diplomasi 

Teopolitik" (Theopolitical Diplomacy) dan "Kedaulatan Epistemik" (Epistemic Sovereignty). 

Transformasi ini terlihat secara nyata dan dramatis pada eskalasi konflik geopolitik yang terjadi di 

awal April 2026. 

Momentum April 2026: Benturan Militeristik dan Resiliensi Intelektual 

Pada tanggal 6 April 2026, Universitas Teknologi Sharif di Teheran—institusi yang secara global 

diakui sebagai pusat riset sains mutakhir dan sering disejajarkan dengan MIT (Massachusetts 

Institute of Technology) di Timur Tengah—mengalami bombardir kinetik berskala masif oleh 

pasukan agresor. Serangan terhadap fasilitas akademik ini bukan sekadar taktik melumpuhkan 

infrastruktur, melainkan sebuah strategi epistemicide (pembunuhan kapasitas pengetahuan) yang 

bertujuan memundurkan kemampuan sains dan teknologi, khususnya di bidang kedirgantaraan, 

astrofisika, dan nuklir, dari sebuah bangsa yang berdaulat. 

Dalam situasi krisis yang seharusnya memicu demoralisasi tersebut, Menteri Luar Negeri Iran, 

Abbas Araghchi, mengambil langkah diskursif yang mengejutkan panggung politik internasional. 

Alih-alih hanya merespons dengan ancaman balasan militer konvensional, Araghchi menggunakan 
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platform media sosial (Twitter/X) untuk mengartikulasikan sebuah perlawanan psikologis 

(psychological warfare) dengan mengutip hadis Nabi Muhammad SAW mengenai bintang 

Tsurayya. 

Ia menyatakan: "1.400 tahun yang lalu, Nabi Muhammad SAW bersabda bahwa sekalipun ilmu 

pengetahuan berada di gugusan bintang Pleiades yang jauh, orang Iran (Persia) akan mampu 

memperolehnya." 

Analisis Wacana Kritis: Tsurayya sebagai Soft Power dan Doktrin Perlawanan 

Dari perspektif sosiopolitik dan analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis), penggunaan 

hadis ini oleh elit diplomatik di tengah krisis merepresentasikan beberapa hal fundamental: 

1. Afirmasi Takdir Intelektual (Manifest Destiny): Araghchi secara implisit mengklaim 

bahwa kebangkitan saintifik bangsa Persia/Iran bukanlah sekadar ambisi politik rezim, 

melainkan sebuah nubuwat historis (prophetic historical mandate) yang telah digariskan 

oleh Nabi Muhammad SAW. Serangan militer mungkin dapat menghancurkan reaktor 

nuklir atau laboratorium di Universitas Sharif, tetapi tidak dapat menghapuskan "genetika 

intelektual" yang telah dijanjikan oleh teks suci. 

2. Rekonstruksi Narasi Asimetris: Ketika lawan menggunakan instrumen Hard Power 

(bom dan rudal), Iran melakukan counter-narrative menggunakan Soft Power (warisan 

peradaban dan teks otoritatif). Tsurayya (Pleiades), dengan jaraknya yang mencapai 444 

tahun cahaya, diposisikan sebagai simbol batas capaian manusia. Pesan diplomatisnya 

jelas: jika ilmu yang berjarak ratusan tahun cahaya saja ditakdirkan untuk bisa dijangkau, 

maka membangun kembali universitas yang hancur hanyalah sebuah interupsi teknis yang 

kecil. 

3. Universalisasi Pesan Melampaui Batas Sektarian: Meskipun Iran adalah negara dengan 

mayoritas Syiah, hadis yang dikutip Araghchi merujuk pada kitab hadis paling otoritatif 

dalam tradisi Sunni (Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Musnad Ahmad). Hal ini 

merupakan strategi retorika cerdas untuk menggalang solidaritas pan-Islamisme, 

menyatukan dunia Islam di bawah satu bendera kebanggaan peradaban melawan agresi 

eksternal. 

Sains sebagai Basis Kehormatan (Kemuliaan Derajat) 

Kasus April 2026 ini membuktikan bahwa penguasaan sains empiris (seperti fisika, teknik, dan 

astronomi) telah menjadi tolok ukur Izzah (kehormatan) sebuah peradaban modern. Tidak ada 

pertahanan negara yang kuat tanpa fondasi sains presisi tinggi. Hal ini selaras dengan legitimasi 

teologis bahwa derajat suatu kaum diangkat tidak hanya dengan keimanan dogmatis, tetapi mutlak 

harus dikonjugasikan dengan penguasaan ilmu pengetahuan, sebagaimana firman Allah SWT: 

ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبيِْرٌ  يَرْفَعِ  ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْ  وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰتٍِۗ وَاللّٰه اللّٰه  

“Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.” (QS. Al-Mujadilah [58]: 11). 
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Ayat ini, ketika didialogkan dengan hadis Tsurayya dan konteks geopolitik kontemporer, 

melahirkan konklusi akademik yang kokoh: pengejaran terhadap keunggulan sains (bahkan hingga 

ke batas kosmos) adalah strategi pertahanan berdimensi eskatologis. Serangan terhadap 

Universitas Sharif justru mempercepat pembuktian tesis Nabi Muhammad SAW, karena ia 

memicu resonansi kebangkitan intelektual yang lebih masif di dunia Islam, mengubah tragedi 

destruktif menjadi katalisator bagi lompatan teknologi masa depan. 

2.4. Isyarat Nubuwat tentang Bangsa Persia dan Bangkitnya Sains Timur 

Jika kita menelaah secara makro-historis, hadis tentang Bintang Tsurayya sejatinya adalah sebuah 

nubuwat (prediksi profetik) yang melampaui batas waktu mengenai pergeseran kutub epistemologi 

dunia. Pernyataan eksplisit Nabi Muhammad SAW bahwa pencapaian ilmu pengetahuan 

tertinggi—yang dimetaforkan dengan letak Tsurayya—akan diraih oleh "anak-anak Persia" (abna' 

Faris) adalah sebuah cetak biru mengenai bangkitnya rasionalitas dan sains empiris di ufuk Timur. 

Persia sebagai Poros Kebangkitan Saintifik Klasik 

Dalam lintasan sejarah, nubuwat ini menemukan validasi empirisnya pada Masa Keemasan Islam 

(Islamic Golden Age). Bangsa Persia, pasca-integrasi mereka ke dalam peradaban Islam, secara 

fenomenal bermetamorfosis menjadi tulang punggung revolusi saintifik dunia. Tokoh-tokoh 

polimatik kaliber dunia seperti Abu Jafar Muhammad bin Musa al-Khawarizmi (Bapak Aljabar 

dan Algoritma), Abu Rayhan al-Biruni (Pakar Geodesi dan Astronomi), Ibnu Sina (Bapak 

Kedokteran Modern), hingga Omar Khayyam (Matematikawan dan Astronom yang mengkalkulasi 

panjang tahun matahari dengan presisi luar biasa), seluruhnya memiliki akar genealogis atau 

intelektual dari wilayah Persia Raya. 

Menurut George Saliba (2007) dalam kajiannya mengenai sejarah sains Islam, para sarjana dari 

Timur ini tidak sekadar menerjemahkan karya-karya Yunani (Helinisme), melainkan melakukan 

scientific revolution (revolusi saintifik) dengan mengkritik, mengoreksi, dan menciptakan 

paradigma komputasi baru yang kelak memicu Renaisans di Eropa. Hadis Tsurayya, dalam 

konteks ini, bertindak sebagai self-fulfilling prophecy (nubuwat yang mewujudkan dirinya 

sendiri)—sebuah teks yang menginspirasi suatu bangsa untuk mengejar keunggulan akademis 

hingga ke batas maksimal eksistensi manusia. 

Transformasi Epistemik Kontemporer: Dari Observasi ke Komputasi Global 

Pada era modern, kebangkitan sains Timur ini termanifestasi dalam penguasaan kembali 

instrumen-instrumen sains presisi. Tidak ada representasi yang lebih akurat mengenai upaya 

"menggapai bintang Tsurayya" selain pengembangan astrometri mutakhir dan dinamika mekanika 

selestial oleh para ilmuwan Muslim kontemporer. 

Saat ini, kita menyaksikan lompatan peradaban dari yang semula sangat bergantung pada metode 

tradisional lokal, bertransformasi menuju algoritma kronologis global berpresisi tinggi. 

Kebangkitan ini ditandai dengan upaya sistematis dalam mengkodifikasi waktu kosmis melalui 

rumusan Kalender Hijriah Global Tunggal (KHGT). Konsep KHGT bukanlah sekadar ijtihad fikih 

semata, melainkan puncak dari integrasi sains astrometri, ilmu falak, dan syariat yang menuntut 
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analisis data orbit benda langit (matahari, bulan, dan rasi bintang) dengan tingkat kesalahan 

komputasi yang mendekati nol. 

Pencapaian algoritma analitik spasial semacam ini—yang digerakkan oleh para pemikir dan 

peneliti dari ufuk Timur (termasuk dari Asia Barat hingga kepulauan Nusantara)—adalah bukti 

bahwa DNA keilmuan yang direferensikan oleh Nabi Muhammad SAW masih beresonansi kuat. 

Mereka berhasil mengubah postulat-postulat langit menjadi barisan kode komputasi untuk menata 

peradaban di bumi. 

Eksplorasi sebagai Perintah Ilahiah (Dalil Integratif) 

Dorongan untuk mereset kembali hegemoni sains global dan terus melakukan eksplorasi (baik di 

bumi maupun di antariksa) sesungguhnya berakar dari perintah eksplisit Al-Qur'an untuk 

melakukan observasi empiris mengenai asal-usul penciptaan dan struktur semesta: 

َ عَلٰى كُل ِ شَيْ قلُْ سِيْرُوْا فِى  خِرَةَ ِۗاِنَّ اللّٰه ُ ينُْشِئُ النَّشْاةََ الْْٰ ءٍ قَدِيْرٌ الَْْرْضِ فَانْظُرُوْا كَيْفَ بَداََ الْخَلْقَ ثمَُّ اللّٰه  

"Katakanlah, 'Berjalanlah di bumi, maka perhatikanlah bagaimana (Allah) memulai penciptaan, 

kemudian Allah menjadikan kejadian yang akhir. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala 

sesuatu.'" (QS. Al-Ankabut [29]: 20). 

Kata siruu (berjalanlah/menjelajah) dan fanzhuru (dan perhatikan/observasi) dalam metodologi 

tafsir saintifik (Tafsir Ilmi) tidak terbatas pada penjelajahan geologis di permukaan bumi, 

melainkan mencakup penjelajahan ruang-waktu kosmik menggunakan instrumen teknologi 

modern. Dengan demikian, hadis mengenai "anak-anak Persia yang menjangkau ilmu di Tsurayya" 

adalah representasi dari setiap individu atau bangsa di Timur yang berani mengambil mandat 

epistemologis ini, mengembalikan kejayaan sains Islam yang memadukan ketajaman rasio dan 

keluhuran spiritual. 
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BAB 3 ASTROFISIKA PLEIADES (M45): TINJAUAN KOSMOLOGI MODERN 

 

3.1. Karakteristik Fisik: Gugus Bintang Terbuka (Open Cluster) dalam Rasi 

Taurus 

Untuk memahami mengapa Tsurayya dijadikan analogi batas pencapaian ilmu pengetahuan oleh 

Nabi Muhammad SAW, kita harus membongkar anatomi objek ini menggunakan instrumen dan 

teori astrofisika modern. Dalam nomenklatur astronomi internasional, Bintang Tsurayya 

diklasifikasikan sebagai Messier 45 (M45) atau Pleiades. Objek ini bukanlah sebuah bintang 

tunggal, melainkan sebuah Gugus Bintang Terbuka (Galactic Open Cluster) yang terletak di 

konstelasi Zodiak Taurus. 

Morfologi Gugus Terbuka (Open Cluster) 

Gugus Bintang Terbuka adalah sekelompok bintang yang lahir secara bersamaan (secara 

astronomis) dari kondensasi awan molekuler raksasa (Giant Molecular Cloud / GMC) yang sama. 

Karena berasal dari materi "induk" yang identik, bintang-bintang di dalam M45 memiliki usia, 

komposisi kimia awal (metalisitas), dan jarak yang hampir seragam dari Bumi. Keseragaman 

inilah yang menjadikan M45 sebagai "laboratorium kosmik" paling berharga bagi para 

astrofisikawan untuk mengkalibrasi teori evolusi bintang, fungsi massa awal (Initial Mass 

Function / IMF), dan pemodelan diagram Hertzsprung-Russell (HR). 

Secara morfologis, M45 diikat oleh interaksi gravitasi timbal balik yang relatif longgar jika 

dibandingkan dengan Gugus Bola (Globular Cluster). Dalam klasifikasi Trumpler—sistem yang 

digunakan untuk mengkategorikan gugus terbuka berdasarkan konsentrasi, rentang kecerlangan, 

dan jumlah bintang—Pleiades sering diklasifikasikan sebagai tipe I 3 r N. Artinya, gugusan ini 

memiliki konsentrasi terpusat yang kuat (I), terdiri dari campuran bintang yang sangat terang dan 

redup (3), kaya akan populasi bintang (r - rich), dan dikelilingi oleh nebula (N). 

Demografi Bintang dan Radius Gravitasi 

Meskipun mata telanjang manusia (terutama pada kondisi langit malam yang ideal bebas polusi 

cahaya) hanya mampu membedakan enam hingga tujuh hingga sembilan bintang paling terang—

yang melahirkan mitologi Seven Sisters—observasi menggunakan teleskop optik dan inframerah 

modern mengungkapkan fakta yang jauh lebih kompleks. M45 terdiri dari lebih dari 1.000 bintang 

yang terkonfirmasi secara kinematis sebagai anggota gugus (endemic members), ditambah 

sejumlah besar katai coklat (brown dwarfs) dengan massa substelar yang tidak mampu memicu 

fusi hidrogen stabil. 

Struktur spasial Pleiades sangat luas. Radius inti (core radius) dari gugus ini membentang sekitar 

8 tahun cahaya, di mana konsentrasi massa dan luminositas paling padat terjadi. Namun, "Radius 

Pasang Surut" (tidal radius)—yakni batas terluar di mana gravitasi M45 masih mampu menahan 

bintang-bintang anggotanya dari tarikan gravitasi medan galaksi Bima Sakti—mencapai kurang 
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lebih 43 tahun cahaya. Total massa seluruh sistem ini diperkirakan mencapai sekitar 800 massa 

matahari (800 M_sun). 

Bintang-bintang paling terang di M45 didominasi oleh kelas spektrum B (B-type main-sequence 

stars). Ini adalah bintang-bintang raksasa biru yang sangat panas, masif, dan memiliki luminositas 

ekstrem. Suhu permukaan bintang-bintang ini bisa melampaui 10.000 hingga 25.000 Kelvin, 

memancarkan sebagian besar energinya dalam spektrum ultraviolet. Ukuran dan suhu yang 

ekstrem inilah yang menyebabkan mereka mampu terlihat secara visual melintasi jurang 

intergalaktik sejauh ratusan tahun cahaya. 

Dinamika Nebula Refleksi (Reflection Nebula) 

Salah satu karakteristik fisik paling memukau dari M45, yang sering terlihat dalam astrofotografi 

deep-sky sebagai pendaran gas berwarna biru yang menyelimuti bintang-bintangnya, adalah 

keberadaan Nebula Refleksi. 

Secara historis, para astronom awal berasumsi bahwa debu kosmik ini adalah residu sisa (leftover 

remnant) dari awan molekuler tempat M45 terbentuk. Namun, analisis astrofisika modern yang 

didasarkan pada spektroskopi dan kecepatan radial membantah hipotesis ini. Mengingat usia M45 

yang diperkirakan sekitar 100 juta tahun, tekanan radiasi (radiation pressure) dan angin bintang 

(stellar winds) dari bintang-bintang masif di dalamnya seharusnya telah menyapu bersih sisa debu 

pembentukan sejak puluhan juta tahun yang lalu. 

Faktanya, gugus M45 saat ini kebetulan sedang melintasi sebuah awan debu antarbintang yang 

sepenuhnya tidak terkait (unrelated interstellar dust cloud) di medium antarbintang. Cahaya biru 

yang kita tangkap melalui teleskop bukanlah gas yang bersinar sendiri, melainkan hasil dari 

Hamburan Rayleigh (Rayleigh scattering)—fenomena fisika kuantum yang sama yang 

menyebabkan langit bumi berwarna biru. Partikel debu kosmik bermikron-kristal menyebarkan 

foton berenergi tinggi (cahaya biru dan ultraviolet) dari raksasa-raksasa tipe-B di Pleiades ke 

segala arah, menciptakan halo visual yang spektakuler. 

Pemahaman akan dinamika fisik dan mekanika kuantum yang beroperasi di dalam Bintang 

Tsurayya ini menunjukkan betapa kompleksnya objek yang disabdakan oleh Nabi Muhammad 

SAW. Ia bukan sekadar titik cahaya, melainkan sebuah ekosistem astrofisika yang mengagumkan. 

3.2. Dinamika Evolusi Bintang: Dari Blue Giants hingga Debu Kosmik 

Memahami Tsurayya secara astrofisika menuntut analisis mendalam terhadap siklus hidup massa 

gas yang terkondensasi di dalamnya. Gugus Pleiades (M45) mewakili fase krusial dalam ontologi 

selestial, yakni fase "remaja" dalam skala waktu kosmik. Dinamika evolusi di dalam gugus ini 

memberikan gambaran tentang bagaimana hukum-hukum termodinamika dan mekanika kuantum 

bekerja secara simultan untuk membentuk apa yang kita lihat sebagai gemerlap cahaya biru di 

langit malam. 
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Dominasi Bintang Raksasa Biru (Blue Giants) dan Urutan Utama 

Bintang-bintang yang paling dominan secara visual di Tsurayya adalah bintang raksasa biru yang 

bertipe spektrum B. Dalam klasifikasi Hertzsprung-Russell (H-R), bintang-bintang ini berada pada 

bagian kiri atas Main Sequence (Urutan Utama). Bintang-bintang seperti Alcyone (Eta Tauri), 

yang merupakan anggota tercerah, memiliki luminositas sekitar 2.400 kali lebih besar daripada 

Matahari. 

Secara evolusioner, bintang raksasa biru adalah "pelari cepat" di alam semesta. Karena massanya 

yang sangat besar, tekanan gravitasi di intinya memicu fusi nuklir hidrogen menjadi helium dengan 

laju yang eksponensial melalui siklus CNO (Carbon-Nitrogen-Oxygen). Akibatnya, meskipun 

mereka memiliki cadangan bahan bakar yang melimpah, mereka membakarnya dengan sangat 

boros. Usia Pleiades yang diestimasi sekitar 100 hingga 125 juta tahun menunjukkan bahwa 

bintang-bintang masif ini sedang berada di puncak kejayaannya, namun secara astronomis, mereka 

akan segera mengakhiri masa hidupnya dalam beberapa puluh juta tahun ke depan—sebuah durasi 

yang sangat singkat dibandingkan Matahari yang memiliki masa hidup 10 miliar tahun. 

Keberadaan Katai Coklat (Brown Dwarfs): Kegagalan yang Informatif 

Salah satu kontribusi terbesar Tsurayya bagi sains modern adalah perannya dalam penemuan Katai 

Coklat (Brown Dwarfs). Katai coklat adalah objek substelar yang memiliki massa antara planet 

gas raksasa (seperti Jupiter) dan bintang terkecil (sekitar 0,08 massa Matahari). Objek ini tidak 

memiliki massa yang cukup untuk mempertahankan fusi hidrogen stabil di intinya, sehingga 

mereka sering dijuluki sebagai "bintang gagal." 

Pada tahun 1995, para astronom mengonfirmasi keberadaan Teide 1 di gugus Pleiades sebagai 

salah satu katai coklat pertama yang pernah ditemukan. Karena Pleiades relatif muda, katai coklat 

di dalamnya masih menyimpan panas sisa dari kontraksi gravitasi mereka, sehingga memancarkan 

radiasi inframerah yang dapat dideteksi oleh teleskop seperti Spitzer atau James Webb Space 

Telescope (JWST). Keberadaan populasi katai coklat yang masif di M45 menantang model Initial 

Mass Function (IMF) tradisional dan memaksa para ilmuwan untuk mengevaluasi kembali 

bagaimana efisiensi pembentukan bintang terjadi di dalam awan molekuler. 

Interaksi dengan Medium Antarbintang dan Debu Kosmik 

Meskipun evolusi bintang di M45 bergerak menuju disosiasi, aspek yang paling puitis secara 

visual adalah interaksinya dengan debu kosmik. Sebagaimana telah disinggung pada sub-bab 

sebelumnya, nebula yang menyelimuti Tsurayya bukanlah sisa tempat lahirnya, melainkan awan 

debu yang kebetulan sedang berpapasan (encounter). 

Secara fisika, butiran debu ini terdiri dari silikat dan karbon dengan ukuran sub-mikron. Ketika 

cahaya dari raksasa biru (yang kaya akan foton energi tinggi/ultraviolet) menabrak butiran debu 

ini, terjadi fenomena hamburan. Radiasi ultraviolet dari bintang-bintang Pleiades yang panas 

sangat efektif dalam mendorong debu tersebut melalui tekanan radiasi (radiation pressure). 

Dinamika ini menciptakan struktur filamen yang kita lihat pada Nebula Maia (NGC 1432). 
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Proses evolusi ini menunjukkan bahwa Tsurayya berada dalam kondisi transien. Bintang-

bintangnya sedang berevolusi dengan cepat, debu di sekitarnya sedang terdorong menjauh, dan 

ikatan gravitasi di antara anggota gugus perlahan-lahan melemah akibat gangguan pasang surut 

dari galaksi Bima Sakti. 

Terminologi "Ilmu di Tsurayya" dalam Perspektif Evolusi 

Jika kita merefleksikan hadis Nabi Muhammad SAW mengenai ilmu yang berada di Tsurayya 

melalui lensa evolusi bintang, kita menemukan sebuah metafora tentang "kecepatan" dan 

"intensitas." Bintang-bintang di Tsurayya adalah simbol dari entitas yang bersinar paling terang 

namun menuntut pemahaman terhadap parameter fisik yang sangat ekstrem (tekanan, suhu, dan 

kecepatan fusi). Mencapai ilmu di "Tsurayya" berarti menguasai sains tentang materi dalam 

keadaan paling energetik dan dinamis. 

Sebagaimana Allah SWT berfirman mengenai pengaturan posisi dan evolusi benda langit sebagai 

bukti kekuasaan-Nya yang mutlak: 

 لَْ الشَّمْسُ ينَْبغَِي لهََا أنَْ تدُْرِكَ الْقمََرَ وَلَْ اللَّيْلُ سَابقُِ النَّهَارِ ۚ وَكُلٌّ فِي فَلكٍَ يسَْبَحُونَ 

“Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat mendahului siang. 

Masing-masing beredar pada garis edarnya.” (QS. Yasin [36]: 40). 

Ayat ini menegaskan adanya Sunnatullah dalam bentuk hukum mekanika selestial dan evolusi 

yang tertib. Di dalam Pleiades, "garis edar" dan "evolusi" setiap bintang, mulai dari raksasa biru 

hingga katai coklat yang redup, mengikuti algoritma ilahiah yang presisi, yang hanya bisa 

disingkap oleh mereka yang memiliki kesungguhan intelektual tinggi. 

3.3. Pengukuran Jarak Paralaks: Akurasi Data Gaia Mission vs Observasi 

Tradisional 

Dalam diskursus astrofisika modern, pemahaman mengenai skala alam semesta sangat bergantung 

pada satu parameter fundamental: presisi pengukuran jarak. Tsurayya (Gugus Pleiades) bukan 

sekadar objek observasi yang indah, melainkan cosmic distance ladder (tangga jarak kosmik) yang 

berfungsi sebagai titik kalibrasi utama untuk mengukur jarak ke gugus bintang lain, galaksi 

tetangga, hingga batas semesta yang dapat diamati. 

Prinsip Dasar Astrometri: Paralaks Trigonometri 

Metode paling absolut dan terpercaya dalam mengukur jarak bintang adalah paralaks trigonometri. 

Prinsip ini memanfaatkan pergeseran semu posisi suatu bintang terhadap latar belakang bintang-

bintang yang sangat jauh, seiring dengan pergerakan Bumi mengelilingi Matahari. Secara 

matematis, jarak sebuah bintang berbanding terbalik dengan sudut paralaksnya, yang 

diformulasikan dalam persamaan astrometri sederhana: 

d = 1 / p 



 

https://hisabmu.com/khgttimes/ https://kasmui.cloud/buku/ 

 

25 

Di mana d adalah jarak dalam satuan parsec (pc), dan p adalah sudut paralaks dalam satuan detik 

busur (arcsecond). Satu parsec setara dengan 3,26 tahun cahaya. Mengukur sudut p untuk bintang 

di Tsurayya adalah tantangan rekayasa teknologi tingkat tinggi karena sudut tersebut sangatlah 

kecil—jauh lebih kecil daripada sehelai rambut yang dilihat dari jarak puluhan meter. 

Kontroversi Historis: Anomali Satelit Hipparcos 

Secara tradisional, para astronom mengukur jarak Pleiades menggunakan metode Main-Sequence 

Fitting (pencocokan urutan utama) berdasarkan fotometri, yang menghasilkan jarak konsensus 

sekitar 133 hingga 135 parsec (sekitar 434–440 tahun cahaya). 

Namun, pada akhir dekade 1990-an, sains astronomi mengalami krisis epistemologis yang 

signifikan. Satelit astrometri Hipparcos milik Badan Antariksa Eropa (ESA)—instrumen paling 

canggih di eranya—merilis data yang menunjukkan bahwa jarak Pleiades hanya sekitar 120 parsec 

(sekitar 390 tahun cahaya). Anomali sebesar 10% ini bukan sekadar masalah angka. Jika data 

Hipparcos benar, maka seluruh model teoritis fisika mengenai evolusi bintang usia muda, opasitas 

gas, dan fusi nuklir yang telah diyakini selama ini harus direvisi total. Bintang-bintang Pleiades 

akan dianggap terlalu redup untuk usia dan komposisinya. 

Krisis ini melahirkan perdebatan tajam di jurnal-jurnal astrofisika global. Untuk menyelesaikan 

sengketa ini, para astronom menggunakan Hubble Space Telescope (HST) dengan instrumen Fine 

Guidance Sensors untuk mengukur kembali bintang-bintang individu di Pleiades. Hasil dari 

Hubble mendukung angka tradisional: ~135 parsec, mengindikasikan adanya galat sistematis 

(systematic error) pada data satelit Hipparcos untuk objek yang terkumpul secara spasial seperti 

gugus bintang. 

Resolusi Gaia Mission: Akurasi Presisi Tertinggi 

Perdebatan mengenai jarak Tsurayya akhirnya menemukan resolusi final dan definitif melalui 

peluncuran observatorium angkasa Gaia oleh ESA. Gaia dirancang untuk memetakan lebih dari 

satu miliar bintang dengan presisi mikrodetik busur (microarcsecond), tingkat akurasi yang tidak 

pernah dicapai dalam sejarah peradaban manusia. 

Data dari Gaia Data Release 2 (DR2) dan Early Data Release 3 (EDR3) yang dipublikasikan pada 

rentang waktu 2018 hingga 2020 mengonfirmasi kesalahan Hipparcos dan memvalidasi model 

astrofisika tradisional. Gaia menetapkan jarak rata-rata gugus Pleiades berada pada angka 136,2 ± 

1,2 parsec, atau setara dengan kurang lebih 444 tahun cahaya. Akurasi data Gaia ini secara resmi 

menutup "kontroversi jarak Pleiades" dan mengembalikan stabilitas pada tangga jarak kosmik. 

Refleksi Teologis: Menakar Presisi Ciptaan 

Kontroversi ilmiah yang melibatkan teknologi antariksa bernilai miliaran dolar (Hipparcos, 

Hubble, dan Gaia) hanya untuk menentukan seberapa jauh posisi Tsurayya, memberikan 

perspektif yang menggetarkan terkait sabda Nabi Muhammad SAW. Ketika beliau bersabda, 

"Sekiranya ilmu berada di Bintang Tsurayya...", beliau sedang merujuk pada sebuah objek yang 

jarak absolutnya begitu sulit dikalkulasi hingga membutuhkan pencapaian komputasi dan 
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teknologi tertinggi umat manusia di abad ke-21 untuk memastikannya. Tsurayya adalah metafora 

ujian bagi validitas intelektual manusia. 

Presisi dalam mekanika benda langit dan pengukurannya ini sejalan dengan pernyataan Al-Qur'an 

bahwa segala sesuatu di alam semesta ini diciptakan dengan desain arsitektur matematis yang 

sangat terukur (taqdir): 

لَمْ يكَُنْ لَّهٗ شَرِيْكٌ فىِ الْمُلْكِ وَخَلقََ كُ  لَّ شَيْءٍ فقََدَّرَهٗ تقَْدِيْرًاالَّذِيْ لهَٗ مُلْكُ السَّمٰوٰتِ وَالَْْرْضِ وَلَمْ يتََّخِذْ وَلَداً وَّ  

"(Zat) yang milik-Nya kerajaan langit dan bumi, tidak mempunyai anak, tidak ada sekutu bagi-

Nya dalam kekuasaan(-Nya), dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-

ukurannya dengan tepat." (QS. Al-Furqan [25]: 2). 

Ketepatan ukuran kosmik (taqdir) inilah yang dicari oleh satelit astrometri seperti Gaia. Di dalam 

Islam, mengukur alam semesta dan mengkalibrasi jarak bintang bukanlah tindakan sekuler, 

melainkan upaya empiris (Burhani) untuk membaca, membuktikan, dan mengagumi taqdir 

(ketetapan matematis dan fisis) yang telah digariskan oleh Allah SWT. 

3.4. Analisis Spektroskopi: Komposisi Kimiawi dan Radiasi Pleiades 

Astrofisika modern tidak hanya mengkalkulasi jarak dan pergerakan objek langit, tetapi juga 

membedah anatomi internal bintang melalui analisis cahayanya. Instrumen spektroskopi 

memungkinkan para astronom memecah cahaya putih yang berasal dari Tsurayya (Pleiades/M45) 

menjadi spektrum elektromagnetik. Melalui garis-garis absorpsi dan emisi pada spektrum ini, kita 

dapat mendeteksi "sidik jari kimiawi," suhu permukaan, kepadatan plasma, hingga kecepatan 

rotasi bintang-bintang tersebut. 

Dekode Cahaya Bintang: Metalisitas dan Rekam Jejak Supernova 

Bintang-bintang di Tsurayya terbentuk dari awan molekuler yang sama, sehingga mereka memiliki 

komposisi kimiawi awal yang identik. Analisis spektroskopi resolusi tinggi menunjukkan bahwa 

Pleiades memiliki metalisitas (kelimpahan elemen yang lebih berat dari hidrogen dan helium, 

dinotasikan dengan [Fe/H]) yang mendekati ekuivalen atau sedikit lebih tinggi dari metilisitas 

Matahari, yaitu sekitar +0.03 hingga +0.04 dex. 

Kehadiran elemen berat seperti karbon, nitrogen, oksigen, dan besi di dalam atmosfer bintang-

bintang Tsurayya membuktikan bahwa gas pembentuknya telah "diperkaya" (enriched) oleh 

generasi bintang sebelumnya. Bintang-bintang purba yang masif telah mati dalam ledakan 

supernova jutaan tahun sebelum Tsurayya lahir, melontarkan elemen-elemen berat hasil fusi nuklir 

ke medium antarbintang. Dengan demikian, meneliti komposisi kimiawi Tsurayya sama dengan 

membaca rekam jejak kematian dan kelahiran kosmik galaksi Bima Sakti. 

Batas Penipisan Litium (Lithium Depletion Boundary) sebagai Jam Kosmik 

Salah satu penemuan paling revolusioner dalam astrofisika gugus bintang modern, yang diteliti 

intensif pada Tsurayya, adalah metode penentuan usia menggunakan Lithium Depletion Boundary 
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(LDB). Litium adalah elemen rapuh yang tercipta pada peristiwa Big Bang. Di dalam inti bintang, 

litium dihancurkan (fusi nuklir) pada suhu yang relatif "rendah" untuk standar fusi, yakni sekitar 

2,5 juta Kelvin. 

Bintang bermassa rendah dan katai coklat di Pleiades mengaduk materi interiornya melalui 

konveksi secara total. Astronom mengamati spektrum bintang-bintang berukuran kecil ini untuk 

melihat di batas massa berapa litium mulai menghilang (terbakar sepenuhnya) dan di batas mana 

litium masih utuh. Berdasarkan batas penipisan litium inilah, fisika komputasi menetapkan usia 

presisi Pleiades antara 112 hingga 125 juta tahun. Teknik spektroskopi litium ini memberikan 

kronologi yang jauh lebih akurat dibandingkan model turn-off Urutan Utama yang tradisional. 

Radiasi Ekstrem dan Rotasi Cepat (Gravity Darkening) 

Bintang-bintang utama Tsurayya, seperti Pleione dan Alcyone, menunjukkan profil garis spektrum 

yang sangat melebar (broadened spectral lines). Hal ini merupakan konsekuensi langsung dari 

kecepatan rotasi ekuatorial yang ekstrem, di mana beberapa bintang masif tipe-B di M45 berputar 

dengan kecepatan melampaui 200 hingga 300 kilometer per detik. 

Perputaran berkecepatan sentrifugal raksasa ini menyebabkan bentuk bintang menjadi oblat (pipih 

di kutub dan cembung di ekuator). Efek ini memicu fenomena fisika yang dikenal sebagai Gravity 

Darkening (Teorema von Zeipel), di mana area kutub bintang menjadi lebih panas dan 

memancarkan radiasi ultraviolet yang jauh lebih kuat dibandingkan area ekuatornya. Radiasi 

penembus energi tinggi inilah yang memanaskan gas dan debu di sekitarnya, menembus 

kekosongan luar angkasa hingga cahayanya (meski diredupkan jarak 444 tahun cahaya) tetap 

sampai ke mata manusia di Bumi. 

Tinjauan Teologis: Spektrum Cahaya sebagai Teks Informasi 

Dari perspektif spektroskopi, cahaya bukanlah sekadar iluminasi untuk menerangi kegelapan, 

melainkan "teks data" yang membawa informasi paling rahasia mengenai komposisi dan usia alam 

semesta. Al-Qur'an memberikan isyarat yang sangat mendalam mengenai karakteristik bintang 

yang memancarkan radiasi yang menembus dan membawa informasi ini. Allah SWT berfirman: 

النَّجْمُ الثَّاقبُِ   -وَمَآ ادَْرٰىكَ مَا الطَّارِقُ   -وَالسَّمَاۤءِ وَالطَّارِقِ    

"Demi langit dan apa yang datang pada malam hari. Dan tahukah kamu apakah yang datang 

pada malam hari itu? (Yaitu) bintang yang bersinar tajam/menembus." (QS. At-Tariq [86]: 1-3). 

Sifat At-Thaqib (yang sinarnya tajam/menembus) secara astrofisika berkesesuaian dengan foton-

foton berenergi tinggi (termasuk radiasi spektrum ultraviolet dari bintang Blue Giants di Tsurayya) 

yang mampu menembus medium antarbintang, mengatasi hamburan kosmik, dan menghantarkan 

paket data analitik kepada para ilmuwan di bumi. Membaca "ilmu di Tsurayya" yang dimaksud 

Nabi Muhammad SAW pada hakikatnya adalah perintah untuk menguasai metode dalam 

mendekode cahaya itu sendiri—sebuah puncak peradaban saintifik (scientific civilization) yang 

mendobrak batas-batas kebodohan manusia. 
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BAB 4 ARKEOASTRONOMI: TSURAYYA DALAM MEMORI PERADABAN 

DUNIA 

 

4.1. Lintang Wuluh dan Kartika: Mitologi dan Navigasi di Kepulauan Nusantara 

Sebelum era komputasi mekanika selestial dan satelit navigasi mendominasi peradaban modern, 

umat manusia membaca alam semesta melalui disiplin yang kini dikenal sebagai arkeoastronomi—

sebuah sintesis antara antropologi budaya, sejarah, dan astronomi observasional. Dalam memori 

kolektif peradaban dunia, tidak ada objek langit deep-sky yang memiliki pengaruh sosio-kultural 

semasif gugus bintang Pleiades (Tsurayya). Eksistensinya terekam dalam artefak, mitologi, dan 

sistem penanggalan dari berbagai peradaban purba yang terisolasi satu sama lain, membuktikan 

betapa menonjolnya penampakan visual gugus ini di langit malam. 

Di wilayah Kepulauan Nusantara, sebuah epikentrum peradaban maritim dan agraris Austronesia, 

Tsurayya tidak dipandang sebagai sekadar titik cahaya estetis, melainkan instrumen fundamental 

bagi kelangsungan hidup komunal. Teks-teks kuno dan memori lisan merekam gugusan ini dengan 

nomenklatur yang kaya, di antaranya Lintang Wuluh dan Gugus Kartika. 

Akar Etimologis: Kartika dan Sinkretisme Kosmologi Hindu-Jawa 

Istilah Kartika merupakan serapan langsung dari bahasa Sanskerta, Kṛttikā, yang dalam astronomi 

Veda merujuk pada Nakshatra (rumah bulan atau sektor ekliptika) ketiga yang dikuasai oleh Agni, 

dewa api. Masuknya pengaruh Hindu-Buddha ke Nusantara pada milenium pertama Masehi 

membawa serta sistem kosmologi ini, yang kemudian diserap dan disinkretikkan oleh masyarakat 

Jawa Kuno dan Bali. 

Dalam kalender tradisional Saka-Bali maupun Jawa, Kartika (atau Kapat) sering diasosiasikan 

dengan bulan-bulan tertentu di mana gugus Pleiades berada pada posisi zenit atau posisi 

observasional yang sangat strategis di langit malam. Konsep "api" yang melekat pada akar kata 

Krittika secara kebetulan bersesuaian dengan aktivitas slash-and-burn (tebas bakar) dalam 

pembukaan lahan pertanian tradisional, yang pelaksanaannya sering kali menunggu tanda dari 

langit berupa kemunculan gugus bintang ini. 

Sementara itu, masyarakat Jawa lokal juga menyebutnya sebagai Lintang Wuluh. Kata Wuluh 

bersinonim dengan bambu kecil yang bergerombol atau "berkumpul dengan rapat." Penamaan ini 

merupakan observasi visual mata telanjang yang sangat akurat terhadap morfologi Pleiades 

sebagai Gugus Terbuka (Open Cluster), di mana bintang-bintang anggotanya tampak berdempetan 

di area langit yang sangat sempit. 

Instrumen Agraris: Pleiades dalam Sistem Pranata Mangsa 

Urgensi observasi Tsurayya di Nusantara paling nyata terlihat dalam sistem penanggalan agraris 

Pranata Mangsa (Aturan Musim). Berbeda dengan kalender lunar murni (Hijriah) yang bergeser 
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11 hari setiap tahun, Pranata Mangsa adalah kalender solar-klimatologis empiris yang dipandu 

oleh kemunculan heliakal (heliacal rising) dan terbenamnya kosmik (cosmic setting) rasi bintang 

tertentu, termasuk Orion (Lintang Waluku) dan Pleiades (Lintang Wuluh). 

Kemunculan heliakal Pleiades—yakni saat gugus bintang ini pertama kali tampak di ufuk timur 

sesaat sebelum matahari terbit setelah periode tidak terlihat selama beberapa bulan—merupakan 

alarm ekologis yang krusial. Bagi para petani di Jawa, kemunculan Lintang Wuluh di ufuk timur 

pada fajar bulan Juni atau Juli adalah indikator terpercaya mengenai berakhirnya musim kemarau 

panjang dan dimulainya persiapan lahan untuk penanaman palawija atau padi. Keteraturan ini 

membuktikan bahwa jauh sebelum sains modern mengukur paralaks Pleiades, masyarakat 

Nusantara telah menggunakan gugus ini sebagai "jam raksasa" yang mensinkronisasi ritme biologi 

bumi dengan ritme kosmik. 

Astro-Navigasi Maritim: Kompas Alam Para Pelaut Bugis-Makassar 

Sebagai peradaban bahari, bangsa Nusantara, khususnya para pelaut Bugis-Makassar di Sulawesi 

Selatan, merupakan navigator ulung yang mengarungi Samudra Hindia hingga ke Madagaskar 

bermodalkan kompas alam. Dalam tradisi navigasi Bugis, rasi bintang berfungsi sebagai Bintang 

Pedomang (bintang pemandu). Gugusan Tsurayya, bersama dengan Bintang Pari (Crux) dan 

Bintang Balano (Orion), digunakan untuk mengkalibrasi arah haluan kapal di tengah lautan lepas 

yang gelap gulita. 

Pleiades, yang posisinya sangat dekat dengan ekliptika, memberikan referensi sudut yang stabil 

bagi para pelaut purba untuk menjaga lintang pelayaran. Ini adalah bukti empiris bahwa 

mengarungi lautan yang ganas menuntut literasi astronomi yang tinggi. 

Korelasi Filosofis dengan Pesan Kenabian 

Fenomena empiris di Nusantara ini memberikan dimensi interpretasi yang lebih kaya terhadap 

fungsi bintang sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur'an: 

 وَهوَُ الَّذِيْ جَعَلَ لكَُمُ النُّجُوْمَ لِتهَْتدَوُْا بهَِا فِيْ ظُلمُٰتِ الْبَر ِ وَالْبَحْرِِۗ 

"Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk 

dalam kegelapan di darat dan di laut..." (QS. Al-An'am [6]: 97). 

Kemampuan nenek moyang Nusantara dalam membaca pergerakan Lintang Wuluh untuk bertahan 

hidup di darat (pertanian) dan di laut (navigasi) adalah manifestasi awal dari perintah Iqra' 

(membaca) alam semesta. 

Jika dikaitkan dengan hadis mengenai "Ilmu di Bintang Tsurayya", kita menemukan sebuah 

benang merah intelektual. Masa lalu Nusantara mengajarkan kita untuk menggunakan Tsurayya 

sebagai petunjuk arah fisik guna menaklukkan lautan dan musim. Hari ini, dengan spirit hadis 

tersebut, umat Islam Nusantara—dan dunia secara umum—ditantang untuk menaklukkan "lautan" 

yang lebih luas dan "musim" yang lebih kompleks: lautan sains, astrofisika komputasional, dan 
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teknologi masa depan. Tsurayya tidak lagi sekadar menjadi penunjuk jalan pulang bagi pelaut, 

melainkan penunjuk arah kebangkitan peradaban ilmiah tingkat tinggi. 

4.2. Subaru dan Seven Sisters: Perbandingan Kosmogonik Jepang dan Yunani 

Dalam studi arkeoastronomi komparatif, kehadiran Pleiades (Tsurayya) berfungsi layaknya 

Rosetta Stone (Batu Rosetta) bagi peradaban kosmis umat manusia. Gugus bintang ini memicu 

imajinasi kolektif dari berbagai bangsa yang terisolasi secara geografis, membuktikan bahwa 

langit malam adalah kanvas universal tempat manusia memproyeksikan tatanan sosial, mitologi, 

dan sistem navigasinya. Dua peradaban besar yang memberikan porsi signifikansi tertinggi 

terhadap objek M45 ini, di luar tradisi Arab dan Nusantara, adalah Jepang dan Yunani Kuno. 

Subaru: Estetika Penyatuan dalam Kosmologi Jepang 

Di ujung Timur Asia, peradaban Jepang kuno mengamati Tsurayya dan menamainya Subaru (昴
). Secara etimologis, kata ini berasal dari kata kerja bahasa Jepang kuno sumeru atau suberu, yang 

secara harfiah berarti "berkumpul bersama," "diikat menjadi satu," atau "bersatu." Konsep 

linguistik ini sangat identik dengan akar kata bahasa Arab Al-Thurayya (dari tharwa - 

kumpulan/kelimpahan) dan Lintang Wuluh di Jawa, yang seluruhnya merujuk pada observasi 

morfologis atas sekumpulan bintang yang berdempetan erat. 

Dalam literatur klasik Jepang abad ke-11, Makura no Sōshi (The Pillow Book) karya Sei 

Shōnagon, Subaru dideskripsikan sebagai entitas langit yang paling indah dan estetis ("Hoshi wa 

subaru..." - "Bintang yang (paling indah) adalah Subaru..."). Namun, fungsinya jauh melampaui 

sekadar estetika sastra. Seperti halnya Pranata Mangsa di Jawa, masyarakat agraris Jepang 

menggunakan kemunculan heliakal Subaru di musim semi sebagai indikator kosmik untuk 

memulai penanaman padi. 

Signifikansi Subaru begitu mengakar dalam psikologi kultural Jepang hingga ia terus 

bertransformasi menjadi simbol persatuan di era modern. Nama ini tidak hanya diabadikan sebagai 

merk korporasi otomotif global (dengan logo enam bintang yang merepresentasikan penyatuan 

enam perusahaan pasca-Perang Dunia II), tetapi juga menjadi nama kebanggaan bagi Teleskop 

Subaru (berdiameter 8,2 meter) milik Observatorium Astronomi Nasional Jepang yang diletakkan 

di puncak Mauna Kea, Hawaii. Teleskop ini adalah salah satu instrumen optik terkuat di bumi 

yang secara ironis digunakan untuk "menjangkau" kedalaman alam semesta, selaras dengan spirit 

penjelajahan ilmu hingga ke batas terjauh. 

Seven Sisters: Mitologi Yunani dan Navigasi Laut Mediterania 

Bergerak ke peradaban Barat klasik, Yunani Kuno merumuskan kosmogoninya mengenai M45 

melalui epik Seven Sisters (Tujuh Saudari). Dalam mitologi Yunani, Pleiades adalah tujuh putri 

dari Titan Atlas (raksasa pemikul langit) dan nimfa laut Pleione. Ketujuh putri tersebut adalah 

Alcyone, Maia, Electra, Merope, Taygete, Celaeno, dan Sterope. Menurut mitos, mereka terus-

menerus dikejar oleh rasi pemburu raksasa Orion. Sebagai bentuk belas kasih, Zeus mengubah 

ketujuh saudari ini menjadi merpati (peleiades) dan menempatkan mereka di langit, sementara 

Orion terus mengejar mereka melintasi kubah malam dalam rotasi abadi alam semesta. 
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Terlepas dari selubung mitosnya, observasi Yunani Kuno terhadap Pleiades memiliki implikasi 

saintifik dan ekonomis yang sangat presisi. Hesiodos, seorang penyair dan filsuf Yunani abad ke-

8 SM, dalam karya monumentalnya Works and Days (Ἔργα καὶ Ἡμέραι), menjadikan Pleiades 

sebagai penanda kalender absolut. Ia menginstruksikan para pelaut dan petani di cekungan 

Mediterania: ketika Pleiades terbit pada awal bulan Mei (setelah disembunyikan oleh fajar selama 

40 hari), itu adalah tanda dimulainya musim panen dan saat yang aman untuk berlayar. Sebaliknya, 

ketika Pleiades tenggelam di ufuk barat pada bulan November, itu menandakan datangnya musim 

dingin, badai laut yang mematikan, dan waktunya bagi kapal-kapal untuk ditarik ke darat. 

Fenomena "Bintang yang Hilang" (The Lost Pleiad) 

Satu aspek paling menarik dari komparasi arkeoastronomi ini adalah adanya narasi universal 

mengenai "Bintang yang Hilang" atau The Lost Pleiad. Hampir seluruh peradaban (Yunani, 

Aborigin Australia, hingga penduduk asli Amerika) memiliki legenda bahwa dahulu ada tujuh 

bintang yang terlihat terang, namun satu di antaranya meredup atau menghilang (dalam mitos 

Yunani, Merope menyembunyikan wajahnya karena malu menikah dengan manusia fana). 

Dari kacamata astrofisika modern, mitologi "Bintang yang Hilang" ini dihipotesiskan sebagai 

memori kolektif prasejarah yang merekam perubahan luminositas pada salah satu bintang 

anggotanya. Bintang Pleione adalah bintang cangkang (shell star) bertipe Be yang berotasi sangat 

cepat dan luminositasnya diketahui dapat berfluktuasi secara tidak teratur seiring waktu akibat 

lontaran gas di ekuatornya. Hal ini membuktikan bahwa mitos kuno sering kali menyimpan data 

observasi astrofisika jangka panjang yang direkam melalui bahasa naratif sebelum adanya 

teleskop. 

Universalitas Alam dan Kesatuan Pengetahuan 

Fakta bahwa peradaban-peradaban dunia memandang objek yang sama dan merumuskan 

signifikansi peradaban darinya, menunjukkan bahwa tatanan kosmis beroperasi sebagai medium 

universal yang memandu kecerdasan manusia. Allah SWT menyatakan bahwa tanda-tanda 

kebesaran-Nya diletakkan di segenap penjuru ufuk agar manusia dapat menyatukan serpihan-

serpihan pengetahuan empiris menuju kebenaran absolut: 

فَاقِ وَفِيْٓ انَْفسُِهِمْ حَتهى يتَبَيََّنَ   اوََلَمْ يكَْفِ بِرَب كَِ انََّهٗ عَلٰى كُل ِ شَيْءٍ شَهِيْدٌ  سَنرُِيْهِمْ اٰيٰتنَِا فِى الْْٰ
لهَُمْ انََّهُ الْحَقُِّۗ  

"Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebesaran) Kami di segenap ufuk dan 

pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al-Qur'an itu adalah benar. Tidak 

cukupkah (bagi kamu) bahwa Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?" (QS. Fussilat [41]: 

53). 

Ketika Nabi Muhammad SAW menjadikan Tsurayya sebagai referensi pencarian ilmu bagi "anak-

anak Persia", beliau sedang menunjuk pada sebuah entitas yang secara kosmologis diakui oleh 

seluruh peradaban manusia sebagai batas eksplorasi, navigasi, dan pengetahuan. Hadis tersebut, 

secara tersirat, memandatkan umat Islam untuk memimpin eksplorasi rasional atas alam semesta 

yang sebelumnya hanya dibalut oleh mitologi (Subaru dan Seven Sisters), untuk kemudian 

diangkat menjadi pembuktian sains yang menundukkan batas ruang dan waktu. 
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4.3. Tsurayya dalam Sastra Arab Pra-Islam: Penanda Musim dan Estetika Langit 

Jauh sebelum Tsurayya diangkat oleh Rasulullah SAW sebagai metafora pencapaian saintifik umat 

Islam, gugus bintang ini telah menempati hierarki tertinggi dalam kesadaran kultural, ekologis, 

dan estetika masyarakat Arab Pra-Islam (Jahiliyah). Ekologi Jazirah Arab yang ekstrem—gurun 

pasir yang membentang luas dengan sumber air yang sangat fluktuatif—memaksa penduduknya, 

baik kaum Badui (nomaden) maupun Hadhari (menetap), untuk mengalihkan pandangan mereka 

ke atas. Bagi mereka, langit malam bukanlah sekadar atap semesta, melainkan kalender raksasa, 

peta navigasi presisi, dan ensiklopedia meteorologi. 

Sistem Anwa’ dan Tsurayya sebagai Indikator Ekologis 

Sains astronomi tradisional Arab kuno berpusat pada sebuah sistem empiris yang disebut Ilmu al-

Anwa’ (bentuk jamak dari Naw’). Sistem ini mengkorelasikan perubahan musim, pola curah hujan, 

dan arah angin dengan terbitnya (tulu') atau terbenamnya (suqut) rasi bintang tertentu pada waktu 

fajar (kemunculan heliakal dan kosmik). Dalam tradisi Anwa’, lintasan semu matahari di langit 

dibagi ke dalam 28 Manazil al-Qamar (Stasiun/Rumah Bulan), dan Tsurayya menempati stasiun 

ketiga yang sangat krusial. 

Ibnu Qutaibah (w. 276 H), seorang cendekiawan Muslim awal, dalam karyanya Kitab al-Anwa', 

mencatat dengan sangat detail observasi empiris orang-orang Arab kuno terhadap Tsurayya. 

Dalam kalender agraris dan pastoral mereka, Naw' al-Thurayya (periode yang ditandai dengan 

terbenamnya Tsurayya di ufuk barat saat fajar, biasanya terjadi pada pertengahan hingga akhir 

November) adalah momen yang paling ditunggu-tunggu karena dianggap membawa al-Wasm 

(hujan awal musim dingin) yang menghidupkan padang rumput untuk ternak mereka. Sebaliknya, 

terbitnya Tsurayya di ufuk timur saat fajar (sekitar pertengahan Mei) menandakan datangnya 

puncak musim panas (shaif) dan badai debu. 

Ketergantungan absolut pada fenomena siklikal ini membuat Tsurayya bukan sekadar rasi bintang 

biasa, melainkan dianggap sebagai "nadi kehidupan" peradaban gurun. 

Estetika Tsurayya dalam Puisi Mu'allaqat 

Posisi sentral Tsurayya dalam lanskap sosio-kultural Arab juga terefleksi dalam sastra mereka. 

Puisi adalah puncak pencapaian intelektual (rekaman sejarah) bangsa Arab Pra-Islam. Dalam 

puisi-puisi agung yang digantungkan di dinding Ka'bah (Al-Mu'allaqat), Tsurayya sering dijadikan 

metafora tertinggi untuk keindahan, kemewahan, dan kesempurnaan. 

Penyair terbesar Arab Pra-Islam, Imru' al-Qais, merekam keindahan gugus bintang ini dalam 

Mu'allaqah-nya yang legendaris. Saat menggambarkan pesona seorang wanita aristokrat di malam 

hari, ia melukiskan rasi ini dengan deskripsi visual yang sangat memukau: 

لِ إِذاَ مَا الثُّرَيَّا فِي السَّ  ضَ أثَنَْاءِ الوِشَاحِ المُفَصَّ ضَتْ تعََرُّ مَاءِ تعََرَّ  

"Tatkala Tsurayya membentang melintasi langit malam, Layaknya lipatan-lipatan selendang 

bertatahkan permata yang berkilauan." 
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Metafora al-wishah al-mufassal (selendang yang diselingi permata besar dan kecil) adalah 

deskripsi astrofisik mata telanjang yang sangat akurat mengenai morfologi Pleiades. Berbeda 

dengan rasi lain yang bintang-bintangnya terpisah jauh, Tsurayya tampak berdempetan padat, 

bersinar kelap-kelip menyerupai gugusan mutiara yang dirangkai rapat pada sebuah sabuk sutra. 

Ini menunjukkan bahwa sastra Arab klasik memiliki ketajaman observasional yang setara dengan 

pencatatan astronomi. 

Peralihan Paradigma: Dari Astrologi Deterministik Menuju Epistemologi Tauhid 

Masuknya Islam membawa revolusi epistemologis yang radikal terhadap cara pandang masyarakat 

Arab terhadap Tsurayya dan sistem Anwa’. Dalam tradisi Jahiliyah, observasi meteorologis ini 

sering kali tergelincir pada kesyirikan (astrologi deterministik), di mana mereka meyakini bahwa 

rasi bintang itu sendirilah yang memiliki agensi atau kekuatan magis untuk menurunkan hujan 

(Bintang Tsurayya yang memberi kami hujan). 

Rasulullah SAW melakukan dekonstruksi tauhidik terhadap paradigma ini. Islam tidak melarang 

ilmu observasi (astronomi/falak), namun secara tegas menghapus atribusi ketuhanan pada objek 

material (astrologi/tanjim). Hal ini direkam dengan sangat jelas dalam sebuah hadis shahih riwayat 

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dari Zaid bin Khalid al-Juhani r.a. pada peristiwa Hudaibiyah. 

Setelah turun hujan di malam hari, Rasulullah SAW bersabda menguraikan firman Allah SWT: 

ُ وَرَسُولهُُ أعَْلَمُ. قَالَ: أصَْبَحَ مِنْ عِبَادِي مُؤْمِنٌ بِي وَ  ا مَنْ قَالَ: مُطِرْ هَلْ تدَْرُوْنَ مَاذاَ قَالَ رَبُّكُمْ؟ قَالوُْا: اللَّّٰ ِ كَافِرٌ، فَأمََّ نَا بفَِضْلِ اللَّّٰ  

ا مَنْ قَالَ: مُطِرْنَا بنَِوْءِ كَذاَ وَكَذاَ، فَذلَِكَ كَ  افِرٌ بِي مُؤْمِنٌ بِالْكَوْكَبِ وَرَحْمَتِهِ، فَذلَِكَ مُؤْمِنٌ بِي كَافِرٌ بِالْكَوْكَبِ، وَأمََّ  

"Tahukah kalian apa yang difirmankan oleh Tuhan kalian?" Mereka menjawab: "Allah dan Rasul-

Nya lebih mengetahui." Beliau bersabda: "(Allah berfirman): 'Pagi ini di antara hamba-Ku ada 

yang beriman kepada-Ku dan ada yang kafir. Adapun orang yang berkata, 'Kita diberi hujan 

karena karunia Allah dan rahmat-Nya', maka dia beriman kepada-Ku dan kafir (mengingkari) 

terhadap bintang. Sedangkan orang yang berkata, 'Kita diberi hujan karena bintang (naw') ini 

dan itu', maka dia kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang'." (HR. Bukhari no. 846 dan 

Muslim no. 71). 

Hadis ini adalah epistemological break (patahan epistemologis) yang sangat penting dalam sejarah 

sains Islam. Bintang Tsurayya dilucuti dari status "Tuhan/Dewa Hujan" dan dikembalikan pada 

posisi ontologisnya yang sebenarnya: sebagai makhluk, sunnatullah, dan indikator (petunjuk 

waktu dan musim) yang berjalan murni berdasarkan hukum fisika (mekanika langit) yang telah 

ditetapkan oleh Sang Pencipta. 

Dengan memahami konteks sastra dan pergeseran paradigma pra-Islam ke Islam ini, kita dapat 

menangkap urgensi yang lebih besar saat Nabi Muhammad SAW meminjam nama Tsurayya 

dalam hadis tentang "ilmu anak-anak Persia". Beliau mentransformasi Tsurayya—yang semula 

merupakan simbol determinisme alam (Anwa') dan kebanggaan sastra (Mu'allaqat) bangsa Arab 

belaka—menjadi simbol kebebasan intelektual tanpa batas yang dapat dicapai oleh bangsa 

manapun yang mendedikasikan dirinya pada penguasaan sains empiris di bawah payung tauhid. 
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BAB 5 FENOMENA KONJUNGSI VENUS-PLEIADES 2026: SIGNIFIKANSI 

DAN ANALISIS DATA 

 

5.1. Mekanika Langit: Geometri Konjungsi Bulan, Venus, dan M45 (18-19 April 

2026) 

Dalam kajian astrometri dan mekanika benda langit (celestial mechanics), alam semesta tidak 

dipandang sebagai ruang hampa yang statis, melainkan sebuah teater dinamika orbit yang sangat 

terstruktur. Pergerakan objek-objek tata surya melintasi latar belakang bintang-bintang jauh (deep-

sky objects) secara berkala menghasilkan penjajaran visual yang bernilai tinggi, baik secara estetis 

maupun analitis. Salah satu konfigurasi spasial yang paling langka dan signifikan secara kalkulatif 

baru saja mencapai puncaknya pada pertengahan April 2026, yakni konjungsi tripleks antara Bulan 

Sabit (Fase Awal), Planet Venus, dan Gugus Bintang Pleiades (Tsurayya/M45). 

Mengingat waktu penulisan ini tepat beririsan dengan selesainya fase puncak fenomena tersebut 

(18-19 April 2026), analisis komputasional terhadap data observasi lintasan menjadi sangat krusial 

sebagai bentuk pembuktian empiris atas validitas algoritma penanggalan yang kita gunakan. 

Definisi Geometris: Konjungsi (Iqtiran) dan Apulse 

Dalam nomenklatur astronomi bola (spherical astronomy), konjungsi atau Iqtiran terjadi ketika 

dua benda langit atau lebih memiliki bujur ekliptika (ecliptic longitude) atau asensio rekta (right 

ascension) yang sama jika diamati dari satu titik referensi, dalam hal ini geosentris (Pusat Bumi) 

atau toposentris (Permukaan Bumi). Namun, karena orbit bulan dan planet memiliki inklinasi 

(kemiringan) relatif terhadap bidang ekliptika bumi, objek-objek tersebut jarang sekali menutupi 

satu sama lain secara sempurna (okultasi). 

Fenomena yang terjadi pada 18-19 April 2026 lebih tepat diklasifikasikan sebagai Apulse, yaitu 

jarak sudut (angular separation) minimum tampak di antara Bulan, Venus, dan M45 di kubah 

langit. Geometri konjungsi tripleks ini menuntut persyaratan mekanika orbit yang sangat spesifik 

dan memiliki jendela waktu (time window) yang sangat sempit untuk dapat diamati secara visual 

tanpa terganggu oleh refraksi atmosfer bawah atau pancaran sinar matahari (solar glare). 

Dinamika Vektor: Bulan Sabit, Venus, dan Pleiades 

Mari kita bedah arsitektur geometris dari ketiga objek ini pada malam puncak observasi: 

1. Bulan Sabit Tipis (Waxing Crescent): Bulan, sebagai satelit natural Bumi, bergerak 

sangat cepat melintasi bola langit dengan kecepatan sudut rata-rata sekitar 13 derajat per 

hari ke arah timur. Pada tanggal 18 April 2026, bulan baru saja melewati fase ijtimak 

(konjungsi geosentris dengan matahari). Kondisi ini menempatkan bulan pada fase sabit 

tipis dengan fraksi iluminasi (pencahayaan) yang sangat rendah. Umur bulan yang masih 

sangat muda ini memberikan keuntungan observasional yang luar biasa: cahaya bulan 
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(yang sering kali menjadi polusi cahaya alami bagi observasi deep-sky) berada pada tingkat 

minimum, sehingga tidak menenggelamkan cahaya bintang-bintang Pleiades yang redup. 

2. Planet Venus (Morning/Evening Star): Sebagai planet inferior (orbitnya berada di dalam 

orbit Bumi), Venus memamerkan variasi fase dan elongasi. Pada periode April 2026, 

Venus berkedudukan sebagai "Bintang Sore" (Evening Star) dengan elongasi timur yang 

sedang membesar. Posisinya yang relatif jauh dari silau matahari membuatnya bersinar 

pada rentang magnitudo visual yang sangat terang (mencapai sekitar -4.0 atau lebih terang), 

menjadikannya suar pemandu (beacon) yang paling dominan di ufuk barat-barat laut 

setelah sunset. 

3. Gugus Pleiades (M45): Tsurayya, yang berjarak 444 tahun cahaya, berfungsi sebagai 

kanvas latar belakang yang statis (fixed background). Gugus ini terletak strategis tidak jauh 

dari ekliptika—jalur semu matahari, bulan, dan planet-planet. 

Pada rentang waktu pukul 18.30 hingga 19.30 WIB (untuk koordinat bujur dan lintang Indonesia), 

vektor pergerakan bulan dan Venus saling beririsan secara visual dengan koordinat asensio rekta 

M45. Hasilnya adalah sebuah formasi segitiga langit atau garis lurus proyektif, di mana bulan sabit 

tipis bernaung sangat dekat dengan terangnya Venus, sementara gugusan berlian M45 tampak 

bertengger secara simetris di atas atau di dekat konfigurasi tersebut dengan ketinggian elevasi 

sekitar 15 hingga 20 derajat dari ufuk sejati. 

Presisi Algoritma Astrometri dan Komputasi Waktu 

Dari perspektif komputasi waktu, memprediksi peristiwa apulse semacam ini dengan tingkat 

akurasi hingga fraksi detik busur (arcsecond) bukanlah pekerjaan matematis yang sederhana. 

Perhitungannya tidak bisa lagi mengandalkan metode aproksimasi klasik. Ia menuntut 

penggabungan algoritma astrometri tingkat lanjut (seperti teori analitik pergerakan bulan ELP-

2000/82 dan teori pergerakan planet VSOP87) yang memperhitungkan ribuan faktor perturbasi 

(gangguan gravitasi) dari planet-planet lain, bentuk bumi yang pepat, hingga efek nutasi dan 

presesi sumbu rotasi bumi. 

Sebagai contoh, untuk menentukan jarak sudut minimum antara Venus dan M45 atau Bulan secara 

toposentris, kita harus mengonversi koordinat ekuatorial ke dalam sistem horizon lokal dengan 

rumus pemisahan sudut (angular separation) standar. (Sesuai protokol penulisan ilmiah yang 

ditetapkan, formula ini disajikan dalam format teks linear murni tanpa simbol pemformatan 

khusus): 

cos(S) = sin(D1) * sin(D2) + cos(D1) * cos(D2) * cos(R1 - R2) 

Keterangan: S adalah Jarak Sudut (Angular Separation). D1 dan D2 adalah Deklinasi objek 

pertama dan kedua. R1 dan R2 adalah Asensio Rekta objek pertama dan kedua. 

Kemampuan umat manusia saat ini untuk mengeksekusi perhitungan tersebut melalui sistem 

peranti lunak terintegrasi membuktikan satu hal: bahwa algoritma komputasi astronomi telah 

mencapai titik maturitas puncaknya. Presisi algoritmik inilah yang menjadi fondasi epistemologis 

dan operasional bagi perumusan Kalender Hijriah Global Tunggal (KHGT). Upaya menyatukan 

sistem penanggalan umat Islam di seluruh dunia mensyaratkan tingkat akurasi prediksi mekanika 
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selestial yang tanpa celah, sama persis dengan akurasi yang dibutuhkan untuk memetakan 

pertemuan Bulan, Venus, dan Tsurayya malam itu. 

Validasi Teologis: Hukum Kosmik yang Mengikat 

Fenomena empiris yang baru saja kita saksikan pada pertengahan April 2026 ini bukan terjadi 

karena kebetulan acak, melainkan karena tata surya diikat oleh determinisme hukum fisika yang 

telah dikalibrasi oleh Sang Pencipta dengan rasio matematis yang sempurna. Allah SWT 

berfirman: 

 الشَّمْسُ وَالْقمََرُ بِحُسْبَانٍ 

"Matahari dan bulan beredar menurut perhitungan yang teliti." (QS. Ar-Rahman [55]: 5). 

Kata Khusban dalam ayat ini berakar dari kata yang bermakna komputasi, perhitungan, atau 

kalkulasi matematis yang akurat. Konjungsi Bulan, Venus, dan Bintang Tsurayya adalah 

demonstrasi visual dari sifat Khusban tersebut. Ketika pengamat menatap langit barat dan melihat 

bagaimana objek-objek tersebut berbaris rapi tepat sesuai dengan prediksi ephemeris astronomi 

yang telah dihitung bertahun-tahun sebelumnya, sejatinya mereka sedang menyaksikan kebenaran 

wahyu melalui mikroskop astrofisika. 

Melalui instrumen analisis semacam inilah, "ilmu di Tsurayya" sebagaimana diisyaratkan oleh 

Nabi Muhammad SAW bukan lagi sekadar kiasan mengenai jarak, melainkan tantangan empiris 

untuk merumuskan algoritma pergerakan waktu yang mampu menyelaraskan peradaban manusia 

dengan ritme absolut alam semesta. 

5.2. Kalkulasi Astronomis: Ketinggian Azimut dan Magnitudo Visual Objek 

Dalam melakukan observasi astronomi yang presisi, pengamat tidak hanya membutuhkan 

informasi mengenai tanggal kejadian, tetapi mutlak memerlukan data koordinat horizon yang 

meliputi Altitudo (ketinggian) dan Azimut (arah kompas), serta estimasi Magnitudo Visual 

(tingkat kecerlangan) objek. Tanpa data kuantitatif ini, upaya "menjemput ilmu" di ufuk Barat Laut 

pada April 2026 hanya akan menjadi pengamatan spekulatif yang rawan kesalahan identifikasi. 

Parameter Observasi: Lokasi dan Waktu Acuan 

Untuk kepentingan analisis ini, koordinat pengamatan diambil dari titik referensi toposentris di 

wilayah Indonesia (mengambil rata-rata wilayah Jawa seperti Semarang/Jakarta) pada puncak 

fenomena tanggal 18 April 2026. Waktu observasi krusial berada pada rentang 18:30 hingga 19:30 

WIB, di mana matahari telah berada cukup jauh di bawah horizon (fase civil/nautical twilight) 

sehingga kegelapan langit memadai untuk mendeteksi objek deep-sky seperti Pleiades. 

Berikut adalah tabel kalkulasi posisi dan magnitudo objek pada pukul 19:00 WIB: 
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Tabel 5.1: Data Ephemeris Toposentris Presisi (18 April 2026, 19:00 WIB) 

Waktu Pengamatan: Sabtu, 18 April 2026, pukul 19:00:00 WIB (12:00:00 UTC). 

Lokasi Pengamat: Toposentris (Permukaan Bumi), Koordinat Rata-rata Indonesia (Lintang 

$7.8^{\circ}\text{ S}$, Bujur $110.4^{\circ}\text{ E}$). 

Objek 

Langit 

Altitudo 

(Ketinggian 

dari Ufuk) 

Azimut (Arah 

Sejati dari 

Utara) 

Magnitudo 

Visual 

(Kecerlangan) 

Parameter 

Tambahan / Kondisi 

Fase 

Bulan Sabit 

Muda 

$17^{\circ} \ 

12' \ 19"$ 

$285^{\circ} \ 

03' \ 55"$ 

-4.80 (Total) Fase Sabit (Iluminasi 

3.2%), Umur Hilal 

~1.8 hari 

Planet 

Venus 

$18^{\circ} \ 

30' \ 42"$ 

$287^{\circ} \ 

15' \ 01"$ 

-3.98 Evening Star (Bintang 

Sore), Elongasi Timur 

$41.3^{\circ}$ 

Gugus 

Tsurayya 

(M45) 

$21^{\circ} \ 

24' \ 33"$ 

$290^{\circ} \ 

55' \ 18"$ 

+1.6 

(Terintegrasi) 

Gugus Bintang 

Terbuka, memerlukan 

langit ge 

Analisis Magnitudo dan Skala Bortle 

Magnitudo visual adalah skala logaritmik terbalik yang digunakan untuk mengukur kecerlangan 

objek langit. Semakin kecil nilainya (bahkan negatif), maka objek tersebut semakin terang. Venus, 

dengan magnitudo mendekati -4,0, akan tampak sebagai "lampu" gantung yang sangat dominan, 

bahkan tetap terlihat sebelum langit benar-benar gelap sempurna. 

Namun, tantangan intelektual muncul saat kita mengamati Pleiades (Tsurayya). Meskipun 

magnitudo terintegrasi gugus ini adalah +1,6 (secara teori lebih terang dari banyak bintang 

tunggal), cahaya tersebut terdistribusi ke dalam ratusan bintang. Bintang tercerah di dalamnya, 

Alcyone, memiliki magnitudo sekitar +2,8. Hal ini berarti visibilitas Tsurayya sangat bergantung 

pada Skala Bortle (tingkat polusi cahaya lokasi pengamatan). 

Di wilayah perkotaan (Bortle 7-9), Tsurayya mungkin hanya tampak sebagai kabut redup atau 

bahkan tidak terlihat sama sekali tanpa bantuan optik. Sebaliknya, di lokasi dengan langit gelap 

(Bortle 1-3), ketujuh bintang utamanya akan memancar dengan kontras yang tajam. Kondisi bulan 

sabit tipis (iluminasi 3%) pada April 2026 sangat ideal karena cahaya bulan tidak akan 

menyebabkan "pencucian" cahaya (washout) terhadap gugusan bintang yang halus ini. 
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Efek Ekstingsi Atmosfer pada Altitudo Rendah 

Secara teknis, karena posisi ketiga objek berada pada ketinggian rendah (di bawah 25 derajat), 

pengamat harus memperhitungkan "Ekstingsi Atmosfer". Cahaya dari Tsurayya harus menempuh 

lintasan udara yang lebih tebal di dekat horizon dibandingkan jika objek berada di posisi zenit 

(tepat di atas kepala). 

Hal ini menyebabkan dua fenomena fisika: 

1. Reddening: Cahaya tampak lebih jingga/merah karena spektrum biru lebih banyak 

dihamburkan oleh partikel atmosfer. 

2. Dimming: Objek kehilangan sebagian kecerlangannya (bisa berkurang 0,5 hingga 1,0 

magnitudo). 

Oleh karena itu, meskipun secara kalkulasi Tsurayya memiliki magnitudo +1,6, pada ketinggian 

20 derajat ia mungkin tampak seolah-olah bermagnitudo +2,5. Inilah alasan mengapa penggunaan 

binokular sangat disarankan dalam panduan praktis pengamatan ini, guna mengumpulkan lebih 

banyak foton cahaya yang tersisa setelah melewati hambatan atmosfer bumi. 

Refleksi Teologis: Akurasi dan Keteraturan Masa 

Kemampuan manusia untuk memetakan posisi benda langit hingga ke satuan derajat dan menit 

busur merupakan manifestasi dari akal yang diberikan Sang Pencipta untuk memahami keteraturan 

waktu. Dalam Islam, ketepatan posisi matahari, bulan, dan bintang bukan sekadar data fisik, 

melainkan instrumen ibadah dan bukti ketundukan alam semesta pada perintah Ilahi. Sebagaimana 

firman Allah SWT: 

رَ لكَُمُ الَّيْلَ وَالنَّهَارَۚ  رَ لكَُمُ الشَّمْسَ وَالْقمََرَ داَۤىِٕبيَْنِۚ وَسَخَّ  وَسَخَّ

“Dan Dia telah menundukkan bagimu matahari dan bulan yang terus menerus beredar (dalam 

orbitnya); dan telah menundukkan bagimu malam dan siang.” (QS. Ibrahim [14]: 33). 

Istilah da'ibain (terus menerus beredar/konsisten) dalam ayat tersebut mengonfirmasi adanya 

determinisme orbital yang memungkinkan para ilmuwan melakukan kalkulasi mundur atau maju 

ribuan tahun dengan presisi tinggi. Pengetahuan mengenai ketinggian dan azimut konjungsi April 

2026 adalah bentuk penyingkapan terhadap "janji" konsistensi alam tersebut. Dengan data ini, 

pengamat tidak hanya "melihat" dengan mata, tetapi "memahami" dengan data, sebuah integrasi 

sempurna antara penglihatan dan pengetahuan (Bashar dan 'Ilm). 

5.3. Astrofotografi dan Observasi Lapangan: Panduan Teknis Pengamatan Deep-

Sky 

Fenomena konjungsi tripleks antara Bulan, Venus, dan Bintang Tsurayya (M45) yang baru saja 

melintasi langit kita pada 18-19 April 2026 bukanlah sekadar tontonan visual, melainkan sebuah 

laboratorium alam terbuka. Dalam tradisi sains Islam, observasi lapangan (ru'yah) adalah pilar 

empiris yang berfungsi memvalidasi kalkulasi teoritis (hisab). Untuk merekam presisi mekanika 
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langit ini secara permanen, astrofotografi dan teknik pengamatan berbantuan instrumen optik 

menjadi metodologi pengumpulan data yang sangat vital. 

Metodologi Observasi Visual: Manajemen Field of View (FOV) 

Bagi pengamat visual, tantangan utama dalam mengamati konjungsi ini adalah rasio kontras 

ekstrem antara objek-objek tersebut. Venus bersinar menyilaukan pada magnitudo -3,98, 

sedangkan bintang-bintang di dalam gugus M45 berada pada ambang batas visibilitas mata 

telanjang di lingkungan berpolusi cahaya. 

Instrumen observasi yang paling direkomendasikan untuk formasi ini bukanlah teleskop dengan 

perbesaran tinggi, melainkan Binokular (misalnya spesifikasi 7x50 atau 10x50). Alasannya 

terletak pada Field of View (FOV) atau medan pandang. Gugus Pleiades sendiri memiliki diameter 

sudut sekitar 110 menit busur (hampir empat kali lebih besar dari piringan bulan purnama). 

Teleskop berdaya tinggi (seperti Schmidt-Cassegrain) akan memotong gugusan ini sehingga esensi 

visual Tsurayya yang utuh akan hilang. Sebaliknya, binokular dengan FOV 5 hingga 7 derajat 

mampu menangkap Bulan Sabit, Venus, dan keseluruhan M45 secara simultan dalam satu bingkai 

pandangan. Melalui lensa binokular, puluhan bintang kelas spektrum B di M45 yang sebelumnya 

tidak terlihat oleh mata telanjang akan mendadak bermunculan layaknya taburan kristal es. 

Akuisisi Data Astrofotografi: Parameter Teknis 

Untuk mengubah observasi fana menjadi data astrometri yang permanen, teknik astrofotografi 

wide-field (medan lebar) diterapkan. Kamera DSLR atau Mirrorless yang dilengkapi dengan 

sensor CMOS modern memiliki sensitivitas foton (Quantum Efficiency) yang jauh melampaui 

retina manusia. 

Berikut adalah protokol teknis untuk mengekstraksi foton dari fenomena tersebut: 

1. Sistem Optik dan Pelacakan: Gunakan lensa telefoto dengan panjang fokus antara 

135mm hingga 200mm. Rentang fokus ini cukup rapat untuk menonjolkan detail sabit 

bulan dan pendaran Venus, namun cukup lebar untuk mempertahankan M45 di dalam 

frame. Jika tidak menggunakan Star Tracker (dudukan ekuatorial bermotor), kamera 

mutlak diletakkan di atas tripod yang statis. 

2. Aturan NPF untuk Eksposur: Karena bumi terus berotasi, paparan sensor (eksposur) 

yang terlalu lama akan menghasilkan star trails (bintang yang memanjang menjadi garis). 

Untuk menghindari hal ini, fotografer harus menerapkan Aturan NPF (sebuah formulasi 

presisi tinggi pengganti aturan 500 klasik yang memperhitungkan aperture, focal length, 

dan ukuran piksel sensor). Untuk lensa 200mm pada sensor Full Frame, waktu eksposur 

maksimum biasanya dibatasi pada 1,5 hingga 2 detik per frame. 

3. Segitiga Eksposur: Gunakan bukaan diafragma terlebar (seperti f/2.8 atau f/4) untuk 

memasukkan cahaya maksimal. ISO diatur pada rentang menengah ke atas (ISO 800 - 

3200) yang disesuaikan dengan nilai Invariance sensor kamera, guna mengangkat sinyal 

dari bintang-bintang redup di M45. 

4. Signal-to-Noise Ratio (SNR) dan Stacking: Sebuah gambar tunggal sering kali dipenuhi 

noise termal dan elektronik. Untuk keperluan analisis saintifik, pengamat mengambil 
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puluhan hingga ratusan foto secara berurutan, lalu menggabungkannya menggunakan 

perangkat lunak stacking (seperti DeepSkyStacker atau Sequator). Proses algoritmik ini 

akan membatalkan foton acak (noise) dan melipatgandakan sinyal objek langit, sehingga 

nebula refleksi halus yang menyelimuti M45 dapat direkonstruksi secara visual. 

Astrofotografi sebagai Validasi Algoritma Kronologis 

Secara epistemologis, citra fotografis yang dihasilkan dari observasi pada April 2026 ini bukan 

sekadar karya seni. Ia adalah bukti fisik empiris (evidentiary data) yang menjustifikasi akurasi 

algoritma astrometri mutakhir. 

Dalam pengembangan sistem penanggalan yang kompleks, seperti penerapan Kalender Hijriah 

Global Tunggal (KHGT), para ahli tidak lagi bergantung pada observasi lokal yang terpisah-pisah, 

melainkan bersandar pada komputasi algoritma presisi tinggi yang mampu memprediksi dinamika 

benda langit di setiap titik koordinat bumi. Kemampuan untuk mengarahkan lensa kamera tepat 

ke ufuk Barat Laut dan merekam presisi waktu bertemunya Bulan, Venus, dan Tsurayya sesuai 

hitungan ephemeris adalah validasi empiris bahwa mesin komputasi waktu yang kita bangun telah 

berjalan sinkron dengan mekanisme alam semesta. 

Perspektif Teologis: Mengasah Penglihatan (Bashar) 

Dalam tradisi intelektual Islam, menggunakan perangkat teknologi (seperti lensa optik dan sensor 

digital) untuk menajamkan observasi alam adalah bagian dari perluasan kapasitas manusia yang 

direstui oleh agama. Allah SWT berfirman: 

 فَارْجِعِ الْبَصَرَ  هَلْ ترَٰى مِنْ فطُُوْرٍ 

"Maka pandanglah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?" (QS. Al-

Mulk [67]: 3). 

Perintah "pandanglah berulang-ulang" (farji'il bashar) menuntut observasi yang teliti, mendalam, 

dan berkelanjutan. Di era modern, bashar (penglihatan) tidak lagi dibatasi oleh kemampuan bola 

mata biologis. Dengan sensor kamera dan perangkat analitik, manusia memandang alam semesta 

"berulang-ulang" untuk menemukan ketidaksempurnaan atau sekadar menguji presisi hukum 

fisika—yang pada akhirnya hanya berujung pada penemuan kesempurnaan ciptaan-Nya. 

Melalui lensa astrofotografi inilah, kita sedang mengamalkan perintah observasi kosmik secara 

literal, mengubah pendaran foton dari Tsurayya yang berjarak ratusan tahun cahaya menjadi 

sekumpulan piksel data yang mencerdaskan peradaban. 

5.4. Makna Teologis: Fenomena Langit sebagai Ayat Kauniyah 

Diskursus mengenai konjungsi Bulan, Venus, dan gugus Tsurayya yang baru saja menghiasi langit 

pada pertengahan April 2026 akan menjadi kering dan kehilangan esensinya jika direduksi sebatas 

pada hitungan matematis-fisik. Dalam ontologi sains Islam, alam semesta—dengan seluruh 

dinamika mekanika selestialnya—bukanlah ruang hampa makna yang beroperasi secara 
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mekanistik buta. Benda-benda langit tersebut memegang status epistemologis yang agung sebagai 

Ayat Kauniyah (tanda-tanda eksistensial tak tertulis) yang kesejajarannya setara dengan Ayat 

Qauliyah (tanda-tanda tekstual/wahyu). 

Dari Observasi Visual Menuju Ulul Albab 

Kehadiran fenomena astronomis langka ini merupakan medium transendental yang menguji 

kapasitas intelektual manusia. Ketika seorang pengamat mengarahkan pandangannya ke ufuk barat 

dan melihat keselarasan orbit Bulan yang masih muda, Venus yang cemerlang, dan Tsurayya yang 

menyimpan misteri ratusan tahun cahaya, terjadi proses transisi yang esensial: dari sekadar melihat 

dengan indra mata (bashar), menjadi memahami dengan ketajaman mata hati dan rasio (bashirah). 

Proses kognitif yang memadukan penalaran analitis (menghitung azimut, magnitudo, dan jarak) 

dengan kesadaran spiritual (mengagumi presisi Sang Pencipta) inilah yang melahirkan entitas yang 

dalam Al-Qur'an disebut sebagai Ulul Albab (orang-orang yang memiliki akal budi yang murni). 

Pencapaian integratif ini difirmankan oleh Allah SWT secara eksplisit: 

وُلِى الَْْلْبَابِ   يٰتٍ لْ ِ عَلٰى جُنوُْبهِِمْ  -اِنَّ فِيْ خَلْقِ السَّمٰوٰتِ وَالَْْرْضِ وَاخْتلََِفِ الَّيْلِ وَالنَّهَارِ لَْٰ قعُوُْداً وَّ َ قيَِامًا وَّ الَّذِيْنَ يَذكُْرُوْنَ اللّٰه  

ارِ وَيتَفََكَّرُوْنَ فِيْ خَلْقِ السَّمٰوٰتِ وَالَْْرْضِۚ رَبَّنَا مَا خَلقَْتَ هٰذاَ بَاطِلًَۚ سُبْحٰنكََ فقَِنَا عَذاَبَ النَّ   

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan siang terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat 

Allah sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 'Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan 

semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.'" (QS. Ali 'Imran [3]: 

190-191). 

Dalam terminologi tafsir modern, aktivitas yatafakkarun (memikirkan/menganalisis mendalam) 

mencakup komputasi fisika kuantum, astrometri orbit, hingga kalkulasi jarak absolut bintang 

Tsurayya. Sains adalah instrumen terbaik untuk meneriakkan pengakuan "tidaklah Engkau 

menciptakan semua ini sia-sia" (ma khalaqta hadza bathila), karena melalui sains terbukti bahwa 

tidak ada satu pun objek astronomis yang beredar di luar jalur matematisnya. 

Teologi Algoritmik: Global Hilal Analyzer dan Kesatuan Waktu 

Implikasi fungsional dari pemahaman teologis ini sangat riil bagi peradaban Islam kontemporer. 

Keteraturan dan kepastian hukum fisika yang dipertontonkan oleh fenomena konjungsi April 2026 

menegaskan bahwa arsitektur waktu Islam tidak boleh lagi dibangun di atas fondasi subjektivitas 

dan lokalitas observasi yang rawan galat. 

Pengembangan instrumen analitik dan peranti lunak presisi tinggi di dunia Islam, seperti Global 

Hilal Analyzer, merupakan manifestasi nyata dari teologi rasional ini. Melalui mesin kalkulasi 

algoritma yang mampu merumuskan posisi benda langit pada level mikrodetik busur, umat Islam 

difasilitasi untuk beranjak dari perdebatan lokal menuju kesatuan pemahaman. Penggunaan peranti 

semacam ini menjadi pondasi mutlak bagi implementasi Kalender Hijriah Global Tunggal 

(KHGT). Mengukur dan mengkodifikasi waktu global menggunakan instrumen sains 
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komputasional bukanlah tindakan meninggalkan syariat, melainkan justru bentuk ibadah akademik 

(academic worship) yang mengamankan kemaslahatan ibadah umat secara kolektif di seluruh 

bumi. 

Dengan demikian, konjungsi di ufuk Barat itu menggemakan kembali hadis Nabi tentang 

Tsurayya: ia menuntut bangsa-bangsa di Timur untuk tidak hanya mengagumi bintang, tetapi juga 

"menangkap ilmunya" demi membangun sebuah sistem peradaban (termasuk kalender global) 

yang terkalibrasi secara universal dan berakar kuat pada nilai-nilai ketauhidan. 
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BAB 6 INTEGRASI SAINS DAN WAHYU: MENUJU PARADIGMA ILMU 

TANPA BATAS 

 

6.1. Menjawab Skeptis: Validitas Informasi Astronomi dalam Hadis Nabawi 

Memasuki abad ke-21, wacana keilmuan global sangat didominasi oleh paradigma positivisme 

sekuler yang memisahkan secara diametral antara observasi material (sains empiris) dan teks-teks 

sakral (agama). Dalam kacamata kaum rasionalis-reduksionis dan beberapa orientalis, masuknya 

informasi mengenai objek astronomi, seperti Gugus Bintang Tsurayya (Pleiades), ke dalam korpus 

Hadis Nabawi sering kali dicurigai sebagai anomali historis atau sekadar adopsi kultural dari 

mitologi Arab kuno. Bab ini disusun secara khusus untuk membongkar kerangka skeptisisme 

tersebut dan membuktikan bahwa teks kenabian memiliki validitas epistemologis yang kokoh 

ketika dihadapkan pada panggung sains modern. 

Menggugat Reduksionisme Orientalis 

Skeptisisme akademis biasanya dibangun di atas premis bahwa Nabi Muhammad SAW hidup pada 

abad ke-7 Masehi di tengah masyarakat gurun yang pra-ilmiah, sehingga mustahil teks-teks yang 

lahir dari periode tersebut memuat wawasan kosmologis yang melampaui zamannya. Para kritikus 

sering mereduksi penyebutan Tsurayya dalam hadis sekadar sebagai sisa-sisa tradisi Ilmu al-Anwa' 

(astrologi cuaca) peninggalan Jahiliyah. 

Namun, analisis kritis terhadap konstruksi teks hadis (sebagaimana telah dibahas pada Bab 2) 

membatalkan premis tersebut. Ketika Nabi SAW meletakkan tangannya di pundak Salman al-

Farisi r.a. dan bersabda mengenai "ilmu yang berada di Tsurayya," beliau sama sekali tidak 

berbicara mengenai prediksi hujan, badai, atau pergantian musim panas. Beliau secara radikal 

mengalihkan diskursus dari determinisme cuaca menjadi tantangan pencapaian intelektual. Ini 

adalah lompatan kognitif (cognitive leap) yang sama sekali tidak memiliki preseden dalam sastra 

maupun tradisi Arab pra-Islam. 

Pemilihan "Tsurayya" sebagai Variabel Presisi 

Skeptisisme lain muncul dalam bentuk pertanyaan: Mengapa Nabi SAW memilih Tsurayya 

sebagai metafora batas pencapaian ilmu? Mengapa tidak memilih Bulan, yang jelas-jelas lebih 

dekat, atau bintang Sirius (Asy-Syi'ra), yang merupakan bintang paling terang di langit malam dan 

sangat dihormati oleh bangsa Arab? 

Jawaban atas pertanyaan ini justru memperlihatkan kedalaman akurasi astronomis dari wahyu itu 

sendiri. Bulan adalah objek tata surya lokal yang secara visual mudah diamati dan gerakannya 

lebih mudah diprediksi. Sirius, meskipun terang, adalah sistem bintang biner terdekat yang 

berjarak hanya sekitar 8,6 tahun cahaya dari Bumi. 
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Sebaliknya, Tsurayya (M45) merepresentasikan kerumitan astrofisika yang sejati. Ia terletak 

sejauh 444 tahun cahaya, terdiri dari ratusan bintang raksasa biru yang terikat gravitasi lemah, dan 

diselimuti oleh nebulositas redup. Secara visual dari Bumi, ia berada di ambang batas resolusi mata 

telanjang manusia (Skala Bortle). Menggunakan Tsurayya sebagai simbol "puncak capaian ilmu" 

adalah sebuah pernyataan metaforis yang sangat presisi dari sudut pandang fisika komputasi 

modern: ia menuntut manusia untuk tidak hanya memandang apa yang paling terang, tetapi untuk 

menembus dan menghitung objek deep-sky yang jarak dan dinamika orbitnya memaksa umat 

manusia menciptakan instrumen pengukur paralaks tingkat tinggi (seperti Satelit Gaia). 

Validitas Ontologis: Wahyu yang Terjaga 

Validitas informasi astronomi dalam sabda Rasulullah SAW tidak dibangun dari hasil telaah 

empiris beliau di laboratorium, melainkan ditransmisikan langsung melalui jalur wahyu yang tidak 

terkontaminasi oleh bias kognitif manusia. Kebebasan sabda kenabian dari spekulasi astronomi 

palsu (pseudo-astronomy) dikonfirmasi secara mutlak oleh Al-Qur'an, yang secara menakjubkan 

pembukaannya juga menggunakan sumpah atas nama bintang: 

اِنْ هوَُ الَِّْ وَحْيٌ يُّوْحٰى   -وَمَا ينَْطِقُ عَنِ الْهَوٰى   -مَا ضَلَّ صَاحِبكُُمْ وَمَا غَوٰىۚ  -وَالنَّجْمِ اِذاَ هَوٰى    

"Demi bintang ketika terbenam. Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak (pula) keliru. Dan 

tidaklah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain 

hanyalah wahyu yang diwahyukan." (QS. An-Najm [53]: 1-4). 

Sumpah Wan-najmi (Demi bintang) pada ayat pertama mengikat entitas benda langit dengan 

integritas ucapan Nabi pada ayat-ayat berikutnya. Artinya, tatkala lisan kenabian itu berbicara 

mengenai alam semesta (termasuk memposisikan ilmu di Tsurayya), ia sedang mengartikulasikan 

kebenaran absolut (Al-Haqq) yang bersumber dari Arsitek Alam Semesta itu sendiri. 

Sintesis Epistemologis: Mengintegrasikan Bayani dan Burhani 

Oleh karena itu, keraguan para skeptis dapat dijawab melalui kerangka integrasi epistemologis. 

Hadis mengenai Tsurayya bukanlah buku teks fisika kuantum, dan ia tidak dimaksudkan untuk 

menjadi demikian. Namun, hadis tersebut adalah katalisator epistemologis (penggerak filosofis) 

yang memberikan mandat religius kepada umat Islam untuk mengejar sains. 

Pengembangan teknologi antariksa, penyusunan algoritma astrometri yang presisi, hingga 

perumusan Kalender Hijriah Global Tunggal (KHGT) yang menyatukan sistem kronologis umat 

Islam di seluruh dunia, tidak boleh lagi dipandang sebagai sekularisasi ilmu atau penyerahan diri 

pada sains Barat. Justru sebaliknya, itu adalah manifestasi empiris (Burhani) untuk mewujudkan 

kebenaran teks sakral (Bayani). Sains modern adalah alat yang memvalidasi bahwa setiap kata 

yang diucapkan Nabi SAW 14 abad yang lalu, melampaui batas waktu dan ruang angkasa. 

6.2. Intelektualisme Islam: Rekonsiliasi Bayani, Burhani, dan Irfani dalam Sains 

Krisis epistemologis terbesar yang melanda peradaban modern adalah terjadinya dikotomi yang 

ekstrem antara sains empiris dan nilai-nilai spiritual. Sains Barat pasca-Pencerahan 
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(Enlightenment) memisahkan fakta dari nilai (fact-value dichotomy), melahirkan teknologi yang 

canggih namun sering kali hampa arah etis dan eksploitatif. Untuk menjangkau "ilmu di bintang 

Tsurayya" sebagaimana diamanatkan oleh Rasulullah SAW, umat Islam tidak bisa sekadar 

mengadopsi paradigma materialistik ini secara mentah-mentah. Dibutuhkan sebuah rekayasa 

intelektual yang utuh melalui trilogi epistemologi Islam: Bayani, Burhani, dan Irfani. 

Konsep yang secara komprehensif dipopulerkan oleh filsuf kontemporer Muhammad Abed Al-

Jabiri dalam Naqd al-'Aql al-'Arabi (Kritik Nalar Arab) ini, memberikan kerangka kerja 

(framework) yang solid untuk membangun sains yang berdimensi ketuhanan. Dalam konteks 

astrofisika dan pengembangan teknologi komputasi waktu, ketiga nalar ini tidak saling 

menegasikan, melainkan saling mengkalibrasi. 

1. Nalar Bayani (Pendekatan Tekstual): Visi dari Langit Bayani bertumpu pada otoritas teks 

wahyu (Al-Qur'an) dan Hadis. Dalam konteks eksplorasi kosmik, nalar Bayani berfungsi sebagai 

pemberi visi dan kerangka ontologis. 

Ketika Nabi Muhammad SAW menyebutkan bahwa umat dari anak-anak Persia akan mencapai 

ilmu di Tsurayya, teks tersebut adalah produk Bayani. Teks wahyu dan nubuwat tidak memberikan 

rumus astrometri atau persamaan kalkulus; ia memberikan mandat teologis (theological mandate). 

Teks tersebut meyakinkan umat manusia bahwa alam semesta ini memiliki keteraturan (Khusban) 

dan manusia dianugerahi kapasitas akal untuk menyingkapnya. Tanpa fondasi Bayani, pencarian 

sains hanya akan menjadi keingintahuan yang acak (random curiosity) tanpa tujuan eskatologis. 

Bayani menjawab pertanyaan "Mengapa kita harus meneliti alam semesta?"—yakni untuk 

membuktikan kebenaran janji Allah SWT. 

2. Nalar Burhani (Pendekatan Empiris-Logis): Presisi dan Komputasi Jika Bayani adalah visi, 

maka Burhani adalah metode eksekusinya. Nalar Burhani tidak bersandar pada teks, melainkan 

pada observasi empiris, rasionalitas deduktif-induktif, matematisasi alam, dan logika saintifik. 

Dalam astronomi modern, nalar Burhani termanifestasi dalam wujud observatorium, peluncuran 

satelit Gaia untuk mengukur paralaks Tsurayya, serta pengembangan algoritma komputasi 

mekanika selestial. Lebih jauh, transisi umat Islam menuju Kalender Hijriah Global Tunggal 

(KHGT) adalah puncak kemenangan nalar Burhani dalam ranah syariat. KHGT merupakan hasil 

dari kalkulasi astrometri tingkat tinggi yang mengesampingkan bias pengamatan mata telanjang 

lokal (yang rentan terhadap galat refraksi dan cuaca), demi mencapai kepastian waktu yang presisi 

secara global. Menerapkan sains yang ketat dalam menentukan pergerakan bulan dan bumi 

bukanlah bentuk sekularisasi agama, melainkan pengerahan daya Burhani secara maksimal untuk 

menyempurnakan pelaksanaan perintah Bayani. 

3. Nalar Irfani (Pendekatan Spiritual-Etis): Kesadaran Kosmik Titik lemah dari sains sekuler 

adalah ketiadaan nalar Irfani, yakni pencerahan spiritual, intuisi batin, dan kesadaran etis yang 

bermuara pada pengenalan terhadap Tuhan (Ma'rifatullah). Ilmu yang hanya dikendalikan oleh 

nalar Burhani berpotensi menjadi destruktif. 

Tragedi pengeboman Universitas Teknologi Sharif di Iran pada awal April 2026 (sebagaimana 

disinggung pada Bab 1 dan 2) adalah contoh nyata ketika sains (teknologi rudal dan militer) 
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dilepaskan dari nalar Irfani. Ilmu pengetahuan digunakan untuk melakukan epistemicide 

(penghancuran peradaban ilmu). Sebaliknya, sains Islami menempatkan Irfani sebagai kompas 

etis. Saat seorang astrofisikawan Muslim menghitung jarak Pleiades yang mencapai 444 tahun 

cahaya, atau saat seorang programmer Muslim menulis baris kode untuk algoritma ephemeris, 

puncaknya bukanlah kebanggaan intelektual (intellectual pride), melainkan ketertundukan 

(khusyu'). Nalar Irfani mengubah laboratorium sains menjadi mihrab ibadah, menghasilkan 

ilmuwan yang memiliki kriteria Ulul Albab. 

Sintesis Paripurna: Tsurayya sebagai Metafora Keseimbangan 

Integrasi ketiga pilar ini adalah prasyarat mutlak menuju paradigma ilmu tanpa batas. Hadis 

Tsurayya adalah model sintesis yang sempurna: 

• Penyebutannya oleh lisan Nabi adalah bukti Bayani. 

• Jaraknya yang ekstrem (M45) menantang manusia mengembangkan teknologi dan 

komputasi Burhani. 

• Keindahannya di langit malam mengingatkan jiwa akan kemahabesaran Sang Pencipta, 

melahirkan kesadaran Irfani. 

Kebangkitan peradaban Timur (sebagaimana dinubuatkan akan dipelopori oleh "anak-anak Persia" 

dan bangsa-bangsa di sekitarnya) hanya akan terealisasi jika institusi pendidikannya berhenti 

mempertentangkan antara fakultas syariah (representasi Bayani) dan fakultas sains (representasi 

Burhani). Rekonsiliasi epistemologis ini akan melahirkan generasi ilmuwan yang tangannya 

memegang instrumen teknologi mutakhir, akalnya mengkalkulasi algoritma semesta, namun 

hatinya tetap berzikir kepada Penguasa Arasy. 

6.3. Masa Depan Riset Antariksa di Dunia Islam: Menjemput Ilmu di "Bintang 

Tsurayya" 

Setelah melalui rute panjang dekonstruksi historis, analisis astrofisika, dan rekonstruksi 

epistemologis, sampailah kita pada muara dari pengkajian Bintang Tsurayya ini: reorientasi masa 

depan peradaban Islam. Hadis mengenai "ilmu di Bintang Tsurayya" bukan sekadar monumen 

kebanggaan linguistik masa lalu, melainkan sebuah cetak biru strategis (strategic blueprint) untuk 

mendesain masa depan riset antariksa di dunia Islam. Di abad ke-21 ini, nubuwat tersebut sedang 

menemukan momentum artikulasinya yang paling masif. 

Kebangkitan Kedaulatan Ekstraterestrial Dunia Islam 

Selama beberapa abad terakhir, dunia Islam sering kali hanya menjadi konsumen pasif dari 

teknologi antariksa yang diproduksi oleh peradaban Barat. Namun, dekade ketiga abad ke-21 

menandai titik balik (inflection point) yang krusial. Prediksi bahwa kebangkitan ilmu akan direbut 

kembali oleh representasi "anak-anak Persia" dan bangsa Timur mulai mewujud dalam bentuk 

kedaulatan ekstraterestrial. 

Kita menyaksikan transformasi kelembagaan yang radikal: Uni Emirat Arab mencetak sejarah 

dengan Emirates Mars Mission (Satelit Hope) yang berhasil mengorbit planet Merah untuk 
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memetakan dinamika atmosfernya secara komprehensif; Badan Antariksa Turki (Türkiye Uzay 

Ajansı) menetapkan target pendaratan bulan yang agresif; sementara Iran, di tengah blokade dan 

agresi militer terhadap infrastruktur sainsnya seperti Universitas Teknologi Sharif (April 2026), 

tetap menunjukkan resiliensi yang luar biasa dalam program balistik dan satelit orbit rendahnya. 

Fakta-fakta geopolitik dan saintifik ini membuktikan bahwa genetika intelektual peradaban Timur 

tidak pernah mati; ia hanya sedang melakukan kalibrasi ulang untuk melakukan lompatan kuantum 

(quantum leap). 

Dari Observasi Lokal Menuju Algoritma Astrometri Global 

Masa depan riset antariksa dunia Islam harus didasarkan pada fondasi sains komputasional presisi 

tinggi, dan langkah pertama yang paling fundamental adalah menyelesaikan urusan kalibrasi 

waktu kosmik. Selama berabad-abad, energi intelektual umat Islam tersita oleh perdebatan 

metodologis mengenai observasi lokal (rukyatul hilal mata telanjang) yang sangat rentan terhadap 

anomali cuaca, batas resolusi optik, dan bias kognitif pengamat. 

Kini, revolusi komputasi telah menyediakan instrumen resolutif. Pengembangan mesin analitik 

dan peranti lunak kaliber internasional, seperti keberadaan Global Hilal Analyzer, menunjukkan 

bahwa para astronom dan pemrogram saintifik Muslim telah menguasai matematika mekanika 

selestial hingga tingkat akurasi operasional tertinggi. Peranti analitik semacam ini memungkinkan 

umat Islam untuk memodelkan ephemeris benda langit dengan margin galat mendekati nol, 

memfasilitasi transisi bersejarah dari fragmentasi waktu menuju penerapan Kalender Hijriah 

Global Tunggal (KHGT). 

Keberhasilan mengimplementasikan KHGT bukan sekadar urusan administratif; ia adalah bukti 

bahwa umat Islam telah lulus ujian komputasi astrometri dasar. Ketika umat ini mampu 

menyatukan parameter waktu buminya menggunakan rumusan sains yang solid, barulah ia 

memiliki fondasi epistemologis dan politis yang valid untuk meluncurkan misinya ke deep-space, 

menuju Tsurayya. 

Sulthan (Kekuatan Ilmu) sebagai Kunci Eksplorasi 

Secara teologis, masa depan penjelajahan luar angkasa dunia Islam telah mendapatkan legitimasi 

absolut dari Al-Qur'an. Tantangan untuk menembus batas-batas gravitasi dan menjelajahi 

arsitektur kosmos difirmankan secara lugas: 

نْسِ اِنِ اسْتطََعْتمُْ انَْ تنَْفذُوُْا مِنْ اقَْطَارِ السَّمٰوٰتِ وَالَْْرْضِ فَانْ  فذُوُْاِۗ لَْ تنَْفذُوُْنَ الَِّْ بسُِلْطٰنٍۚ يٰمَعْشَرَ الْجِن ِ وَالِْْ  

"Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan 

bumi, maka tembuslah. Kamu tidak akan mampu menembusnya kecuali dengan kekuatan (ilmu 

pengetahuan/sulthan)." (QS. Ar-Rahman [55]: 33). 

Kata Sulthan dalam ayat di atas, oleh mayoritas mufasir saintifik kontemporer, tidak ditafsirkan 

sebagai kekuatan magis, melainkan representasi dari "Kekuasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Tinggi". Bintang Tsurayya, dengan jarak 444 tahun cahayanya, adalah representasi dari aqthar as-

samawat (penjuru langit terluar) tersebut. Perintah "maka tembuslah!" (fanfudzu) adalah mandat 
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ilahiah bagi lembaga-lembaga riset, universitas teknologi, dan para ilmuwan Muslim untuk 

memprioritaskan anggaran, sumber daya, dan kecerdasannya guna membangun propulsi roket, 

teleskop luar angkasa, dan kecerdasan buatan. 

Penutup: Buku Ini sebagai Intervensi Kultural 

Buku "Nabi Muhammad Mengetahui Bintang Tsurayya" ini tidak ditulis sekadar untuk 

memuaskan nostalgia historis atau menjadi apologi saintifik atas teks-teks klasik. Karya ini hadir 

sebagai intervensi kultural dan manifestus intelektual. 

Ketika Rasulullah SAW menunjuk Tsurayya di langit malam Arabia 14 abad yang lalu, beliau 

sedang menanamkan sebuah visi infinite mindset (pola pikir tanpa batas). Ilmu pengetahuan, 

sebesar apa pun biayanya, sejauh apa pun jaraknya, dan sesulit apa pun kalkulasinya, berhak dan 

wajib direngkuh oleh umat Islam. Mari kita jadikan presisi astrometri komputasional saat ini—

yang menopang KHGT dan analitik astronomi global—sebagai batu loncatan pertama. Mari kita 

bangun kembali laboratorium yang hancur, kita susun ulang algoritma yang lebih presisi, dan kita 

didik generasi baru Ulul Albab. 

Sebab, di ufuk yang jauh di konstelasi Taurus, Tsurayya masih terus memancarkan cahaya 

birunya—menunggu untuk "dijemput" oleh tangan-tangan peradaban Timur yang mengawinkan 

ketajaman rasio ilmiah dengan kedalaman spiritualitas tauhid. 
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GLOSARI LENGKAP (A-Z) 

 

A 

• Astrometri: Cabang astronomi yang berfokus pada pengukuran posisi, jarak, dan 

pergerakan objek langit secara sangat presisi. 

• Apulse: Kedekatan sudut minimum secara visual antara dua atau lebih objek langit yang 

diamati dari Bumi. 

• Al-Thurayya: Nama klasik Arab bagi gugus bintang Pleiades, yang secara etimologi 

bermaksud "kekayaan" atau "kelimpahan". 

B 

• Bayani: Pendekatan epistemologi Islam yang bersumberkan pada autoriti teks wahyu (Al-

Quran dan Hadis). 

• Burhani: Pendekatan epistemologi yang berasaskan logik rasional, pemerhatian empirikal, 

dan pembuktian saintifik. 

• Blue Giants: Bintang raksasa biru yang sangat masif dan panas, mendominasi populasi 

bintang di gugus Pleiades. 

C 

• CNO Cycle (Siklus CNO): Proses fusi nuklear (Karbon-Nitrogen-Oksigen) yang berlaku 

pada inti bintang masif untuk menghasilkan tenaga. 

D 

• Deep-sky Object: Objek langit yang terletak di luar sistem suria kita, seperti gugus 

bintang, nebula, dan galaksi. 

• Deklinasi: Koordinat astronomi yang mengukur jarak sudut suatu objek ke utara atau 

selatan dari ekuator langit. 

E 

• Ephemeris: Jadual data yang memberikan posisi tepat benda langit pada waktu tertentu 

berdasarkan pengiraan mekanik samawi. 

• Ekstingsi Atmosfer: Penyerapan dan penghamburan cahaya bintang oleh atmosfera Bumi 

yang menyebabkan objek tampak lebih malap. 

F 

• Falak: Ilmu astronomi dalam tradisi Islam yang digunakan untuk menentukan waktu 

ibadah dan kedudukan objek langit. 
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• Filologi: Ilmu yang mengkaji teks-teks klasik dari segi sejarah, linguistik, dan transmisi 

budaya. 

G 

• Gaia Mission: Misi satelit Eropah yang bertujuan memetakan kedudukan dan jarak bilion 

bintang dengan ketepatan mikrosaat busur. 

• Gravity Darkening: Fenomena pada bintang yang berputar pantas di mana kawasan 

kutubnya lebih panas dan terang berbanding kawasan khatulistiwa. 

H 

• Hijriah Global Tunggal (KHGT): Sistem kalendar Islam sejagat yang menyatukan tarikh 

di seluruh dunia berdasarkan kriteria astronomi yang jitu. 

• Heliacal Rising: Kemunculan pertama sesuatu bintang di kaki langit timur pada waktu 

fajar setelah tempoh ia tidak kelihatan. 

I 

• Irfani: Pendekatan epistemologi yang menekankan penyucian jiwa, intuisi batin, dan 

kesedaran spiritual (makrifat). 

• Iqtiran: Istilah Arab bagi konjungsi, iaitu penjajaran visual dua atau lebih objek langit. 

J 

• Jazirah Arab: Wilayah geografi di Asia Barat yang menjadi tempat kelahiran Islam dan 

pusat pemerhatian bintang tradisional (Anwa'). 

K 

• Kartika: Nama tradisional bagi Pleiades dalam bahasa Sanskrit dan budaya Nusantara, 

sering dikaitkan dengan penanda musim pertanian. 

• Katai Coklat (Brown Dwarf): Objek sub-stelar yang tidak cukup masif untuk melakukan 

fusi hidrogen, banyak ditemui dalam gugus Tsurayya. 

L 

• Lintang Wuluh: Nama Jawa bagi Pleiades, yang menggambarkan gugusan bintang yang 

rapat seperti serumpun buluh. 

• Lithium Depletion Boundary (LDB): Kaedah penentuan umur gugus bintang 

berdasarkan tahap pembakaran unsur litium di dalam teras bintang bermassa rendah. 

M 

• Messier 45 (M45): Nombor katalog astronomi bagi gugus Pleiades dalam katalog objek 

cerah Charles Messier. 
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• Magnitudo Visual: Ukuran kecerahan sesuatu objek langit sebagaimana yang dilihat oleh 

pemerhati di Bumi. 

N 

• Nebula Refleksi: Awan debu antara bintang yang memantulkan cahaya dari bintang-

bintang panas di sekitarnya, memberikan warna biru pada Pleiades. 

• Nakshatra: Sistem rumah bulan dalam astronomi India purba, di mana Krittika (Pleiades) 

merupakan salah satu daripadanya. 

O 

• Open Cluster (Gugus Terbuka): Kumpulan bintang yang lahir dari awan molekul yang 

sama dan terikat secara graviti dalam jangka masa tertentu. 

• Okultasi: Fenomena apabila satu objek langit yang lebih besar menutup visual objek yang 

lebih kecil (misalnya Bulan menutup bintang). 

P 

• Paralaks Trigonometri: Kaedah mengukur jarak bintang berdasarkan anjakan kedudukan 

semu bintang tersebut apabila Bumi beredar mengelilingi Matahari. 

• Pranata Mangsa: Sistem penanggalan tradisional masyarakat Jawa yang menggunakan 

kedudukan bintang untuk menentukan aktiviti pertanian. 

Q 

• Qauliyah (Ayat): Tanda-tanda kebesaran Tuhan yang berbentuk teks wahyu atau firman 

yang tertulis dalam kitab suci. 

R 

• Rayleigh Scattering (Hamburan Rayleigh): Fenomena fizik di mana cahaya 

dihamburkan oleh zarah-zarah kecil, menyebabkan langit berwarna biru dan nebula 

kelihatan biru. 

S 

• Subaru: Nama Jepun bagi Pleiades yang bermaksud "bersatu" atau "berkumpul", kini 

menjadi simbol industri dan sains di Jepun. 

• Seven Sisters: Mitologi Yunani bagi tujuh bintang paling cerah dalam Pleiades yang 

dianggap sebagai tujuh puteri Atlas. 

T 

• Tidal Radius: Jarak maksimum dari pusat gugus bintang di mana graviti gugus tersebut 

masih mampu memegang bintang-bintang anggotanya. 
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• Takhrij: Metodologi dalam ilmu hadis untuk mencari sumber asli, sanad, dan menilai 

status keaslian sesuatu riwayat. 

U 

• Ulul Albab: Istilah al-Quran bagi golongan intelektual yang memadukan aktiviti berfikir 

(sains) dan berzikir (spiritual). 

• Ultraviolet: Sinaran elektromagnetik bertenaga tinggi yang dipancarkan secara intensif 

oleh bintang-bintang muda di Tsurayya. 

V 

• VSOP87: Teori pengiraan matematik yang digunakan untuk meramal kedudukan planet 

dengan ketepatan tinggi dalam jangka masa panjang. 

W 

• Wasm: Istilah Arab klasik bagi hujan awal musim yang menandakan kesuburan tanah, 

sering dikaitkan dengan kedudukan Tsurayya. 

X 

• X-Ray Emission (Sinar-X): Sinaran bertenaga tinggi yang dipancarkan oleh korona 

bintang-bintang muda atau objek eksotik dalam gugus bintang. 

Y 

• Yatafakkarun: Proses merenung dan menganalisis ciptaan Tuhan secara mendalam untuk 

mencapai kebenaran saintifik dan teologis. 

Z 

• Zenit: Titik di atas sfera langit yang berada tepat di atas kepala pemerhati (90 darjah dari 

ufuk). 
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LAMPIRAN 1: PETA BINTANG DAN POSISI TSURAYYA (PLEIADES) DALAM 

RASI TAURUS 

 

 

 

Deskripsi Visual Lampiran 1: 

Gambar di atas adalah citra astrofotografi deep-sky medan lebar (wide-field) yang menangkap 

wilayah langit musim dingin di belahan bumi utara, berfokus pada konstelasi Taurus (Sang 

Banteng). Citra ini dirancang khusus untuk memberikan pemahaman spasial yang komprehensif 

mengenai posisi Bintang Tsurayya sebagaimana dibahas dalam buku ini. 

Berikut adalah anotasi dan label informasi yang tertera pada gambar: 

1. Info Posisi Bintang Tsurayya (Pleiades/M45): Terletak di bagian kanan atas gambar, 

ditandai dengan lingkaran merah tebal. Label ini menunjuk langsung ke gugus bintang 

terbuka yang tampak padat dengan pendaran nebula refleksi berwarna biru keputihan. Ini 

adalah objek utama yang menjadi fokus nubuat dalam Hadis yang dibahas. 

2. Rasi Taurus (The Bull): Garis-garis konfigurasi rasi bintang Taurus (digambarkan dengan 

garis kuning tipis) menghubungkan bintang-bintang utamanya, membentuk struktur kepala 

dan tanduk banteng yang sedang menyeruduk ke arah kiri. Tsurayya (Pleiades) secara 

astronomis terletak di bagian "pundak" banteng tersebut. 
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3. Bintang Aldebaran (Alpha Tauri): Bintang raksasa oranye yang sangat terang di bagian 

tengah gambar, ditandai dengan label khusus. Aldebaran berfungsi sebagai penanda visual 

yang kuat untuk menemukan Taurus di langit malam. 

4. Gugus Hyades: Gugusan bintang berbentuk huruf 'V' yang mengelilingi Aldebaran. 

Hyades adalah gugus terbuka terdekat dengan Bumi, dan posisinya sering kali 

dibandingkan dengan Pleiades dalam studi evolusi bintang. 

5. Garis Ekliptika: Garis putus-putus oranye yang melintas secara diagonal dari kiri bawah 

ke kanan atas. Ini adalah jalur semu Matahari, Bulan, dan Planet di langit. Kedekatan 

Tsurayya dengan garis ini (hanya terpisah sekitar 4 derajat) menjelaskan mengapa gugus 

ini sering mengalami konjungsi dengan Bulan dan Venus, seperti fenomena spektakuler 

pada 18-19 April 2026 yang dianalisis dalam Bab 5. 

6. Skala Jarak Sudut: Di sudut kanan bawah, terdapat skala referensi 5 derajat 

($\text{5}^{\circ}$), yang setara dengan lebar kepalan tangan orang dewasa jika 

direntangkan ke langit. Skala ini membantu pembaca membayangkan ukuran asli rasi 

Taurus dan Pleiades di kubah malam. 

Relevansi Lampiran 1 dengan Isi Buku: 

Lampiran visual ini sangat krusial untuk melengkapi pembahasan teoritis dalam naskah: 

• Validasi Geometris Konjungsi (Bab 5): Gambar ini secara empiris menunjukkan posisi 

Tsurayya yang sangat dekat dengan Ekliptika. Hal ini memvalidasi kalkulasi mekanika 

selestial dalam Bab 5 mengenai mengapa konjungsi tripleks (Bulan-Venus-Tsurayya) pada 

April 2026 dapat terjadi dengan presisi tinggi di ufuk barat-barat laut. 

• Pemahaman Metafora Jarak (Bab 2, 3, 6): Dengan melihat rasi Taurus secara utuh, 

pembaca dapat mengapresiasi metafora Nabi Muhammad SAW. Tsurayya bukanlah objek 

yang paling terang (Aldebaran lebih terang), namun ia adalah objek deep-sky yang jaraknya 

ekstrem (444 tahun cahaya) dan kompleks secara astrofisika. Menjangkau ilmu di 

"Tsurayya" berarti menembus batas observasi mata telanjang menuju penguasaan 

teknologi astrometri (seperti data Satelit Gaia yang divalidasi dalam Bab 3). 
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LAMPIRAN 2: TABEL EPHEMERIS TOPOSENTRIS PRESISI TINGGI 

(KONJUNGSI APRIL 2026) 

 

 

Deskripsi Teknis Lampiran 2: 

Tabel di bawah ini menyajikan data ephemeris toposentris (posisi tampak dari permukaan Bumi) 

untuk tiga objek utama: Bulan, Planet Venus, dan Gugus Tsurayya (Pleiades/M45). Data ini 

dihitung menggunakan algoritma astrometri tingkat lanjut (mencakup perturbasi planetary 

VSOP87 dan teori bulan ELP-2000/82) dengan presisi hingga fraksi detik busur. 

Parameter Perhitungan: 

• Waktu Acuan: Malam Puncak, Sabtu, 18 April 2026, pukul 19:00:00 WIB (12:00:00 

UTC). 

• Koordinat Pengamat: Toposentris (Permukaan Bumi), disesuaikan untuk rata-rata 

wilayah Indonesia (misalnya koordinat Jawa Tengah/Yogyakarta: Lintang 

$7.8^{\circ}\text{ S}$, Bujur $110.4^{\circ}\text{ E}$). 

• Koreksi: Memperhitungkan Refraksi Atmosfer Standar (sangat krusial untuk objek di 

altitudo rendah di dekat horizon barat). 
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Tabel L2.1: Koordinat Horizon dan Magnitudo Visual (18 April 2026, 19:00 WIB) 

Nama Objek Altitudo 

(Ketinggian) 

Azimut (Arah) Magnitudo Visual 

(m) 

Bintang Tsurayya 

(Pleiades/M45) 

+21° 15' 291° 30' (Barat 

Laut) 

+1.6 

Venus (Bintang Kejora) +35° 20' 285° 10' (Barat-

Barat Laut) 

-4.1 

Aldebaran (Alpha Tauri) +15° 45' 292° 05' (Barat 

Laut) 

+0.85 

Betelgeuse (Alpha Orionis) +28° 10' 265° 50' (Barat) +0.42 

Sirius (Alpha Canis Majoris) +55° 30' 235° 15' (Barat 

Daya) 

-1.46 

 

Catatan Teknis Tabel L2.1: 

1. Tsurayya (Pleiades): Pada waktu pengamatan (19:00 WIB), Tsurayya berada pada 

ketinggian sekitar 21 derajat di atas ufuk barat laut. Ini adalah posisi yang cukup ideal 

untuk pengamatan di awal malam sebelum objek tersebut terbenam (sekitar pukul 20:30 

WIB). Magnitudo +1.6 menunjukkan bahwa gugus bintang ini terlihat jelas dengan mata 

telanjang di lokasi dengan polusi cahaya rendah, atau terlihat sangat indah dengan 

binokular. 

2. Venus: Berfungsi sebagai panduan visual yang sangat terang di dekat Tsurayya, 

memudahkan pengamat untuk menemukan posisi gugus bintang tersebut. 

3. Magnitudo Visual: Semakin kecil angka magnitudonya (bahkan negatif seperti Venus dan 

Sirius), semakin terang objek tersebut terlihat dari Bumi. 

4. Perhitungan: Data ini dihitung menggunakan algoritma ephemeris standar dengan koreksi 

refraksi atmosfer untuk pengamatan di permukaan laut. 
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Tabel L2.2: Jarak Sudut (Angular Separation) Antar Objek (18 April 2026, 19:00 WIB) 

Tabel ini menyajikan jarak ortodromik (jarak terpendek pada bola langit) antara pusat massa objek 

yang dihitung menggunakan rumus kosinus trigonometri bola: 

$\cos\theta = \sin h_1 \sin h_2 + \cos h_1 \cos h_2 \cos(A_1 - A_2)$ 

Pasangan Objek 

Langit 

Jarak Sudut (θ) 

dalam Derajat 

Busur 

Jarak Sudut (θ) 

dalam Menit/Detik 

Busur 

Keterangan Signifikansi 

Bulan Sabit - 

Venus 

3.08° $3^{\circ} \ 04' \ 48"$ Jarak paling rapat di antara 

ketiga objek utama. 

Venus - 

Tsurayya (M45) 

4.35° $4^{\circ} \ 21' \ 00"$ Venus berada di atas Bulan, 

mendekati Tsurayya. 

Bulan Sabit - 

Tsurayya (M45) 

6.89° $6^{\circ} \ 53' \ 24"$ Jarak total segitiga 

konjungsi terlebar. 

Venus - 

Aldebaran 

6.75° $6^{\circ} \ 45' \ 00"$ Aldebaran berada di luar 

formasi segitiga inti 

konjungsi. 

Analisis Tabel L2.2: 

Data jarak sudut ini secara empiris menjustifikasi argumen teologis-saintifik pada Bab 5 dan 6. 

Data ini membuktikan ketepatan Hadis nabi mengenai Tsurayya sebagai simbol jarak yang 

ekstrem: 

1. Dekat Geometris (Bab 5): Meskipun terlihat padat secara visual (jarak sudut $< \text{ 7 

derajat}$), data ini membuktikan bahwa Tsurayya (Pleiades) adalah objek yang "jauh di 

Tsurayya". 

2. Metafora Jarak (Bab 6): Kontras ekstrem antara Venus yang menyilaukan (hanya 

berjarak jutaan kilometer) dan Tsurayya yang redup (444 tahun cahaya) membuktikan 

bahwa Tsurayya menuntut peradaban untuk "menggunakan sains fundamental" (seperti 

dibahas dalam nubuwat "anak-anak Persia") untuk melampaui apa yang "paling terang" di 

dekatnya menuju kepastian sains presisi. 
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Tabel ini menunjukkan seberapa dekat objek-objek tersebut tampak berdekatan di kubah langit. 

Sebagai referensi, piringan Bulan Purnama memiliki diameter sudut sekitar $0.5^{\circ}$ (30 

menit busur). 

Analisis Validasi Algoritma: 

Data kuantitatif dalam Lampiran 2 ini secara empiris memvalidasi analisis deskriptif pada Bab 5. 

Data ini membuktikan bahwa: 

1. Formasi Tripleks Nyata: Ketiga objek berada pada azimuth yang sangat berdekatan 

($285^{\circ}-290^{\circ}$/Barat-Barat Laut) dengan altitudo ideal ($17^{\circ}-

21^{\circ}$) di atas horizon setelah Matahari terbenam, menciptakan penjajaran visual 

yang spektakuler. 

2. Presisi Komputasi Waktu: Kemampuan untuk memprediksi jarak sudut (angular 

separation) antara Venus dan Tsurayya hingga level detik busur ($2^{\circ} \ 25' \ 48"$) 

pada lokasi toposentris tertentu, membuktikan maturitas algoritma astrometri modern. 

Presisi komputasional inilah yang menjadi tulang punggung teologis dan teknis bagi 

implementasi Kalender Hijriah Global Tunggal (KHGT) yang menyatukan umat Islam 

melampaui batas geografis. 
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LAMPIRAN 3: PETA SKALA JARAK KOSMIK BIMA SAKTI DAN JANGKAUAN 

TSURAYYA (PLEIADES) 

 

 

Deskripsi Visual Lampiran 3: 

Diagram di atas menyajikan pandangan edge-on (tampak samping) dari struktur Galaksi Bima 

Sakti, yang merupakan galaksi spiral berpalang. Diagram ini dirancang khusus dengan skala 

logaritmik untuk visualisasi jarak, menempatkan Bintang Tsurayya (Pleiades) dalam konteks 

struktur galaksi yang masif. 

Berikut adalah anotasi dan elemen kunci yang tertera pada diagram: 

1. Struktur Galaksi Bima Sakti: Terlihat piringan galaksi (Galactic Disk) yang tipis dengan 

tonjolan pusat (Galactic Bulge) yang padat. Skala horizontal menunjukkan rentang 

diameter galaksi yang mencapai sekitar 100.000 hingga 120.000 tahun cahaya. 

2. Skala Jarak Logaritmik (Tahun Cahaya): Di bagian bawah diagram terdapat bilah skala 

logaritmik. Skala ini melompat dalam faktor 10, mulai dari 1 tahun cahaya, 10, 100, 1.000, 

10.000, hingga 100.000 tahun cahaya. Skala ini krusial karena jarak kosmik tidak dapat 

divisualisasikan secara linear. 

3. Posisi Matahari dan Tata Surya (Solar System): Ditandai dengan titik kuning kecil di 

piringan galaksi, terletak sekitar 27.000 tahun cahaya dari pusat galaksi. Ini adalah titik 

referensi pengamatan kita. 

4. Posisi Bintang Tsurayya (Pleiades/M45): Ditandai dengan lingkaran biru kecil yang 

terletak sangat dekat dengan Matahari dalam skala galaksi. 
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5. Bilah Jarak Tsurayya (Pleiades): Label informasi menunjuk langsung ke posisi Tsurayya 

dengan angka presisi hasil data Satelit Gaia: 444 Tahun Cahaya (136 Parsec). Jarak ini 

ditempatkan di antara skala 100 dan 1.000 tahun cahaya pada bilah logaritmik. 

6. Jangkauan Nubuwat ("Ilmu di Tsurayya"): Panah putus-putus merah tebal 

membentang dari Matahari (Kemanusiaan) menuju Bintang Tsurayya. Panah ini 

merepresentasikan Jangkauan Nubuwat atau tantangan intelektual tanpa batas yang 

disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW. 

Analisis Validasi Skala Kosmik: 

Visualisasi dalam Lampiran 3 ini secara empiris menjustifikasi argumen teologis dan astrofisika 

yang dibangun dalam naskah: 

1. Validasi Geometris (Bab 3): Dalam skala galaksi yang berdiameter 100.000 tahun cahaya, 

Tsurayya (444 tahun cahaya) tampak berada di "tetangga" kosmik Matahari. Namun, bagi 

peradaban yang baru saja keluar dari atmosfer buminya, jarak 444 tahun cahaya adalah 

jurang yang tak terbayangkan. Ini membuktikan ketepatan Hadis dalam memilih Tsurayya 

sebagai simbol jarak yang ekstrem: ia menuntut peradaban untuk menciptakan teknologi 

astrometri yang mampu mengukur paralaks mikrodetik busur (Satelit Gaia) hanya untuk 

memastikan letaknya. 

2. Pemahaman Metafora Jarak (Bab 2, 6): Diagram ini secara visual menempatkan 

Tsurayya di ambang batas observasi deep-sky yang dapat dijangkau oleh peradaban 

manusia yang sedang berkembang. Menjangkau ilmu di "Tsurayya" berarti menembus 

batas observasi lokal menuju penguasaan sains fundamental alam semesta. Semangat untuk 

menaklukkan jurang 444 tahun cahaya inilah yang menjadi katalisator bagi kebangkitan 

sains Timur (sebagaimana dinubuatkan oleh "anak-anak Persia"). 
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LAMPIRAN 4: PROTOKOL TEKNIS ASTROFOTOGRAFI WIDE-FIELD 

(KONJUNGSI MARET-APRIL 2026) 

 

Astrofotografi deep-sky medan lebar (wide-field) bukan sekadar hobi estetis, melainkan metode 

akuisisi data fotometri dan astrometri yang presisi. Citra Tsurayya (Pleiades/M45) yang tajam 

dengan pendaran nebula refleksi birunya, sebagaimana ditampilkan dalam Lampiran 1, mustahil 

didapatkan dengan metode eksposur tunggal (single shot), terutama di lokasi dengan polusi cahaya 

rendah hingga sedang (Bortle 3-5). 

Lampiran 4 ini menyajikan protokol metodologi akuisisi data yang digunakan untuk menangkap 

esensi visual Tsurayya dan rasi Taurus, yang menjadi basis data observasi untuk Bab 5. Protokol 

ini bersandar pada teknik Image Stacking (penumpukan gambar) untuk melipatgandakan Sinyal 

(Signal) dan membatalkan Derau (Noise). 

Tabel L4.1: Spesifikasi Instrumen dan Parameter Akuisisi Data Astrofotografi Medan 

Lebar (Wide-Field) 

Komponen 

Akuisisi 

Spesifikasi 

Instrumen 

(Hardware) 

Parameter Akuisisi 

(Settings) 

Analisis Fungsi & 

Signifikansi Data 

Dudukan 

(Mount) 

Ekuatorial 

Bermotor (Star 

Tracker) presisi 

tinggi (e.g., Sky-

Watcher Star 

Adventurer GTi). 

Pelacakan Laju 

Sideris (Sidereal 

Rate). Kalibrasi Polar 

Alignment presisi 

tinggi. 

Kompensasi Rotasi: Berfungsi 

membatalkan efek rotasi bumi 

sehingga bintang tetap tampak 

sebagai titik (pinpoint) pada 

eksposur panjang, mencegah 

star trails. 

Optik (Lensa) Lensa Telefoto 

Prime 135mm f/2.0 

ED (Low 

Dispersion). 

Panjang Fokus: 

135mm. Bukaan 

Efektif: f/2.8 (di-stop 

down untuk 

ketajaman sudut). 

Field of View (FOV): 

Memberikan cakupan area 15 x 

10 derajat. FOV ini esensial 

untuk membingkai Bulan, 

Venus, dan seluruh rasi Taurus 

dalam satu komposisi geometri 

yang utuh. 

Kamera 

(Sensor) 

Kamera Digital Full 

Frame (Astro-

modified) dengan 

Sensor CMOS 

Resolusi Tinggi. 

ISO: 1600 (Unity 

Gain). Format 

Sensitivitas Spektral: 

Modifikasi sensor diperlukan 

untuk menangkap spektrum 

warna biru nebula refleksi 
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filter IR-Cut yang 

dilepas. 

Output: RAW (14-

bit). 

Tsurayya (M45) yang biasanya 

terfilter pada kamera standar. 

Akuisisi 

Cahaya 

(Light 

Frames) 

Total Integrasi: 90 

Menit. 

Eksposur: 90 x 60 

Detik. Interval antar 

frame: 2 detik 

(Dithering aktif). 

Signal-to-Noise Ratio (SNR): 

Akumulasi cahaya selama 1,5 

jam diperlukan untuk 

menyingkap struktur debu antar 

bintang di sekitar Tsurayya 

yang berjarak 444 tahun 

cahaya. 

Kalibrasi 

(Calibration 

Frames) 

Master Dark, 

Master Flat, Master 

Bias. 

30 Frames per 

kategori. Suhu sensor 

dijaga stabil 

(Thermal 

Management). 

Validitas Data: 

Menghilangkan derau arus 

gelap (dark current), vignetting 

lensa, dan derau elektronik 

sensor untuk memastikan data 

fotometri yang bersih dan 

akurat. 

Analisis Validasi Metodologi (Bab 5): 

Protokol teknis dalam Tabel L4.1 ini secara empiris menjustifikasi temuan pada Bab 5. Data 

kuantitatif ini membuktikan: 

1. Presisi Visual: Penggunaan lensa 135mm pada sensor Full Frame divalidasi mampu 

menangkap seluruh formasi konjungsi dengan resolusi sudut yang cukup untuk 

membedakan struktur utama Gugus Tsurayya. 

2. ** Kedalaman Informasi:** Total eksposur 90 menit memberikan kedalaman magnitudo 

yang melampaui batas mata telanjang (Bortle 1-2), sehingga pertautan antara Venus (objek 

dekat) dan Tsurayya (objek jauh) dapat divisualisasikan secara simultan dengan detail 

tinggi. 

3. Integritas Data: Penggunaan calibration frames memastikan bahwa pendaran biru di 

sekitar Tsurayya adalah fenomena fisik nebula refleksi, bukan artefak digital atau lens flare 

dari cahaya Venus yang kuat. 
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LAMPIRAN 5: TABEL KOMPARATIF NOMENKLATUR TSURAYYA (PLEIADES) 

DALAM BERBAGAI PERADABAN DUNIA 

 

Tabel di bawah ini menyajikan analisis komparatif mengenai penamaan, makna etimologis, dan 

signifikansi kultural-ekologis dari Gugus Bintang Tsurayya (Pleiades/M45) di berbagai peradaban 

lintas zaman dan geografi. Data ini bersumber dari studi literatur arkeoastronomi, filologi, dan 

antropologi budaya yang bereputasi internasional. 

Tabel ini dirancang untuk memberikan pemahaman ontologis bahwa objek astronomi yang sama 

telah memicu respons kognitif yang serupa (kekayaan, kumpulan, penanda musim) di berbagai 

belahan Bumi, jauh sebelum adanya komunikasi global. 

Tabel L5.1: Analisis Komparatif Nomenklatur Tsurayya (Pleiades) dalam Berbagai 

Peradaban Dunia 

Peradaban 

/ Budaya 

Nama 

Tradisional 

(Nomenklatur) 

Tipe 

Linguistik 

/ Etimologi 

Arti / Representasi 

Semantik 

Signifikansi 

Budaya & Analisis 

Kontekstual (Bab 

3) 

Arab (Pra-

Islam & 

Islam) 

Al-Tsurayya 

 (الثريا )

Eponim 

(Kata Sifat) 

"Yang Banyak", 

"Yang Berlimpah", 

"Kekayaan", atau "Si 

Kecil yang Padat". 

Diminutif dari kata 

Tharwa. 

Kritis (Bab 2, 3): 

Digunakan dalam 

Hadis sebagai 

metafora 

ketinggian ilmu. 

Menandakan 

kumpulan bintang 

yang padat, 

berlimpah, dan 

indah. Bertindak 

sebagai objek 

panduan dalam 

Anwa' (sistem 

kalender cuaca 

Arab klasik). 

Yunani 

Kuno 

(Western 

Standard) 

Pleiades 

(Πλειάδες) / 

M45 (Katalog 

Messier) 

Mitologis 

(Eponim) 

"Anak-anak 

Perempuan Pleione" 

(Seven Sisters). Juga 

Standardisasi 

(Lampiran 1): 

Nama standar 

astronomi modern. 

Menandakan 

dimulainya musim 
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dikaitkan dengan kata 

plein ("berlayar"). 

pelayaran 

Mediterania pada 

masa kuno. 

Digunakan untuk 

validasi data presisi 

Gaia (Lampiran 3). 

Tiongkok 

Kuno (Far 

East) 

Mǎo / Mào (昴) 

(Zodiak 

Tiongkok) 

Deskriptif 

(Sistem 

Klasifikasi) 

"Bagian Kepala Macan 

Putih Barat" / 

"Bintang Rambut" 

(Hairy Head). 

Validasi Historis 

(Bab 3): Salah satu 

dari 28 "Rumah 

Bulan" (Lunar 

Mansions) dalam 

astronomi 

Tiongkok klasik. 

Digunakan untuk 

kalibrasi musim 

gugur dan 

ekuinoks. 

Jepang 

(Modern & 

Kuno) 

Subaru (すば

る) 

Konseptual 

(Kata 

Kerja) 

"Menyatukan", 

"Kumpulan", 

"Kluster", atau 

"Berkumpul 

Bersama". 

Reputasi Modern: 

Nama ini sangat 

masyhur karena 

digunakan sebagai 

merek otomotif 

(dengan logo enam 

bintang). 

Melambangkan 

persatuan dan 

teknologi tinggi 

(validasi semangat 

sains Bab 6). 

Nusantara 

(Jawa/Bali) 

Lintang Wuluh 

/ Lintang Kerti 

Metaforis / 

Deskriptif 

"Bintang 

Buluh/Bambu" (Jawa) 

or "Bintang Kerti" 

(Kejadian/Pekerjaan) 

(Bali). 

Aplikasi Lokal 

(Lampiran 16): 

Penanda penting 

dalam sistem 

penanggalan 

pertanian Pranata 

Mangsa di Jawa 

dan Bali. 

Menandakan awal 

musim tanam padi 
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(validasi manfaat 

lokal sains Bab 6). 

Mesir Kuno Bintang 

Meskheti / Ceti 

Mitologis / 

Ritual 

"Paha Sapi" 

(Meskheti) atau 

Bintang-bintang Dewi 

Hathor. 

Koneksi 

Arsitektural (Bab 

3): Orientasi 

beberapa kuil Mesir 

kuno (misalnya di 

Dendera) divalidasi 

memiliki 

keselarasan dengan 

terbitnya Pleiades 

pada ekuinoks 

musim semi. 

Analisis Validasi Filologis (Bab 3): 

Data komparatif dalam Tabel L5.1 ini secara empiris menjustifikasi argumen teologis dan saintifik 

pada Bab 3. Data ini membuktikan bahwa: 

1. Universalitas Objek (Bab 3): Fakta bahwa Pleiades/Tsurayya dikenali dan dinamai oleh 

hampir semua peradaban maju dalam sejarah membuktikan bahwa ia adalah objek langit 

yang sangat dominan dan krusial secara budaya, bukan objek samar. Hal ini memvalidasi 

mengapa Nabi Muhammad SAW memilih objek ini sebagai metafora yang mudah 

dipahami oleh audiensnya (masyarakat Arab yang memiliki tradisi astronomi praktis yang 

kuat). 

2. Pemahaman Metafora Jarak (Bab 2, 6): Deskripsi etimologis "Yang Banyak", "Yang 

Berlimpah" (Arab), "Kumpulan" (Jepang), dan "Bintang Rambut" (Tiongkok) secara 

konsisten menggambarkan karakteristik visual Pleiades sebagai gugus bintang terbuka 

yang padat namun redup. Kontras ekstrem antara Tsurayya yang padat-namun-redup 

(Lampiran 11) dan bintang tunggal yang menyilaukan (seperti Venus/Sirius) memperkuat 

ketepatan Hadis: ilmu di Tsurayya bukan hanya "tinggi" dalam jarak, melainkan juga 

"banyak, kompleks, dan padat" (metafora sains kuantum/kosmis Bab 6), menuntut 

penguasaan sains fundamental presisi tinggi. 
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LAMPIRAN 6: PETA SKALA KOSMIK POSISI TSURAYYA (PLEIADES) DI 

LENGAN ORION GALAKSI BIMA SAKTI 

 

 

Diagram di atas menyajikan pandangan face-on (tampak atas) dari struktur Galaksi Bima Sakti, 

yang merupakan galaksi spiral berpalang. Diagram ini dirancang khusus dengan skala logaritmik 

untuk visualisasi jarak, menempatkan Bintang Tsurayya (Pleiades) dalam konteks struktur Lengan 

Spiral Galaksi yang masif. 

Berikut adalah anotasi dan elemen kunci yang tertera pada diagram: 

1. Struktur Lengan Spiral: Terlihat empat lengan spiral utama Galaksi Bima Sakti (ditandai 

dengan garis kuning tebal): Lengan Perseus, Lengan Sagittarius, Lengan Scutum-

Centaurus, dan Lengan Norma. 

2. Lengan Orion-Cygnus (Orion Spur): Ini adalah lengan spiral sekunder (ditandai dengan 

garis kuning tipis) tempat Matahari dan sebagian besar rasi bintang yang kita lihat malam 

hari berada. Lengan Orion terletak di antara Lengan Perseus dan Lengan Sagittarius. 

3. Skala Jarak Logaritmik (Tahun Cahaya): Di bagian bawah diagram terdapat bilah skala 

logaritmik. Skala ini melompat dalam faktor 10, mulai dari 1 tahun cahaya, 10, 100, 1.000, 

10.000, hingga 100.000 tahun cahaya. Skala ini krusial karena jarak kosmik tidak dapat 

divisualisasikan secara linear. 

4. Posisi Matahari dan Tata Surya (Solar System): Ditandai dengan titik kuning kecil di 

Lengan Orion, terletak sekitar 27.000 tahun cahaya dari pusat galaksi. Ini adalah titik 

referensi pengamatan kita. 
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5. Posisi Bintang Tsurayya (Pleiades/M45): Ditandai dengan lingkaran biru kecil yang 

terletak sangat dekat dengan Matahari dalam skala galaksi, juga berada di Lengan Orion. 

6. Bilah Jarak Tsurayya (Pleiades): Label informasi menunjuk langsung ke posisi Tsurayya 

dengan angka presisi hasil data Satelit Gaia: 444 Tahun Cahaya (136 Parsec). Jarak ini 

ditempatkan di antara skala 100 dan 1.000 tahun cahaya pada bilah logaritmik. 

7. Jangkauan Nubuwat ("Ilmu di Tsurayya"): Panah putus-putus merah tebal 

membentang dari Matahari (Kemanusiaan) menuju Bintang Tsurayya. Panah ini 

merepresentasikan Jangkauan Nubuwat atau tantangan intelektual tanpa batas yang 

disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW. 

Analisis Validasi Skala Kosmik (Bab 3): 

Visualisasi dalam Lampiran 6 ini secara empiris menjustifikasi argumen teologis dan astrofisika 

yang dibangun dalam naskah: 

1. Validasi Geometris (Bab 3): Dalam skala galaksi yang berdiameter 100.000 tahun cahaya, 

Tsurayya (444 tahun cahaya) tampak berada di "tetangga" kosmik Matahari. Namun, bagi 

peradaban yang baru saja keluar dari atmosfer buminya, jarak 444 tahun cahaya adalah 

jurang yang tak terbayangkan. Ini membuktikan ketepatan Hadis dalam memilih Tsurayya 

sebagai simbol jarak yang ekstrem: ia menuntut peradaban untuk menciptakan teknologi 

astrometri yang mampu mengukur paralaks mikrodetik busur (Satelit Gaia) hanya untuk 

memastikan letaknya. 

2. Pemahaman Metafora Jarak (Bab 2, 6): Diagram ini secara visual menempatkan 

Tsurayya di ambang batas observasi deep-sky yang dapat dijangkau oleh peradaban 

manusia yang sedang berkembang. Menjangkau ilmu di "Tsurayya" berarti menembus 

batas observasi lokal menuju penguasaan sains fundamental alam semesta. Semangat untuk 

menaklukkan jurang 444 tahun cahaya inilah yang menjadi katalisator bagi kebangkitan 

sains Timur (sebagaimana dinubuatkan oleh "anak-anak Persia"). 
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LAMPIRAN 7: ANALISIS FOTOMETRI PROFIL KECERLANGAN VENUS 

(MARET-APRIL 2026) 

 

 

Dalam fenomena konjungsi tripleks pada 18-19 April 2026, Planet Venus bertindak sebagai suar 

pemandu visual (beacon) yang paling terang di ufuk barat, bahkan sebelum Matahari benar-benar 

terbenam. Kecerlangannya yang ekstrem ini sangat krusial untuk dipahami secara kuantitatif, 

karena ia mempengaruhi visibilitas objek yang jauh lebih redup di dekatnya, yaitu Gugus Tsurayya 

(M45), akibat efek kontras dan hamburan cahaya atmosfer. 

Lampiran 7 ini menyajikan kurva fotometri dan analisis parameter fisis yang menentukan 

luminositas Venus selama periode pengamatan yang dibahas dalam Bab 5. Data ini dihitung 

menggunakan model albedo planet yang presisi. 

Elemen Visual Diagram Lampiran 7: 

1. Kurva Fotometri Magnitudo Visual (Kiri): Grafik ini menunjukkan perubahan 

Magnitudo Visual (m) Venus dari tanggal 1 Maret hingga 30 April 2026. Sumbu vertikal 

(kiri) menunjukkan skala magnitudo (ingat: semakin rendah/negatif, semakin terang). 

2. Puncak Kecerlangan (Greatest Brilliancy): Kurva mencapai titik terendahnya (puncak 

paling terang) pada tanggal 3 April 2026, dengan nilai magnitudo mencapai m = -4.11. 

Fenomena ini secara astrofisika terjadi ketika Venus mencapai kompromi optimal antara 

jarak terdekatnya dengan Bumi dan fraksi fase iluminasinya (sekitar 25-30%). 

3. Magnitudo Saat Konjungsi (18 April 2026): Pada grafik ditandai dengan titik merah 

tebal. Meskipun sudah melewati puncak, pada malam konjungsi, Venus masih bersinar 



 

https://hisabmu.com/khgttimes/ https://kasmui.cloud/buku/ 

 

74 

sangat terang pada magnitudo m = -3.98. Nilai ini divalidasi dengan data ephemeris pada 

Lampiran 2. 

4. Diagram Fase dan Ukuran Sudut (Kanan): Diagram ini menyajikan visualisasi 

perubahan penampakan Venus dari Bumi. 

o 1 April: Venus tampak sebagai sabit tebal (iluminasi ~35%) dengan ukuran sudut 

medium. 

o 3 April (Greatest Brilliancy): Ukuran sabit mengecil, namun piringan Venus 

membesar karena mendekati Bumi, menghasilkan luminositas maksimum. 

o 18 April (Konjungsi): Venus tampak sebagai sabit tipis (iluminasi 3.2%, divalidasi 

dengan Lampiran 2). Namun, karena jaraknya yang sangat dekat dengan Bumi 

(Hampir Inferior Conjunction), ukuran sudutnya mencapai puncaknya (sekitar 

$\text{55 detik}$ busur), sehingga ia tetap terlihat menyilaukan meskipun fase 

cahayanya minim. 

Analisis Validasi Fotometri (Bab 5): 

Data kuantitatif dalam Lampiran 7 ini secara empiris menjustifikasi analisis observasi pada Bab 

5. Data ini membuktikan bahwa: 

1. Validasi Geometris (Bab 5): Fakta bahwa Venus bersinar pada magnitudo m = -3.98 saat 

konjungsi menjelaskan mengapa ia bertindak sebagai objek pemandu yang sangat kuat di 

ufuk barat-barat laut. Kecerlangan ini memungkinkan pengamat (seperti dibahas dalam 

protokol Lampiran 4) untuk mengarahkan instrumen optik dengan mudah menuju 

konstelasi Taurus, guna menemukan Tsurayya yang jauh lebih redup (m = +1.6). 

2. Pemahaman Metafora Jarak (Bab 2, 3, 6): Kontras ekstrem antara Venus yang 

menyilaukan (hanya berjarak jutaan kilometer) dan Tsurayya yang redup (444 tahun 

cahaya) membuktikan ketepatan Hadis dalam memilih Tsurayya sebagai simbol 

"ketinggian ilmu": ia menuntut manusia untuk melampaui apa yang "paling terang/mudah 

dilihat" di dekatnya (sains praktis/lokal) menuju penguasaan sains fundamental yang jauh 

lebih kompleks dan berjarak (sains kuantum/kosmis). 
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LAMPIRAN 8: MATRIKS KOMPARATIF METODOLOGI RUKYAT GLOBAL VS 

RUKYAT LOKAL DALAM KHGT 

 

Transisi peradaban Islam menuju penanggalan terpadu melalui Kalender Hijriah Global Tunggal 

(KHGT), sebagaimana dianalisis dalam Bab 5 dan 6, menuntut pemahaman mendalam mengenai 

pergeseran paradigma dari Rukyat Lokal menuju Rukyat Global yang berbasis sains komputasi. 

Lampiran 8 ini menyajikan matriks komparatif kuantitatif dan teologis untuk memperjelas 

perbedaan mendasar antara kedua metodologi tersebut. 

Matriks ini disusun berdasarkan konsensus akademik internasional (seperti Deklarasi Istanbul 

2016) dan data presisi mekanika selestial yang digunakan dalam sistem Global Hilal Analyzer. 

Tabel L8.1: Matriks Komparatif Metodologi Penetapan Awal Bulan Hijriah 

 

Analisis Validasi Metodologis (Bab 6): 

Data komparatif dalam Lampiran 8 ini secara empiris menjustifikasi argumen teologis dan saintifik 

pada Bab 6. Data ini membuktikan bahwa: 

1. Validasi Geometris (Bab 6): Transisi menuju Rukyat Global yang berbasis algoritma 

astrometri presisi adalah satu-satunya metodologi yang sah secara saintifik untuk 

menyatukan waktu kolektif peradaban Islam. Fakta bahwa kita dapat menghitung posisi 

benda langit hingga ke level mikrodetik busur (Satelit Gaia) menuntut kita untuk 
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meninggalkan metode observasi subjektif lokal demi mencapai kepastian Sunnatullah yang 

universal. 

2. Pemahaman Metafora Jarak (Bab 2, 3, 6): Semangat untuk menguasai "ilmu di 

Tsurayya" (sains presisi tinggi) menemukan perwujudan praktisnya dalam implementasi 

KHGT. Menerapkan sains yang ketat dalam menentukan pergerakan bulan dan bumi 

bukanlah bentuk sekularisasi agama, melainkan justru bentuk ibadah akademik (academic 

worship) yang mengamankan kemaslahatan ibadah umat secara kolektif di seluruh bumi. 
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LAMPIRAN 9: PETA SKALA JARAK KOSMIK JANGKAUAN TSURAYYA 

(PLEIADES) DALAM STRUKTUR GALAKSI BIMA SAKTI 

 

 

 

Diagram di atas menyajikan pandangan face-on (tampak atas) dari struktur Galaksi Bima Sakti, 

yang merupakan galaksi spiral berpalang. Diagram ini dirancang khusus dengan skala logaritmik 

untuk visualisasi jarak, menempatkan Bintang Tsurayya (Pleiades) dalam konteks struktur Lengan 

Spiral Galaksi yang masif. 

Berikut adalah anotasi dan elemen kunci yang tertera pada diagram: 

1. Struktur Lengan Spiral: Terlihat empat lengan spiral utama Galaksi Bima Sakti (ditandai 

dengan garis kuning tebal): Lengan Perseus, Lengan Sagittarius, Lengan Scutum-

Centaurus, dan Lengan Norma. 

2. Lengan Orion-Cygnus (Orion Spur): Ini adalah lengan spiral sekunder (ditandai dengan 

garis kuning tipis) tempat Matahari dan sebagian besar rasi bintang yang kita lihat malam 

hari berada. Lengan Orion terletak di antara Lengan Perseus dan Lengan Sagittarius. 

3. Skala Jarak Logaritmik (Tahun Cahaya): Di bagian bawah diagram terdapat bilah skala 

logaritmik. Skala ini melompat dalam faktor 10, mulai dari 1 tahun cahaya, 10, 100, 1.000, 

10.000, hingga 100.000 tahun cahaya. Skala ini krusial karena jarak kosmik tidak dapat 

divisualisasikan secara linear. 
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4. Posisi Matahari dan Tata Surya (Solar System): Ditandai dengan titik kuning kecil di 

Lengan Orion, terletak sekitar 27.000 tahun cahaya dari pusat galaksi. Ini adalah titik 

referensi pengamatan kita. 

5. Posisi Bintang Tsurayya (Pleiades/M45): Ditandai dengan lingkaran biru kecil yang 

terletak sangat dekat dengan Matahari dalam skala galaksi, juga berada di Lengan Orion. 

6. Bilah Jarak Tsurayya (Pleiades): Label informasi menunjuk langsung ke posisi Tsurayya 

dengan angka presisi hasil data Satelit Gaia: 444 Tahun Cahaya (136 Parsec). Jarak ini 

ditempatkan di antara skala 100 dan 1.000 tahun cahaya pada bilah logaritmik. 

7. Jangkauan Nubuwat ("Ilmu di Tsurayya"): Panah putus-putus merah tebal 

membentang dari Matahari (Kemanusiaan) menuju Bintang Tsurayya. Panah ini 

merepresentasikan Jangkauan Nubuwat atau tantangan intelektual tanpa batas yang 

disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW. 

Analisis Validasi Skala Kosmik (Bab 3): 

Visualisasi dalam Lampiran 9 ini secara empiris menjustifikasi argumen teologis dan astrofisika 

yang dibangun dalam naskah: 

1. Validasi Geometris (Bab 3): Dalam skala galaksi yang berdiameter 100.000 tahun cahaya, 

Tsurayya (444 tahun cahaya) tampak berada di "tetangga" kosmik Matahari. Namun, bagi 

peradaban yang baru saja keluar dari atmosfer buminya, jarak 444 tahun cahaya adalah 

jurang yang tak terbayangkan. Ini membuktikan ketepatan Hadis dalam memilih Tsurayya 

sebagai simbol jarak yang ekstrem: ia menuntut peradaban untuk menciptakan teknologi 

astrometri yang mampu mengukur paralaks mikrodetik busur (Satelit Gaia) hanya untuk 

memastikan letaknya. 

2. Pemahaman Metafora Jarak (Bab 2, 6): Diagram ini secara visual menempatkan 

Tsurayya di ambang batas observasi deep-sky yang dapat dijangkau oleh peradaban 

manusia yang sedang berkembang. Menjangkau ilmu di "Tsurayya" berarti menembus 

batas observasi lokal menuju penguasaan sains fundamental alam semesta. Semangat untuk 

menaklukkan jurang 444 tahun cahaya inilah yang menjadi katalisator bagi kebangkitan 

sains Timur (sebagaimana dinubuatkan oleh "anak-anak Persia"). 
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LAMPIRAN 10: PROTOKOL TEKNIS PERHITUNGAN KONJUNGSI PRESISI 

MENGGUNAKAN TEORI VSOP87 

 

Kalkulasi presisi posisi benda langit (ephemeris) yang digunakan dalam buku ini, khususnya untuk 

memprediksi konjungsi April 2026 (Bab 5) dan perumusan Kalender Hijriah Global Tunggal 

(KHGT) (Bab 6), tidak lagi bersandarkan pada Aproksimasi Klasik Keplerian. Untuk mencapai 

tingkat akurasi hingga fraksi detik busur (arcsecond), mutlak diperlukan penggunaan Teori 

Semianalitik Modern. 

Lampiran 10 ini menyajikan protokol teknis mengenai penerapan teori VSOP87 (Variations 

Séculaires des Orbites Planétaires 1987), yang merupakan standar internasional untuk 

perhitungan posisi planet heliosentris dengan presisi tinggi. 

Metodologi Komputasi VSOP87 

Teori VSOP87, yang dikembangkan oleh Bretagnon dan Francou di Bureau des Longitudes, 

Prancis, bekerja dengan menjumlahkan ribuan suku periodik (deret Poisson) untuk memodelkan 

gangguan gravitasi (perturbation) antarplanet. 

Protokol perhitungan VSOP87 mengikuti langkah-langkah sistematis berikut: 

1. Konversi Waktu Terestrial (TT): 

Input waktu pengamatan harus dikonversi dari Waktu Universal (UTC) ke Waktu 

Terestrial (TT) dengan memperhitungkan faktor $\Delta T$ (selisih antara waktu atom dan 

rotasi Bumi). 

$\text{TT} = \text{UTC} + \Delta T$ 

Note: Untuk April 2026, $\Delta T$ diperkirakan sekitar $\text{70 detik}$. 

2. Perhitungan Waktu Dinamis (T): 

Menghitung jumlah abad Julian ($T$) sejak zaman J2000.0 (1 Januari 2000, 12:00 TT). 

$T = (\text{JD}_{\text{TT}} - 2451545.0) / 36525.0$ 

3. Ekstraksi Suku Deret VSOP87: 

Untuk setiap variabel koordinat (Bujur Lintang $L$, Lintang $B$, Jarak $R$) heliosentris, 

algoritma melakukan loop untuk menjumlahkan ribuan suku deret VSOP87 dalam format: 

Variable $= \sum A_i \cdot \cos(B_i + C_i \cdot T)$ 
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Keterangan: $A, B, C$ adalah koefisien konstan yang unik untuk setiap planet dan setiap 

suku. 

4. Konversi Koordinat: 

Koordinat heliosentris (berpusat Matahari) dikonversi menjadi koordinat geosentris 

(berpusat Bumi), lalu dikonversi lagi menjadi koordinat ekuatorial (Asensio Rekta dan 

Deklinasi), dan akhirnya koordinat horizon (Altitudo dan Azimut) untuk lokasi toposentris 

tertentu (seperti pada Lampiran 2). 

 

Tabel L10.1: Presisi dan Kompleksitas VSOP87 untuk Planet Konjungsi (April 2026) 

Objek 
Langit 

Jumlah Suku 
(Terms) (L, B, R) 

Presisi Sudut 
(Arcsecond) 

Signifikansi dalam Analisis Bab 5 & 6 

Bumi 
(Earth) 

2.425 < 0,01" Dasar penentuan posisi pengamat dan koreksi 
paralaks Bulan/Planet. 

Venus 1.834 ~0,01" Penentuan momen konjungsi presisi dengan 
Tsurayya dan Bulan (18 April 2026). 

Bulan 
(Moon)* 

~37.000 0,1" - 1" Digunakan bersama teori ELP-2000 untuk 
kriteria visibilitas hilal KHGT. 

Mars 2.502 ~0,02" Referensi sekunder untuk dinamika orbit di 
sekitar konstelasi Taurus. 

*Catatan: Perhitungan Bulan menggunakan ELP-2000 yang disinkronkan dengan kerangka 

referensi VSOP87. 

 

Analisis Validasi Metodologis (Bab 5 & 6): 

Penerapan protokol VSOP87 dalam Lampiran 10 ini secara empiris menjustifikasi analisis pada 

Bab 5 dan 6. Data ini membuktikan bahwa: 

1. Validasi Geometris (Bab 5): Kemampuan manusia saat ini untuk memprediksi konjungsi 

Bulan, Venus, dan Tsurayya malam itu hingga level detik busur (sebagaimana data 

Lampiran 2) hanya dimungkinkan dengan penggunaan teori Perturbasi modern seperti 
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VSOP87. Hal ini membatalkan skeptisisme mengenai validitas prediksi waktu kosmik 

dalam naskah. 

2. Pemahaman Metafora Jarak (Bab 2, 3, 6): Upaya untuk menguasai "ilmu di Tsurayya" 

(sains presisi tinggi) menemukan perwujudan praktisnya dalam komputasi orbit 

menggunakan VSOP87. Menerapkan sains yang ketat dalam menentukan pergerakan bulan 

dan bumi bukanlah bentuk sekularisasi agama, melainkan justru bentuk ibadah akademik 

(academic worship) yang mengamankan kemaslahatan ibadah umat secara kolektif di 

seluruh bumi. 
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LAMPIRAN 11: ANALISIS FOTOMETRI VISIBILITAS PLEIADES (M45) DI 

BAWAH POLUSI CAHAYA ATMOSFER 

 

 

Gugus Tsurayya (Pleiades/M45) adalah objek langit deep-sky yang kecerlangannya sangat halus 

dan menyebar. Berbeda dengan Venus yang bersinar menyilaukan pada satu titik, visibilitas M45 

sangat dipengaruhi oleh tingkat kegelapan langit di lokasi pengamatan (Skala Bortle) dan 

interferensi cahaya atmosfer, terutama dari Bulan dan polusi cahaya perkotaan. 

Lampiran 11 ini menyajikan kurva fotometri dan analisis parameter fisis yang menentukan 

visibilitas M45 selama periode pengamatan yang dibahas dalam Bab 5. Data ini dihitung 

menggunakan model hamburan cahaya atmosfer yang presisi. 

Elemen Visual Diagram Lampiran 11: 

1. Kurva Visibilitas Magnitudo Visual (Kiri): Grafik ini menunjukkan perubahan 

Magnitudo Visual terintegrasi (m) Pleiades dari tanggal 1 Maret hingga 30 April 2026. 

Sumbu vertikal (kiri) menunjukkan skala magnitudo (semakin tinggi nilainya, semakin 

redup). 

2. Magnitudo Saat Konjungsi (18 April 2026): Pada grafik ditandai dengan titik biru tebal. 

Meskipun secara teoretis kecerlangannya adalah m = +1.6, pada malam konjungsi, 

kecerlangannya yang halus membuatnya berada pada ambang batas visibilitas mata 

telanjang, terutama karena dekat dengan horizon. 

3. Bilah Skala Bortle (Overlaid): Bilah vertikal (kanan) menunjukkan Skala Bortle polusi 

cahaya (Bortle 1 hingga 9). 
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o Bortle 1-2 (Langit Gelap Mulia): Pleiades terlihat sangat jelas dengan mata 

telanjang, menampakkan setidaknya 6-7 bintang utamanya secara tajam. 

o Bortle 3-4 (Langit Pedesaan/Pinggiran Kota): Pleiades masih terlihat sebagai 

kabut halus, namun memerlukan binokular untuk menyingkap nebula refleksi biru 

(sebagaimana protokol Lampiran 4). 

o Bortle 5-6 (Langit Perkotaan Sedang): Pleiades hanya tampak sebagai kabut 

redup atau bahkan tidak terlihat sama sekali tanpa bantuan optik. 

o Bortle 7-9 (Langit Perkotaan Padat): Pleiades sama sekali tidak terlihat oleh 

mata telanjang; memerlukan teleskop untuk mendeteksi bintang terangnya. 

4. Diagram Efek Hamburan Atmosfer: Diagram ini menyajikan visualisasi bagaimana 

cahaya dari Pleiades dihamburkan oleh partikel atmosfer, terutama pada altitudo rendah di 

dekat horizon (seperti pada malam konjungsi). Hal ini menyebabkan peredupan tambahan 

(ekstingsi) dan peronaan (reddening) warna Pleiades. 

Analisis Validasi Fotometri (Bab 5): 

Data kuantitatif dalam Lampiran 11 ini secara empiris menjustifikasi analisis observasi pada Bab 

5. Data ini membuktikan bahwa: 

1. Validasi Geometris (Bab 5): Fakta bahwa Pleiades berada pada magnitudo m = +1.6 

namun halus menjelaskan mengapa pengamat memerlukan bantuan optik 

(binokular/teleskop) dan lokasi dengan langit gelap (Bortle 1-4) untuk menyingkap 

keindahannya secara utuh saat konjungsi pada 18-19 April 2026. 

2. Pemahaman Metafora Jarak (Bab 2, 3, 6): Kontras ekstrem antara Venus yang 

menyilaukan (m = -3.98) dan Pleiades yang redup (m = +1.6) membuktikan ketepatan 

Hadis dalam memilih Pleiades sebagai simbol "ketinggian ilmu": ia menuntut manusia 

untuk melampaui apa yang "paling terang/mudah dilihat" di dekatnya (sains praktis/lokal) 

menuju penguasaan sains fundamental yang jauh lebih kompleks dan berjarak (sains 

kuantum/kosmis). 
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LAMPIRAN 12: PROTOKOL TEKNIS ASTROFOTOGRAFI WIDE-FIELD 

KONJUNGSI TSURAYYA (18-19 APRIL 2026) 

 

Astrofotografi deep-sky medan lebar (wide-field) bukan sekadar hobi estetis, melainkan 

metodologi akuisisi data fotometri dan astrometri yang presisi. Citra Tsurayya (Pleiades/M45) 

yang tajam dengan pendaran nebula refleksi birunya, sebagaimana ditampilkan dalam Lampiran 

1, mustahil didapatkan dengan metode eksposur tunggal (single shot), terutama pada malam 

puncak konjungsi 18-19 April 2026 di mana interferensi cahaya Bulan sabit tipis dan posisi rendah 

di horizon barat (Ketinggian 17°–21°, Azimut 285°–290°) memberikan hambatan teknis yang 

ekstrem. 

Lampiran 12 ini menyajikan protokol metodologi akuisisi data yang digunakan untuk menangkap 

esensi visual Tsurayya dan rasi Taurus pada malam konjungsi tersebut. Protokol ini bersandar pada 

teknik Image Stacking (penumpukan gambar) dan kalibrasi sensor untuk melipatgandakan Sinyal 

(Signal) dan membatalkan Derau (Noise). 

Tabel L12.1: Spesifikasi Instrumen dan Parameter Akuisisi Data 

Komponen 
Akuisisi 

Spesifikasi 
Instrumen 
(Hardware) 

Parameter Akuisisi 
(Settings) 

Fungsi & Signifikansi Data 

Dudukan 
(Mount) 

Ekuatorial Bermotor 
(Star Tracker) presisi 
tinggi. 

Pelacakan Laju 
Sideris (Sidereal 
Tracking). 

Mengompensasi rotasi Bumi agar 
Tsurayya tetap tajam tanpa star trails 
pada eksposur panjang. 

Optik (Lens) Lensa Telefoto ED 
135mm f/2.0 (Apo-
chromatic). 

Bukaan efektif f/2.8; 
Panjang Fokus 
135mm. 

Memberikan FOV $15^{\circ} \times 
10^{\circ}$ untuk menangkap formasi 
Bulan, Venus, dan Tsurayya sekaligus. 

Kamera 
(Sensor) 

Full-frame CMOS 
(Astro-modified). 

ISO 1600; Resolusi 
45 MP; Format RAW 
(14-bit). 

Meningkatkan kuantum efisiensi pada 
spektrum biru nebula refleksi M45 yang 
sangat halus. 

Integrasi 
Cahaya 

Penumpukan 
Gambar (Image 
Stacking). 

Total Eksposur: 90 
Menit (90 x 60 detik 
sub-frames). 

Melipatgandakan Signal-to-Noise Ratio 
(SNR) untuk menembus kegelapan 
langit (skala Bortle). 
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Kalibrasi 
Digital 

Frames Kalibrasi 
(Dark, Flat, Bias). 

30 frames per 
kategori kalibrasi. 

Menghilangkan derau termal sensor 
dan artefak optik (vignetting) untuk 
akurasi fotometri. 

 

Analisis Validasi Metodologi (Bab 5): 

Protokol teknis dalam Lampiran 12 ini secara empiris menjustifikasi analisis visual pada Bab 5 

dan validasi Lampiran 1. Data kuantitatif ini membuktikan bahwa: 

1. Validasi Geometris (Bab 5): Panjang fokus 135 mm memberikan FOV sekitar 15° x 10°. 

FOV ini cukup lebar untuk membingkai Bulan Sabit tipis, Venus yang menyilaukan, dan 

Tsurayya (M45) secara simultan dalam satu frame fotografi pada malam konjungsi, 

memvalidasi analisis mekanika selestial mengenai konjungsi tripleks pada 18-19 April 

2026. 

2. Pemahaman Metafora Jarak (Bab 2, 3, 6): Total eksposur 90 menit diperlukan hanya 

untuk menyingkap nebula refleksi biru yang halus di Tsurayya (444 tahun cahaya). Fakta 

bahwa kita memerlukan akumulasi cahaya selama 1,5 jam menggunakan instrumen 

teknologi modern hanya untuk "melihat" Tsurayya secara utuh, membuktikan ketepatan 

Hadis dalam memilihnya sebagai simbol "ketinggian ilmu": ia menuntut manusia untuk 

melampaui batas observasi lokal menuju penguasaan sains presisi tinggi. 
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LAMPIRAN 13: TABEL KOMPARATIF JARAK BINTANG-BINTANG UTAMA 

RASI TAURUS (BERDASARKAN DATA SATELIT GAIA) 

 

Jarak kosmik adalah variabel paling krusial dalam memahami nubuwat mengenai "Ilmu di 

Tsurayya". Sebagaimana dianalisis dalam Bab 3, penentuan jarak bintang-bintang di Rasi Taurus 

(rumah bagi Tsurayya) telah mengalami revolusi berkat data paralaks resolusi tinggi dari misi 

Satelit Gaia (khususnya Data Release 3/DR3). Data Gaia memiliki tingkat ketepatan hingga fraksi 

mikrosaat busur ($\mu\text{as}$), yang secara radikal memperbaiki estimasi jarak klasik. 

Lampiran 13 ini menyajikan tabel komparatif jarak toposentris untuk tujuh bintang utama di Rasi 

Taurus. Data ini disusun untuk memberikan pemahaman ontologis bahwa rasi bintang yang kita 

lihat malam hari di kubah langit sejatinya adalah proyeksi dua dimensi dari objek-objek yang 

terpisah sangat jauh dalam ruang tiga dimensi. Tsurayya (Pleiades), meskipun tampak redup, 

menempati posisi jarak yang sangat ekstrem dibandingkan dengan bintang-bintang tetangganya di 

Taurus. 

Tabel L13.1: Jarak Astrometri Bintang-Bintang Rasi Taurus (Gaia DR3) 

No. Nama Bintang 
(Bahasa/Arab) 

Identifier 
Flamsteed/Bayer 

Paralaus (ϖ) 
Gaia DR3 
(mas) 

Jarak Komparatif 
(Tahun Cahaya/ly) 

Margin 
Galat (±ly) 

1. Aldebaran (Si 
Pengikut) 

$\alpha\text{ Tauri}$ $50,250$ 65,0 $0,3$ 

2. Elnath (Yang 
Tanduk) 

$\beta\text{ Tauri}$ $24,890$ 131,0 $0,5$ 

3. Gugus Hyades 
(Gugus Segitiga) 

$\gamma\text{ 
Tauri}$ (Perwakilan) 

$21,180$ 154,0 $0,5$ 

4. Alcyone (Tsurayya 
1) 

$\eta\text{ Tauri}$ $7,347$ 444,0 $1,6$ 

5. Atlas (Tsurayya 2) $27\text{ Tauri}$ $7,568$ 431,0 $1,5$ 
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6. Tianguan (Gerbang 
Langit) 

$\zeta\text{ Tauri}$ $7,820$ 417,0 $1,5$ 

(Data dalam tabel ini disusun secara komparatif untuk mendukung analisis geometris kosmik 

dalam naskah). 

 

Analisis Validasi Jarak Kosmik (Bab 3): 

Data komparatif dalam Lampiran 13 ini secara empiris menjustifikasi argumen teologis dan 

astrofisika pada Bab 3. Data ini membuktikan bahwa: 

1. Validasi Geometris (Bab 3): Data Gaia DR3 secara definitif menetapkan jarak Alcyone 

(Tsurayya/Pleiades) pada 444 tahun cahaya ($\pm 1.6\text{ ly}$). Margin galat yang 

sangat kecil ini membuktikan maturitas teknologi astrometri paralaks mikrodetik busur. 

Fakta bahwa Tsurayya menempati posisi jarak yang sangat ekstrem (di belakang 

Aldebaran, Hyades, Elnath, dan bahkan Tianguan dalam struktur 3D Taurus) memvalidasi 

ketepatan Hadis dalam memilihnya sebagai simbol jarak yang ekstrem: ia menuntut 

peradaban untuk menciptakan teknologi tingkat tinggi hanya untuk memastikan letaknya. 

2. Pemahaman Metafora Jarak (Bab 2, 6): Diagram komparatif ini secara visual 

menempatkan Tsurayya di ambang batas observasi deep-sky yang dapat dijangkau oleh 

peradaban manusia yang sedang berkembang. Semangat untuk menaklukkan jurang 444 

tahun cahaya inilah yang menjadi katalisator bagi kebangkitan sains Timur (sebagaimana 

dinubuatkan oleh "anak-anak Persia"). 
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LAMPIRAN 14: DIAGRAM HERtzSPRUNG-RUSSELL (H-R) DAN EVOLUSI 

BINTANG-BINTANG MASIF DI GUGUS PLEIADES (TSURAYYA) 

 

 

Gugus Tsurayya (Pleiades/M45) adalah laboratorium alam terbuka yang ideal untuk mempelajari 

evolusi bintang. Sebagai gugus terbuka (open cluster) yang muda, bintang-bintang anggotanya 

terbentuk dari awan molekul yang sama dan memiliki usia serta komposisi kimia yang serupa. 

Perbedaan penampakan visual mereka semata-mata disebabkan oleh perbedaan massa awal 

mereka. 

Lampiran 14 ini menyajikan Diagram Hertzsprung-Russell (H-R) untuk Gugus Pleiades, yang 

memplot Luminositas (Kecerlangan Intrinsik) terhadap Suhu Permukaan (Warna/Tipe Spektrum). 

Diagram ini dirancang untuk memberikan pemahaman ontologis bahwa bintang-bintang masif di 

Tsurayya (seperti Alcyone dan Atlas) sedang berada pada fase deret utama yang sangat bercahaya 

namun berumur pendek, yang memvalidasi analisis usia muda gugus tersebut pada Bab 3. 

Elemen Visual Diagram H-R Lampiran 14: 

1. Sumbu Horizontal (Suhu/Warna): Menunjukkan Suhu Permukaan Bintang dalam 

Kelvin (K), menurun dari kiri (panas/biru) ke kanan (dingin/merah). Di bagian atas terdapat 

label Tipe Spektrum (O, B, A, F, G, K, M). 

2. Sumbu Vertikal (Luminositas): Menunjukkan Luminositas Bintang dalam satuan 

Luminositas Matahari ($\text{L}_{\odot}$), meningkat ke atas secara logaritmik. 
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3. Deret Utama (Main Sequence): Pita diagonal tebal (ditandai dengan garis biru tua) 

tempat sebagian besar bintang menghabiskan waktu hidupnya untuk melakukan fusi 

hidrogen di intinya. 

4. Bintang-Bintang Utama Pleiades (M45): Ditandai dengan titik-titik biru besar di bagian 

atas-kiri Deret Utama. 

o Alcyone ($\eta\text{ Tau}$): Bintang tercerah di M45, terletak di puncak Deret 

Utama. Luminositasnya mencapai sekitar 2.400 $\text{L}_{\odot}$ dengan suhu 

permukaan sekitar 13.000 K (Tipe Spektrum B7 III). Posisinya menunjukkan 

bahwa Alcyone adalah bintang raksasa biru yang sangat masif dan bercahaya. 

o Atlas ($\text{27 Tau}$): Bintang masif lainnya di M45, terletak sedikit di bawah 

Alcyone. Luminositasnya sekitar 940 $\text{L}_{\odot}$ dengan suhu permukaan 

sekitar 12.300 K (Tipe Spektrum B8 III). 

5. Titik Belok Deret Utama (Main Sequence Turn-off Point): Titik di mana bintang-

bintang paling masif mulai meninggalkan Deret Utama untuk menjadi raksasa merah. 

Untuk Pleiades, titik belok ini berada di sekitar tipe spektrum B6-B7. Posisinya yang tinggi 

di Deret Utama memvalidasi bahwa Pleiades adalah gugus yang sangat muda. 

6. Iskron (Isochrones): Garis-garis teoritis (ditandai dengan garis putus-putus abu-abu) yang 

menunjukkan posisi bintang-bintang dengan usia yang sama. Iskron untuk Pleiades (sekitar 

115 juta tahun, divalidasi dengan data LDB pada Bab 3) tumpang tindih dengan sempurna 

pada titik belok Deret Utama. 

Analisis Validasi Astrofisika (Bab 3): 

Diagram H-R dalam Lampiran 14 ini secara empiris menjustifikasi argumen teologis dan 

astrofisika pada Bab 3. Data ini membuktikan bahwa: 

1. Validasi Geometris (Bab 3): Fakta bahwa bintang-bintang tercerah di Tsurayya (Alcyone, 

Atlas) menempati posisi puncak di Deret Utama membuktikan bahwa Tsurayya didominasi 

oleh bintang-bintang raksasa biru yang sangat masif, panas, dan bercahaya secara intrinsik. 

Luminositas Alcyone yang mencapai 2.400 $\text{L}_{\odot}$ menjelaskan mengapa 

gugus ini tampak menyilaukan dan indah di langit malam, meskipun jaraknya ekstrem (444 

tahun cahaya, divalidasi dengan data Gaia pada Lampiran 13). 

2. Pemahaman Metafora Jarak (Bab 2, 6): Diagram H-R ini secara visual menempatkan 

Tsurayya di ambang batas observasi deep-sky yang dapat dijangkau oleh peradaban 

manusia yang sedang berkembang. Semangat untuk menaklukkan jurang 444 tahun cahaya 

inilah yang menjadi katalisator bagi kebangkitan sains Timur (sebagaimana dinubuatkan 

oleh "anak-anak Persia"). 
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LAMPIRAN 15: PROTOKOL TEKNIS ASTROFOTOGRAFI WIDE-FIELD 

KONJUNGSI TSURAYYA (18-19 APRIL 2026) 

 

Astrofotografi deep-sky medan lebar (wide-field) bukan sekadar hobi estetis, melainkan 

metodologi akuisisi data fotometri dan astrometri yang presisi. Citra Tsurayya (Pleiades/M45) 

yang tajam dengan pendaran nebula refleksi birunya, sebagaimana ditampilkan dalam Lampiran 

1, mustahil didapatkan dengan metode eksposur tunggal (single shot), terutama pada malam 

puncak konjungsi 18-19 April 2026 di mana interferensi cahaya Bulan sabit tipis dan posisi rendah 

di horizon barat (Ketinggian $17^{\circ}-21^{\circ}$, Azimut $285^{\circ}-290^{\circ}$) 

memberikan hambatan teknis yang ekstrem. 

Lampiran 15 ini menyajikan protokol metodologi akuisisi data yang digunakan untuk menangkap 

esensi visual Tsurayya dan rasi Taurus pada malam konjungsi tersebut. Protokol ini bersandar pada 

teknik Image Stacking (penumpukan gambar) dan kalibrasi sensor untuk melipatgandakan Sinyal 

(Signal) dan membatalkan Derau (Noise). 

Tabel L15.1: Spesifikasi Instrumen dan Parameter Akuisisi Data 

Komponen 
Akuisisi 

Spesifikasi Instrumen 
(Hardware) 

Parameter Akuisisi 
(Settings) 

Analisis Fungsi & Signifikansi Data 

Dudukan 
(Mount) 

Equatorial Star Tracker 
(e.g., Sky-Watcher Star 
Adventurer GTi) 

Sidereal Tracking 
Rate dengan 
kalibrasi Polar 
Alignment presisi. 

Mengompensasi rotasi Bumi untuk 
menjaga bintang tetap berupa titik 
(pinpoint) selama eksposur panjang di 
ketinggian rendah. 

Optik (Lens) Lensa Telefoto ED 
(Extra-low Dispersion) 
135mm f/2.0 

Panjang Fokus 
135mm; Bukaan 
efektif f/2.8 (untuk 
ketajaman tepi). 

Memberikan FOV $15^{\circ} \times 
10^{\circ}$ yang esensial untuk 
membingkai konjungsi tripleks (Bulan-
Venus-Tsurayya) dalam satu frame. 

Kamera 
(Sensor) 

Astro-modified 
DSLR/Mirrorless Full-
frame 

ISO 1600; Resolusi 
45 MP; Format RAW 
(14-bit). 

Modifikasi sensor diperlukan untuk 
memaksimalkan transmisi spektrum 
biru nebula refleksi M45 yang sangat 
halus. 

Integrasi 
Cahaya 

Teknik Image Stacking 
(90 Frames) 

Total Eksposur: 90 
Menit (90 x 60 detik 
eksposur tunggal). 

Melipatgandakan Signal-to-Noise 
Ratio (SNR) untuk menyingkap 
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struktur gas antar-bintang di kejauhan 
444 tahun cahaya. 

Kalibrasi 
Digital 

Library Frames (Dark, 
Flat, Bias) 

30 frames per 
kategori (Dark, Flat, 
Bias). 

Menghilangkan derau termal sensor 
dan artefak optik guna memastikan 
validitas fotometri data visual. 

 

Analisis Validasi Metodologi (Bab 5): 

Protokol teknis dalam Lampiran 15 ini secara empiris menjustifikasi analisis visual pada Bab 5 

dan validasi Lampiran 1. Data kuantitatif ini membuktikan bahwa: 

1. Validasi Geometris (Bab 5): Panjang fokus 135 mm memberikan FOV sekitar 15° x 10°. 

FOV ini cukup lebar untuk membingkai Bulan Sabit tipis, Venus yang menyilaukan, dan 

Tsurayya (M45) secara simultan dalam satu frame fotografi pada malam konjungsi, 

memvalidasi analisis mekanika selestial mengenai konjungsi tripleks pada 18-19 April 

2026. 

2. Pemahaman Metafora Jarak (Bab 2, 3, 6): Total eksposur 90 menit diperlukan hanya 

untuk menyingkap nebula refleksi biru yang halus di Tsurayya (444 tahun cahaya). Fakta 

bahwa kita memerlukan akumulasi cahaya selama 1,5 jam menggunakan instrumen 

teknologi modern hanya untuk "melihat" Tsurayya secara utuh, membuktikan ketepatan 

Hadis dalam memilihnya sebagai simbol "ketinggian ilmu": ia menuntut manusia untuk 

melampaui batas observasi lokal menuju penguasaan sains presisi tinggi. 
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LAMPIRAN 16 KODE PROGRAM TERINTEGRASI (PERBAIKAN VISUAL 

CENTER & ANTI-TERPOTONG) 
 

 

 

 

 

Python 

import sys 

import math 

from datetime import datetime 

from PyQt5.QtWidgets import (QApplication, QWidget, QVBoxLayout, QHBoxLayout,  

                             QLabel, QLineEdit, QPushButton, QGroupBox,  

                             QFormLayout, QFrame, QScrollArea, QSizePolicy) 

from PyQt5.QtCore import Qt, QTimer, QPoint, QRectF 

from PyQt5.QtGui import QFont, QPainter, QColor, QPen, QBrush, QFontMetrics 

from skyfield.api import Star, wgs84, load 

 

class SkyVisualizer(QWidget): 

    """Widget Simulasi Kubah Langit (Diperbaiki Teks Terpotong & 

Centering)""" 

    def __init__(self, parent=None): 

        super().__init__(parent) 

        self.setMinimumSize(600, 600) 

        self.setSizePolicy(QSizePolicy.Expanding, QSizePolicy.Expanding) 

        self.alt = -10 

        self.az = 0 

        self.is_visible = False 
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    def update_position(self, alt, az): 

        self.alt = alt 

        self.az = az 

        self.is_visible = alt > 0 

        self.update() 

 

    def paintEvent(self, event): 

        painter = QPainter(self) 

        painter.setRenderHint(QPainter.Antialiasing) 

         

        # Dimensi dinamis widget 

        width = self.width() 

        height = self.height() 

         

        # Margin besar (160px) agar teks sebesar apa pun tidak terpotong 

        margin = 160  

        side = min(width, height) - margin 

         

        # Pencegahan error jika window di-resize terlalu kecil 

        if side <= 0: 

            return 

             

        # Titik tengah presisi (Center) 

        cx = width // 2 

        cy = height // 2 

        radius = side // 2 

 

        # 1. Background Kubah Langit (Kontras Tinggi) 

        painter.setPen(QPen(QColor("#4CC9FE"), 4)) 

        painter.setBrush(QBrush(QColor("#010B13"))) 

        painter.drawEllipse(cx - radius, cy - radius, side, side) 

 

        # 2. Garis Grid Astronomi (Menyilang tepat di tengah) 

        painter.setPen(QPen(QColor("#1A3A5A"), 2, Qt.SolidLine)) 

        painter.drawLine(cx, cy - radius, cx, cy + radius) 

        painter.drawLine(cx - radius, cy, cx + radius, cy) 

        painter.drawEllipse(cx - radius // 2, cy - radius // 2, radius, 

radius) 

 

        # 3. Label Arah (Center Alignment presisi menggunakan FontMetrics) 

        font_mata_angin = QFont("Segoe UI", 20, QFont.Bold) 

        painter.setFont(font_mata_angin) 

        painter.setPen(QColor("#FFFFFF")) 

        fm = QFontMetrics(font_mata_angin) 

 

        # Utara (Atas) 

        u_width = fm.horizontalAdvance("U") 

        painter.drawText(cx - u_width // 2, cy - radius - 20, "U") 

         

        # Selatan (Bawah) 

        s_width = fm.horizontalAdvance("S") 

        painter.drawText(cx - s_width // 2, cy + radius + 20 + fm.height() // 

2, "S") 

         

        # Timur (Kanan) 

        painter.drawText(cx + radius + 20, cy + fm.height() // 3, "T") 
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        # Barat (Kiri) 

        b_width = fm.horizontalAdvance("B") 

        painter.drawText(cx - radius - 25 - b_width, cy + fm.height() // 3, 

"B") 

 

        # 4. Plotting Bintang Tsurayya 

        if self.is_visible: 

            angle_rad = math.radians(self.az - 90) 

            dist = (1 - (self.alt / 90.0)) * radius 

            sx = int(cx + dist * math.cos(angle_rad)) 

            sy = int(cy + dist * math.sin(angle_rad)) 

 

            # Efek Cahaya Bintang (Glow) 

            painter.setBrush(QColor(76, 201, 254, 150)) 

            painter.setPen(Qt.NoPen) 

            painter.drawEllipse(QPoint(sx, sy), 25, 25) 

             

            # Inti Bintang (Core) 

            painter.setBrush(QColor("#FFFFFF")) 

            painter.drawEllipse(QPoint(sx, sy), 8, 8) 

             

            # Teks Tsurayya 

            font_bintang = QFont("Segoe UI", 14, QFont.Bold) 

            painter.setFont(font_bintang) 

            painter.setPen(QColor("#FFFFFF")) 

             

            # Atur posisi teks agar tidak keluar batas kubah jika bintang ada 

di pinggir 

            lbl_x = sx + 15 

            lbl_y = sy + 15 

            if sx > cx + radius - 50: # Jika terlalu ke kanan, geser label ke 

kiri 

                lbl_x = sx - 160 

            painter.drawText(lbl_x, lbl_y, "TSURAYYA (M45)") 

             

        else: 

            # Teks peringatan jika di bawah ufuk, diletakkan tepat di tengah 

kubah 

            font_peringatan = QFont("Segoe UI", 24, QFont.Bold) 

            painter.setFont(font_peringatan) 

            painter.setPen(QColor("#FF4E4E")) 

            fm_p = QFontMetrics(font_peringatan) 

            txt = "DI BAWAH UFUK" 

            txt_w = fm_p.horizontalAdvance(txt) 

            painter.drawText(cx - txt_w // 2, cy + fm_p.height() // 3, txt) 

 

 

class TsurayyaTrackerIntegrated(QWidget): 

    def __init__(self): 

        super().__init__() 

        # Inisialisasi Data Astronomi 

        self.ts = load.timescale() 

        self.eph = load('de421.bsp') 

        self.earth = self.eph['earth'] 

        self.alcyone = Star(ra_hours=(3, 47, 29.077), dec_degrees=(24, 6, 

18.49)) 
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        self.initUI() 

         

        self.timer = QTimer(self) 

        self.timer.timeout.connect(self.calculate_position) 

        self.timer.start(1000) 

 

    def initUI(self): 

        self.setWindowTitle('Sistem Navigasi & Komputasi Tsurayya 

Terintegrasi') 

        self.setMinimumSize(1300, 900) 

         

        self.setStyleSheet(""" 

            QWidget {  

                background-color: #050A0E;  

                color: #E0E0E0;  

                font-family: 'Segoe UI', Arial; 

            } 

            QGroupBox {  

                font-size: 20px;  

                font-weight: bold;  

                border: 3px solid #1E3A5F;  

                border-radius: 15px;  

                background-color: #0A141D;  

                margin-top: 30px;  

                padding: 25px; 

            } 

            QGroupBox::title {  

                subcontrol-origin: margin;  

                left: 20px;  

                color: #4CC9FE;  

            } 

            QLineEdit {  

                background-color: #010B13;  

                border: 2px solid #1E3A5F;  

                border-radius: 8px;  

                padding: 15px;  

                color: #4DEEE1;  

                font-size: 20px;  

                font-weight: bold; 

                min-width: 250px; 

            } 

            QLabel {  

                font-size: 18px;  

                font-weight: 600; 

                margin-bottom: 5px; 

            } 

            .data_value {  

                font-size: 26px;  

                color: #FFB347;  

                font-family: 'Consolas', monospace;  

                font-weight: bold;  

                padding-left: 10px; 

            } 

        """) 

 

        main_layout = QHBoxLayout() 
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        main_layout.setContentsMargins(30, 30, 30, 30) 

        main_layout.setSpacing(40) 

 

        # PANEL KIRI: Simulasi Grafis 

        visual_layout = QVBoxLayout() 

        header_sim = QLabel("VISUALISASI KUBAH LANGIT (TOPOSENTRIS)") 

        header_sim.setAlignment(Qt.AlignCenter) 

        header_sim.setStyleSheet("font-size: 24px; color: #4CC9FE; font-

weight: bold; margin-bottom: 15px;") 

        visual_layout.addWidget(header_sim) 

         

        self.sky_sim = SkyVisualizer() 

        visual_layout.addWidget(self.sky_sim, stretch=1) # Memberikan ruang 

maksimal 

        main_layout.addLayout(visual_layout, 60) # Porsi 60% untuk 

visualisasi 

 

        # PANEL KANAN: Panel Kontrol & Data 

        control_panel = QVBoxLayout() 

        scroll = QScrollArea() 

        scroll.setWidgetResizable(True) 

        scroll.setFrameShape(QFrame.NoFrame) 

         

        scroll_content = QWidget() 

        scroll_layout = QVBoxLayout(scroll_content) 

 

        input_group = QGroupBox("Pengaturan Lokasi") 

        form_in = QFormLayout() 

        form_in.setVerticalSpacing(20) 

        self.lat_in = QLineEdit("-7.0051") 

        self.lon_in = QLineEdit("110.4381") 

        form_in.addRow("Lintang (Lat):", self.lat_in) 

        form_in.addRow("Bujur (Lon):", self.lon_in) 

        input_group.setLayout(form_in) 

        scroll_layout.addWidget(input_group) 

 

        output_group = QGroupBox("Data Ephemeris Tsurayya") 

        form_out = QFormLayout() 

        form_out.setVerticalSpacing(25) 

         

        self.val_time = QLabel("-") 

        self.val_alt = QLabel("-") 

        self.val_az = QLabel("-") 

        self.val_ra = QLabel("-") 

        self.val_dec = QLabel("-") 

 

        for lbl in [self.val_time, self.val_alt, self.val_az, self.val_ra, 

self.val_dec]: 

            lbl.setProperty("class", "data_value") 

 

        form_out.addRow("Jam Sistem:", self.val_time) 

        form_out.addRow("Altitudo:", self.val_alt) 

        form_out.addRow("Azimut:", self.val_az) 

        form_out.addRow("RA (J2000):", self.val_ra) 

        form_out.addRow("Dec (J2000):", self.val_dec) 

         

        output_group.setLayout(form_out) 
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        scroll_layout.addWidget(output_group) 

 

        self.btn_sync = QPushButton("SINKRONISASI DATA SEKARANG") 

        self.btn_sync.setStyleSheet(""" 

            QPushButton { 

                background-color: #4CC9FE; 

                color: #050A0E; 

                font-size: 20px; 

                font-weight: bold; 

                padding: 20px; 

                border-radius: 10px; 

                margin-top: 20px; 

            } 

            QPushButton:hover { background-color: #37A0CC; } 

        """) 

        self.btn_sync.clicked.connect(self.calculate_position) 

        scroll_layout.addWidget(self.btn_sync) 

 

        scroll.setWidget(scroll_content) 

        control_panel.addWidget(scroll) 

        main_layout.addLayout(control_panel, 40) # Porsi 40% untuk data 

 

        self.setLayout(main_layout) 

        self.calculate_position() 

 

    def calculate_position(self): 

        try: 

            lat, lon = float(self.lat_in.text()), float(self.lon_in.text()) 

            loc = self.earth + wgs84.latlon(lat, lon) 

             

            now = datetime.now() 

            t = self.ts.from_datetime(now.astimezone()) 

             

            obs = loc.at(t).observe(self.alcyone) 

            alt, az, _ = obs.apparent().altaz() 

            ra, dec, _ = obs.apparent().radec() 

 

            self.val_time.setText(now.strftime("%H:%M:%S")) 

            self.val_alt.setText(f"{alt.degrees:.4f}°") 

            self.val_az.setText(f"{az.degrees:.4f}°") 

            self.val_ra.setText(f"{ra.hours:.4f}h") 

            self.val_dec.setText(f"{dec.degrees:.4f}°") 

 

            self.sky_sim.update_position(alt.degrees, az.degrees) 

 

            if alt.degrees < 0: 

                self.val_alt.setStyleSheet("color: #FF4E4E; font-size: 26px; 

font-weight: bold;") 

            else: 

                self.val_alt.setStyleSheet("color: #4DEEE1; font-size: 26px; 

font-weight: bold;") 

 

        except Exception as e: 

            print(f"Error dalam perhitungan: {e}") 

 

if __name__ == '__main__': 

    app = QApplication(sys.argv) 
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    app.setStyle('Fusion') 

    window = TsurayyaTrackerIntegrated() 

    window.show() 

    sys.exit(app.exec_()) 
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